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Setelah ukuran besar (dewasa), ikan gabus dimanfaatkan sebagai ikan
konsumsi dan bahan baku pembuatan berbagai makanan tradisional khas
daerah. Masyarakat Sumatera Selatan umumnya dan kota Palembang BAGIAN 1
khususnya, sangat gemar makan ikan ini. Masyarakat memanfaatkan ikan PENDAHULUAN
gabus sebagai ikan konsumsi sehari-hari, baik dalam bentuk segar maupun
dalam bentuk awetan seperti ikan gabus asin dan ikan gabus salai. Selain itu,
ikan gabus juga dimanfaatkan sebagai bahan campuran berbagai makanan

khas Palembang seperti empek-empek, tekwan, model, burgo, laksan, Pokok Bahasan : Budidaya Ikan Gabuhanna striaty

kerupuk-kemplang. _ o _ Sub Pokok Bahasan : Prospek Budidaya Ikan Gabu3hanna
Pemanfaatan ikan gabus berbagai ukuran dari kecil sampai besar striata)

tersebut menyebabkan kebutuhan ikan gabus semakin meningkat. Produksi Tujuan Instruksional Umum : Peserta didik diharapkan dapat mengetahui
ikan gabus di Sumatera Selatan masih mengandalkan hasil tangkapan nelayan (TIU) manfaat ikan gabus bagi manusia potensi
dari alam. Untuk memenuhi permintaan ikan gabus yang semakin meningkat, ikan gabus sebagai komoditi budidaya.

maka intensitas penangkapan ikan ini di alam juga semakin meningkat. Semakin Tujuan Instruksional Khusus : Peserta didik setelah mengikuti pembelajaran

intensifnya penangkapan ikan gabus memberikan dampak terhadap (TIK) ini diharapkan :

menurunnya populasi ikan gabus di alam. 1. Memahami manfaat ikan gabus bagi
Budidaya ikan gabus mempunyai potensi sangat besar untuk kehidupan manusia

dikembangkan di Sumatera Selatan. Potensi tersebut dapat dilihat dari potensi 2. Mengetahui potensi biologi ikan gabus

biologi ikan gabus sebagai hewan peliharaan (kultivan) budidaya, potensi lahan sebagai hewan budidaya

yang dapat digunakan lokasi budidaya serta potensi Pasaasaran ikan 3. Mengetahui potensi lahan yang dapat

gabus baik berupa ikan gabus segar maupun berupa produk olahan yang dimanfaatkan untuk budidaya ikan gabus

menggunakan ikan gabus sebagai bahan baku pembuatannya. 4. Mengetahui peluang usaha budidaya ikan

Berdasarkan dari penelitian biolagi reproduksi, ikan gabus di alam
dapat memijah sepanjang tahun, hal ini berdasarkan ukuran diameter telur
ikan gabus bervariasi terdiri dari beberapa kelompok ukurann. Potensi telur
(fekunditas) yang terkandung dalam tubuh ikan gabus dengan bobot 100-
900 gram berkisar antaran 3.144 — 66.015 butir telur (Muslim, 2005).
Berdasarkan hasil penelitian ini potensi reproduksi ikan gabsus sangat besar
untuk dikembangkan pembudidayaannya. Dengan jumlah telur yang cukup
banyak dan dapat matang gonad sepanjang tahun dapat memberi keuntungan
apabila dibudidayakan.

Secara biologi, ikan gabus masih tahan terhadap kondisi lingkungan
perairan yang kurang baik. Dalam kondisi kekurangan air ikan gabus masih
mampu bertahan hidup karena ikan gabus memiliki alat bantu pernafasan
sehingga dapat memanfaatkan oksigen bebas di udara untuk proses

gabus
Materi Pembelajaran :

Ikan gabusChanna striathmerupakan salah satu jenis ikan perairan
umum yang bernilai ekonomis tinggi. Ikan ini mulai dari ukuran kecil (anak)
sampai ukuran besar (dewasa) dapat dimanfaatkeaak ikan gabus
dimanfaatkan sebagai makanan ikan hias. Di pasar ikan hias dan pingir-pingir
jalan utama Kota Palembang, banyak pedagang yang menjual anak ikan gabus
dalam kantong plastiknak ikan gabus dijadikan makanan ikan hias louhan,
arwana dan belida. Degan maraknya bisnis ikan hias louhan, kebutuhan anak
ikan gabus semakin meningkat sehingga penangkapan anak ikan gabus semakin
intensif.
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2006),
potensi lahan rawa yang dapat dikembangkan untuk budidaya ikan serta jumlah
kolam/tebat/empang yang sudah ada di Sumatera Selatan dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1. Potensi lahan rawa di Sumatera Selatan

Jenis lahan OKI Muara MUBA | Musi | Banyuasin| OKU
Enim Rawas Timur

Rawa 642,345 33,611 | 109,845 36,287| 220,490 15,145
Kolam/tebat/empang26,345 | 3.297 | 1,385 2,323 425 480
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Gambar 2Tipe Habitat Ikan Gabus
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pernapasannya. Sifat ini sangat menguntungkan dalam usaha membudidayakan
ikan gabus, karena itu ikan gabus memiliki ketahanan hidup lebih tinggi.

Gambar 1. Morfologi Ikan Gabu€ianna striata

Habitat ikan gabus di alam adalah perairan umum berupa rawa banjiran
yang lebih dikenal dengan istilah perairan rawa lebak lebung. Perairan rawa
lebak lebung adalah suatu perairan rawa banfil@dplain) merupakan
dataran rendah ditepi sungai yang tergenang ketika air sungai meluap (saat
musim penghujan). Di Propinsi Sumatera Selatan potensi perairan rawa lebak
lebung ini cukup besavlenurut data Dinas Kelautan dan Perikanan Propinsi
Sumatera Salatan (2002), luas perairan umum Sumatera Selatan sebesar 2,5
juta ha dan 43%-nya berupa rawa lebak lebung.

Perairan rawa lebak lebung merupakan areal utama penangkapan
ikan. Di Sumatera Selatan, perairan rawa lebak lebung terbesar di sembilan
(9) Kabupaten/kota yaitu kota Palembang, Kabupaten Oga®djan
Komering llir, Banyuasin, Musi Banyuasin, Musi Rawas, Muara Enim, Ogan
Komering Ulu dan Ogan Komering Ulimur.

Umumnya perairan rawa belum dimanfaatkan secara optimal sebagai
lokasi budidaya ikan. Sudah ada beberapa lahan rawa yang dimanfaatkan
untuk budidaya ikan seperti rawa-rawa di D&aajung Dayang Kec.
Indralaya Selatan Kab. Ogan JIDesa Sukarame Kecamatan Sekayu
MUBA, Desa Pedamaran Kec. Pedamaran Kab. OKI budidaya ikan dengan
sistem empangpéncultue system Rawa banjiran di De3anjung Kurung
Kec. Rantau Bayur Kab. Banyuasin pemanfaatan rawa untuk budidaya iakan
dengan sistem tebat.

Budidaya Ikan Rawa 3



Berdasarkan hasil survey lapangan yang dilakukan pada usaha pembuatan
kerupuk-kemplang di Desa Cinta Jaya Kecamatan Pedamaran Kabupaten
Ogan Komering llir (OKI) Sumatera Selatan, yang tergabung dalam
kelompok Kms. HTaufik, beranggotakan 7 Kepala KelgarKK)
dengan memperkerjakan tenaga kerja 35 orang. Usaha tersebut
membutuhkan ikan gabus untuk pembuatan kerupuk setiap hari untuk
masing-masing KK sebanyak 24 kg daging ikan yang sudah dihaluskan
atau sekitar 72 kg ikan gabus segar untuk setiap KK pengerajin. Dengan
demikian kebutuhan ikan gabus setiap hari untuk memenuhi kebutuhan
kelompok Kms. HTaufik adalah sebanyak 168 kg daging ikan gabus
atau 504 kg ikan gabus segar

. Peningkatan jumlah penduduk Sumatera Selatan yang membutuhkan
banyak bahan pangan berupa ikan. Berdasarkan data BPS, pada tahun
1990 penduduk Propinsi Sumatera Selatan berjumlah 6.344.300 jiwa,
dengan kepadatan penduduk 58 jiwa/kilometer persegi. Pada tahun 2006,
jumlah penduduk Sumatera Selatan dari berbagai umur berjumlah
6.899.892 jiwa.

. Iklim yang mendukung untuk pertumbuhan optimal ikan gaiilesyah

ini memiliki perairan umum berupa sungai, danau dan rawa banjiran. Iklim
daerah Sumatera Selatan termasuk tropis basah, dengan curah hujan
beragam antara 1.500-3.200 milimeter per tahun. Suhu udara beragam
antara 21,5-32C. Suhu yang dapat menunjang pertumbuhan ikan gabus.

. Keungulan komparatif terhadap pasar dunia karena letak Sumatera Selatan
yang relatif dekat dengan negara tujuan ekspor hasil perikanan Indonesia
seperti Malaysia, Singapura, Hongkong, dan Jepang.

Dilihat dari potensi dan pelung budidaya ikan gabus di Sumatera

Budidaya ikan gabus di Sumatera Selatan mempunyai peluang yang

sangat besar dilihat dari lingkungan strategis dan potensi sumberdaya yang
tersedia. Peluang tersebut mengingat beberapa hal berikut :
a. Pola konsumsi masyarakat Sumatera Selatan yang suka makan ikan, baik

berupa ikan segar (konsumsi) lauk pauk sehari-hari maupun dalam bentuk
awetan seperti ikan gabus salai (asap), ikan asin gabus dan bekasam ikan
gabus. Selain itu, ikan gabus juga dimanfaatkan sebagai bahan campuran
berbagai makanan traodisional khas Palembang seperti tekwan, model,
burgo dan laksan. Konsumsi ikan perkapita masyarakat Sumatera Selatan
pada tahun1999 adalah sebesar 28,0 kg/kapita/tahun. Jika dibandingkan
dengan standart kecukupan pangan minimum dari ikan yang ditetepkan
dalamwWidya Karya Nasional Pangan dan Gizi yaitu sebesar 26,55 kg/
kapita/tahun, maka tingkat konsumsi ikan penduduk Sumatera Selatan
pada tahun 1999 sudah melebihi tingkat konsumsi nasional yaitu sebesar
21,09 kg/kapita/tahun (Anonim, 2000).

. Banyak industri rumah tangdaofme industrykerupuk - kemplang dan

empek-empek Khas Palembang yang menggunakan ikan gabus sebagai
bahan baku pembuatannya. Mendufittsari (2003), data Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota Palembang pada akhir tahun 2002,
jumlah usaha kecil di Kota Palembang tercatat sebanyak 6.714 unit usaha.
Dari jumlah unit industri kecil tersebut, tercatat jumlah usaha kecil yang
berbasis ikan sebanyak 1.860 orang. Perincian selengkapnya dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 2. Jumlah unit home industri kerupuk dan pempek
di Kota Palembang

Selatan cukup jelas mempunyai potensi dan peluang yangiasamn
tantangan yang harus dihadapi dalam budidaya ikan gabus terutama belum
tersedianya paket teknologi budidaya ikan gabus yang dapat diterapkan oleh
masyarakat. Padahal menurut Muflikha (2007), ikan ini sudah banyak
dibudidayakan secara komersil di negérailand, Philipinsyietnam dan
MyanmarNegara — negara tersebut secara giografis termasuk dalam kawasan
asia tenggara, yang mempunyai krakteristik geografi yang tidak jauh berbeda
dengan Indonesia. Hal ini menunjukan bahwa Indonesia pun cocok untuk

) Budidaya Ikan Rawa

No Komoditi usaha Jumlah unit | Jumlah Tenaga
usaha (unit) Kerja (orang)
1 | Kerupuk-kemplang 176 1.100
2 | Pempek 155 760
Jumlah 331 1.860
Budidaya Ikan Rawa
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budidaya ikan gabu$Valaupun penelitian mengenai ikan sudah ada di
Indonesia, namun peneltian tersebut bersifat terpisah dan belum komprensif.
Oleh karena itu perlu dilakukan pengembangan penilitan budidaya ikan gabus
yang bersifat komprensif Sehingga akan didapatkan teknologi budidaya ikan
gabus yang handal. Kendala utama dalam budidaya ikan gabus saat ini adalah
belum tersedianya teknologi pembenihan ikan gabus secara terkontrol serta
belum adanya formulasi pakan ikan gabus buatan yang dapat memacu
pertumbuhan ikan gabus yang dipelihara.

Rangkuman

Ikan gabus memiliki banyak manfaat bagi manusia terutama
bermanfaat sebagai bahan pangan/makanan dan dapat dimanfaatkan
dalambidang farmasi/obat-obatan. Ikan gabus memiliki potensi biologi yang
baik untuk dikembangkan menjadi komoditi budidaya perikanan. Potensi lahan
di Sumatera Selatan cukup luas untuk dimanfaatkan sebagai lokasi budidaya
ikan gabus.
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Soal Latihan:

Instruksi : Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas!

1. lkan gabus sebagai salah satu sumberdaya alam (khususnya
sumberdaya perairan) yang memiliki manfaat bagi kehidupan manusia.
Jelaskan manfaat ikan gabus bagi manusia!

2. lkan gabus salah satu jenis ikan rawa yang hidup dalam kondisi air
asam dan kandungan oksigen terlarut rendah, namun ikan ini tetap
mampu mempertahankan hidupnya dengan baik., oleh karena ikan
ini memiliki kelebihan dibandingkan ikan lain. Jelaskan kelebihan ikan
gabus!

3. Potensi pengembangan budidaya ikan gabus di Sumatera Selatan
memiliki peluang yang cukup besaebutkan dan jelaskan faktor
faktor yang pendukung peluang tersebut!

Budidaya Ikan Rawa
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Beberapa aspek biologi yang akan diperkenalkan dalam bagian ini yaitu
taksonomi ikan gabus, nama ikan gabus (lokal, nasional dan internasional),
ciri-ciri morfologi ikan gabus, habitat, distribusi dan penyebaran, pakan dan
kebiasaan makan, pola pertumbuhan, kerabat ikan gabus yang ada di dunia
dan Indonesia.

a.Taksonomi
Secara taksonomi, menurut Saanin (1968) ikan gabus adalah sebagai
berikut :

Phylum : Chordata,

Kelas : Pisces,

SubKelas :Teleostei,

Ordo : Labyrinthici,

Sub ordo : Ophicephaloidae,

Family : Ophiocephalidae,

Genus : Ophiocephalus,

Spesies : Ophiocephalus striatuBlkr.

Namun dengan adanya perkembangan ilmu taksonomi, menurut Katttelat
al., (1993), ikan gabus diketahui termasuk dalam Famili Channidae, Genus
Channa. Spesi€hanna striata

Menurut Courtenay dafvilliams (2004), klasifikasi ikan gabus terdiri dari :
Kingdom :Animalia

Phylum : Chordata
Class : Pisces

Ordo : Perciformes
Family : Channidae
Genus : Channa
Spesies : Channa striata

(b). Nama Lokal, Nasional dan Internasional

Ikan gabus dikenal dengan banyak nama, hal ini menunjukan bahwa
ikan gabus tersebar di banyak tempat. Beberapa nama lokal/ sebutan ikan
gabus di wilayah Indonesia antara lain ikan aruan, haruan (Melayu dan Banjar),
kocolan (Betawi); bayong, bogo, licingan, kutuk (Jawa); bale salo (Bugis),
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BAGIAN 2
MENGENAL IKAN GABUS

Pokok Bahasan . Biologi Ikan GabusChanna striatq

Sub Pokok Bahasan . Aspek Biologi lkan Gabu§ithanna striata
Tujuan Instruksional Umum : Peserta didik diharapkan dapat mengenal
(TIV) aspek biologi ikan gabus

Tujuan Instruksional Khusus : Peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
(TIK) ini diharapkan :

1. Mengetahui taksonomi ikan gabus

2.Mengetahui nama lokal,nasional dan
internasional ikan gabus

3. Mengetahui Ciri morfologi ikan gabus

4. Mengetahui habitat ikan gabus

5. Mengetahui distribusi dan penyebaran
ikan gabus di dunia

6. Mengetahui pakan dan kebiasaan makan
ikan gabus

7. Mengetahui pola pertumbuhan ikan gabus

8. Mengetahui kerabat ikan gabus di dunia

9. Mengetahui jenis-jenis ikan gabus yang
ada di Indonesia

Materi Pembelajaran :

Ikan gabus, sudah populer di kalangan masyarakat Sumatera Selatan,
namun belum tentu bagi masyarakat daerah lain. Oleh karena itu perlu mengenal
ikan gabus secara lengkap supaya kita bisa mengetahui kelebihan dan
kekurang ikan ini. Pepatah melayu mengatakan “tak kenal maka tak sayang”
oleh karena itu mari kita mengenal ikan gabus, supaya kita “sayang” terhadap
salah satu sumberdaya alam kita yang sangat banyak manfaatnya bagi manusia.
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air payau (Syafet al 1995Anonim, 2002). Menurut Le fish Corner (1999);
Allington (2002), bahwa ikan gabus sangat toleran terhadap kondisi anaerobik,
karena mereka mempunyai sistim pernapasan tambahan pada bagian atas
insangnya. Berdasarkan Syadenl. (1995) yang melakukan penelitian
perairan umum Jambi, ikan gabus hidup dengan kondisi perairan yang
mempunyai : pH 6,2-7,8 dan temperatur 26,5-31,5

Di Kalimantan, ikan gabus banyak ditemukan di rawa-rawa daerah
pedalaman, hidup di dasar perairan yang dangkal, bersifat carnivor atau
pemakan daging, terutama ikan-ikan kecil yang mendekatinya. Ikan gabus
bersifat musiman, memijah pada musim hujan dari Bulan Oktober hingga
Desember

(e). Distribusi dan Penyebaran

Ikan gabus tersebar secara luas di dunia terutama di kafwsgan
danAfrika. Di Asia ikan gabus dari genus Channa sedangkan penyebaran
ikan gabus dhfrika dari genus Parachana.

Berdasarkan &O (2002) darAllington (2002), ikan gabus
mempunyai distribusi yang luas dari China hingga India dan Srilangka, kemudian
IndiaTimur dan Philipina, juga Nepal, Burma, Pakistan, Banglades, Singapura,
Malaysia dan Indonesia.

Penyebaran ikan gabus kelomp@ehus channamumnya banyak
ditemukan di kawasahksia. Penyebaran spesies ikan galsmake head
fishsangat luas mulai dari India, Cina, Srilangka, Nepal, Birma, Pakistan,
Banglades, Singapura, Malaysia, Philipina dan Indones@, (2000).

Di Indonesia, ikan gabus banyak ditemukan di Sumatera, Kalimantan
dan Jawa. Namun dalam perjalanan waktu, ikan gabus diintroduksi
(dimasukkan) ke wilayah IndoneSienur. Di Sumatera ikan gabus banyak
ditemukan di Sumatera Selatan, Jambi, Riau, Kepulauan Bangka Belitung,
Lampung, Kepulauan Riau, Sumatera Barat, Sumatera Utakaelan

Di Sumatera Selatan, ikan gabus banyak ditemukan di perairan rawa
lebak lebung. Beberapa penelitian yang menemukan ikan gabus di wilayah
Propinsi Sumatera Selatan antara lain di perairan rawa banjiran reservat
perikanan Lebung Karangan di Ogan llir (Laksmi dan Muslim, 2003), rawa
banjiran Sungai Kelekar di Kecamatan Indralaya Ogan Ilir (Muslim, 2005 ;
2007)., rawa banjiran Sungai Musi (Maknatial, 2003)
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ruan (Palembang, Jambi, Riau). Nama nasionalikan ini adalah ikan gabus.
Nama internasionalnya juga beragam antara lain : common snakehead, snake-
head murrel, chevron snakehead, striped snakehead, dan aruan.

(c). Ciri Morfologi Channastriata

lkan gabus memiliki ciri-ciri morfologi seluruh tubuh dan kepala ditutupi
sisikcycloiddancetenoid bentuk badan dibagian depan hampir bundar dan
pipih tegak kearah belakang sehingga disebut ikan berkepatmnalesiiead
fish) (Kottelatet al.,1993). Ikan ini memilikdiverticulayaitu suatu alat
pernafasan tambahan yang terletak dibagian atas insang sehingga mampu
menghirup udara dari atmosfer (Lagial.,1962), juga mampu berjalan
jauh dimusim kemarau untuk mencari air (Kottetatl.,1993). Bahkan ikan
ini dapat mempertahankan hidup dengan cara “ menguburkan diri “ dalam
lumpur saat musim kemarau dimana rawa-rawa habitat ikan gabus lagi kering
(Muslim, 2005).

Ikan gabus termasuk salah satu jenis ikabyrinth Menurut Hoeve
(1996), nama labyrin diberikan karena ikan ini mempunyai alat pernafasan
tambahan yaitu organ labyrinth yang terletak dibagian atas rongga insang.
Labyrin terdiri atas lapisan-lapisan kulit yang berlekuk-lekuk dan mengandung
banyak pembuluh darah. Menulstyari (2007), agan Labyrinth ikan gabus
berupa bilik-bilik insang yang mempunyai kantong-kantong kecil yang terlipat
dan dilengkapi dengan pembuluh-pembuluh darah guna menyerap oksigen.
Betina biasanya ditandai dengan bentuk kepala yang membulat, perutnya
lembek dan membesavarna tubuhnya cenderung terang, dan bila diurut
akan keluar teluPejantan sendiri ditandai dengan bentuk kepala yang lonjong,
warna tubuhnya cenderung gelap, lubang pada kelamin memerah, serta akan
mengeluarkan cairan putih agak bening ketika diurut.

(d). Habitat Hidup

Ikan gabus dapat hidup di sungai, danau, kolam, bendungan, waduk,
rawa, lebak, banjiran, sawah bahkan di parit-parit air payau (MaRaQ.3s).
Ikan gabus banyak ditemukan di rawa-rawa banjiran dan sungai atau dikenal
dengan sebutan masyarakat Sumtaera Selatan dengaheigditiebung
(Muslim, 2012). Ikan gabus merupakan jenis ikan air tawar yang dapat hidup
di sungai, danau, kolam, bendungan, rawa banjiran, sawah bahkan parit dan
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MenurutAllington (2002), pada masa larva ikan gabus memakan
zooplankton dan pada ukuringerling, makanannya berupa serangga,
udang dan ikan kecil. Sementara itu menAndnim (2002), pada fase
pascalarva ikan gabus memakan makanan yang mempunyai kuantitas yang
lebih besar seperaphniadan Cyclops, sedangkan ikan dewasa akan
memakan udang, serangga, katak, cacing dan ikan.

Menurut hasil penelitian Bijaksana (2010), isi lambung ikan gabus
terdiri dari udang (50%), serangga (15%), katak (12%), cacing (10%), ikan
kecil (8%), potongan hewan air (5%). Pada bulan Desember dan Januari,
larva ikan gabus memakBapnia spdanCyclopg65%). Ikan gabus dewasa
mampu memakan ikan, serangga, udang, cacing dan katak tetapi komposisinya
berbeda karena berhubungan dengan habitatnya (Anonim 2002). Selanjutnya
Sinageet al(2000) mengemukakan bahwa di sungai BanjaranTagmh,
ikan gabus dengan kisaran panjang total 5.78 cm s/d 13.4 cm, memakan
serangga aipotongan hewan aindang dan detritus. Sementara di danau
Sabuah Kalimantafengah, ikan gabus dengan kisaran panjang total 12.6
Cm s/d 26.3 cm memakan ikan (44.6%) dan makanan lain yang terdiri atas
potongan hewan aisiput air RotiferadanRhizopodaBuchar 1998).
Berdasarkan hal di atas maka ikan gabus termasuk jenis ikan karnivor

(9). Pola Pertumbuhan

Pola pertumbuhan pada ikan terdiri atas pertumbuhan isometrik, yaitu
pertambahan bobot seimbang dengan pertambahan panjang, dan pola
pertumbuhan allometrik yaitu pertambahan bobot tidak seimbang dengan
pertambahan panjang. Berdasarkan hasil penelitian Kartamihardja (1994),
ikan gabus yang diperoleh sebanyak 241 ekor dengan panjang total berkisar
antara 15,2 — 62,8 cm dan bobot berkisar antara 45 — 196lligungan
panjang dan bobot ikan tersebut mengikuti persamaan W=0021Bbla
pertumbuhan ikan gabus di waduk kedungombo bersifat allometrik.

(h). Kerabat Ikan Gabus

Menurut Supiwongt al(2009), saat ini ditemukan 29 spesies ikan
kelompoksnakehead fisfikan gabus)Kelompok ikan gabus yang terdiri
dari dua genus yaitGenus Channasebanyak 26 spesies dan Genus
Parachannaebanyak 3 spesi€senus Chanmterdiri beberapa spesies :
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Gambar 3. Distribusi ika@enus ChanndanGenus Parachanndi dunia

(f). Pakan dan Kebiasaan Makan

Ikan gabus bersifat karnivora, karena makanan utama bersifat hewani,
mulai dari ukuran larva sampai ukuran dewasa, makanan utamanya adalah
udang, katak, cacing, serangga dan semua jenis ikan. Pada masa larva ikan
gabus memakan zooplankton sepgaphniadancyclopg(Makmuret al.,
2003). Pada ukuran benifingerling makanan berupa serangga, udang dan
ikan kecil, sedangkan ukuran dewasa memakan udang, serangga, katak,
cacing, dan ikan (Sinagd al, 2000; Muflikhaet al., 2005). Perbedaan
komposisi makanan antara anak ikan gabus dengan ikan gabus dewasa
disebabkan perbedaan bukaan mulut. Hal ini didukung oleh pernyataan
Nikolsky (1963), bahwa perbedaan bukaan mulut, jenis pakan dan ukuran
pakan disebabkan oleh proses adaptasi terhadap pencernaan dan perubahan
komposisi enzim. Selain itu Lagtdral, (1962) mengatakan bahwa organisme
yang dimakan disesuaikan dengan perkembangan pencernaan. Perbedaan
urutan kesukaan makanan pada ikan yang telah dewasa lebih disebabkan
pada perbedaan habitat (Steele, 1970).
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micropeltes, C. luciudanC. PleupphtalamusBeberapa jenis ikan yang
termasuk dalam kelompakake head fishkelompok gabus yang ada di
Indonesia :
1. Channa miocopeltes
IkanGenus Channgpesie§€hanna micopeltesdikenal dengan sebutan
nama ikaimoman. Dibeberapa daerah menyebut ikan ini dengan sebutan
ikan toman (Palembang, Jambi), ikan tomang (Kalimantan). lkan ini
termasuk ikan golongasmake head fisyiang berukuran paling besar
oleh karna itu secara international ikan ini disgjmrtt snake head fish.

Channa asmphibeydeclelland, 1845) / Borna Snekehead
Channa agus(Cantor 1842) / Northern snakehead
Channa asiaticdLinnaeus, 1758)
Channa aurantimaculat@Musikasinthorn, 2000)
Channa batca (Hamilton, 1822) / Barca snakehead
Channa bleher{Vierke, 1991) / Rainbow snakehead
Channa burmanic&haudhuri, 1916)
Channa cyanopspild8leeker 1853)
Channa hatourtbutleri (Annandale, 1918)
. Channa luciugCuvier, 1831)
. Channa maculat@_acepede,1801)
. Channa maulioides(Bleeker 1851)
. Channa maruliugHamilthon, 1822) / Great swnakehead
. Channa melanopter@leeker 1855)
. Channa noXZhang, Musikasinthorn daiatanabe, 2002)
. Channa orientali¢Bloch & Schneiderl801)/ walking snakehead
. Channa panafMusikasinthorn, 1998)
. Channa stewdii (Playfair, 1867) / assamase snakehead
. Channa mioopelteqCuvier, 1831) / Giant Snakehead
. Channa striatgBloch, 1793) / snakehead murrel
. Channa melanos@leeker 1851) / black snakehead
. Channa bankanens{Bleeker 1852) / Bangka snakehead
. Channa punctatéBloch, 1793) / spotted snakehead
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Gambar 4. Ika€hanna micopeltes
(Sumber http:/Amwwfishing-khaolak.com
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2. Channa striata
Ikan gabughanna striatani yang disebut dengan sebutan ikan gabus.
Beberapa daerah memberikan nama tertentu terhadap ikan ini, antara lain
di Sumatera Selatan beberapa daerah menamakan ikan ini sebagai ikan
ruan (Penukahbab, Sekayu, Pangkalan Balai, K&gung), ikan gabus . Channa gachu@Hamilton, 1822)
(Palembang), di Jawa ikan ini dikenal dengan sebutan ikan Kutuk (Jawa . Channa pleusphtalamugBleeker 1851)
Tengah). Genus parachannaerdiri dari tiga jenis yaitu :
Parachannafricana(Steindacherl879)
Parachanna insigni€Sauvage, 1884)
3. Parachanna obscur@sunthey1861)

NDNDNDNDN
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Menurut Supiwongt al(2009), jenis ikan gabus yang ditemukan di
Thailand, yaitu Cmauulioides, C. maulius, C. micopeltes, C.lucius, C.
striata, C. gachuaMenurut Muslim dan Syaifudin (2013), jenis-jenis ikan

Gambar 5. [kal®hanna striata Channidaeyang tertangkap di perairan rawa banjiran sekitar Sungai Kelekar
(Sumber http:/Mmwwfishing-khaolak.com kabupaten Ogan llir Sumatera Selatan ada 4 spesieCysitiata, C.
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memiliki nilai ekonomi penting sebagai ikan konsumsi (Said, 20007). lkan
ini bersifat predator sama seperti matgannaspesies lainnya dengan
beberapa ciri morfologi antara lain terdapat sisik kecil di atas tempurung
kepala, pada sirip punggung terdapat 40 - 43 jari-jari sirip, pada sirip
dubur terdapat 28 - 31 jari-jari sirip, 57 - 58 sisik pada guratan sisi, 51/2
Sirip punggung antara guratan sisi dan bagian depan pangkal jari-jari sirip
punggung, terdapat 4 - 5 buah totol bulat hitam dibagian sisi badan dengan
bulatan berwarna kuning dan merah (Anonimus, 2006 dalam Said, 2007).
Terdapat satu deret gigi bentuk taring di bagian vomer dan satu deret gigi
kecil dengan 4-5 gigi bentuk taring di bagian palatin. (Muflikhah et al.,
2008). Menurut Kottelat al,, (1993) dalam Said (2007), bahwa ikan
serandangthanna pleuwphthalmuydapat mencapai ukuran lebih dari

50 cm.

Gambar 8. Ika€hanna pleurpthalmughttp:/fl.biologyusgs.goy

Ikan SerandangGhanna pleunphthalmu} bersifat predator dan
karnivora. Makanan utamanya adalah ikan yang berukuran lebih kecil dan
udang. Dari hasil pengamatan pakan alami isi usus ikan Sera@tiangd
pleurophthalmushampir 100% berupa hancuran daging ikan dan udang
sisanya adalah jenis cacing, sehingga dapat dikatakan bahwa ikan ini adalah
karnivora murni (Said 2007)

. Channa bankanensis

Nama spesiesChanna bankanensisSinonim: bankanensis
Ophiocephalugkan ini memiliki ukuran maksimum 14 cm/ 6 inci, habitat
Channa bankanensalalah di air tawatkan ini ikan asli/fendemik di

Pulau Bangka (Sumatera), makanya dinamakan bankenensis. Parameter
kualitas hidup ikan ini adalah suhu 22928 pH 6-7,5.

Budidaya Ikan Rawa

Channa lucius

Channa luciusgigi vomer dan gigi palatin mempunyai deretan gigi
berbentuk taring. Diantara gurat sisi dan bagian depan pangkal jari-jari
sirip punggung terdapat 5,5 sisilkerdapat bercak besar dan gelap di
samping badan selain itu terdapat pita berwarna dengan posisi miring di
bagian perutnya.

Gambar 6. Ikahanna luciughttp://www.siamfishing.com

. Channa marulioides
Tidak mempunyai taring pada vomer maupun pal&rdapat 3,5 sisik
di antara gurat sisi dan pangkal jari-jari sirip punggung. Berwarna hitam
dan berpinggiran putih pada pangkal ekor bagian atas.

Gambar 7. Ikakhanna marulioideéttp://melanoptera.blogspot.chm

5. Channa pleuspthalmus

Channa pleowphythalmusatau sering disebut ikan Serandang
merupakan spesies asli di daerah Sungai Musi, Batanghari dan Barito yang
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8. Channa melasoma
Channa melasomadidak terdapat taring baik pada palatin maupun vomer
terdapat 4-4, 25 sisik diantara gurat sisi dan pangkal jari-jari sirip punggung,
panjang sirip dada sama dengan jarak antara bagian belakang mata ke
tutup insang

Gambar 1. IkanChanna melasoma
Rangkuman

Ikan gabusChana striatasalah satu jenis ikan d&enus Channa
ikan kelompolChannadalam dunia perdagangan internasional lebih dikenal
dengarsnakehead fismama nasional adalah ikan gabus. Ikan ini memiliki
ciri morfologi kepalanya seperti ular sehingga dikenal dengan sebutan
shakehead fisfikan kepala ular). Ika@Genus Channgersebar luas dari
kawasam\sia sedangkan dd&Benus Parachantersebar di kawasatirika.
Habitat ikarChanna striatandalah perairan tawar sampai payau. Di Indonesia
Channa striataersebar di Pulau Sumatera, Kalimantan dan Jawa, namun
sekarang sudah diintroduksi di kawasan Indorfi@siar. Ikan ini termasuk
jenis ikan karnivora/pemakan daging, dengan cara berburu mpregtadr
feeding. Pola pertumbuhan ikan gabus termasuk pola isometrik. Jenis-jenis
ikan dari genus channa yang sudah teridentifikasi sebanyak 28 jenis (25 jenis
Genus Channdan 3 jenis dafsenus Parachannadi Indonesia sudah
teridentifikasi 8 jenis ikan da@enus Channa
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Gambar 9. Ikahanna bankanensis

. Channa gachua

Channa gachuadalah spesiesmakeheadengan ukuran kecil, panjang
maksimum 20 cm (8 inch). Ikan ini ditemukan di negara-négaaadari
Pakistan hingga Indonesia. Ikan ini memiliki warna yang cantik dengan
ukuran kecil, sehingga banyak dipelihara sebagai ikan hias dalam akuarium.
Makanan ikan ini terdiri dari serangga, ikan kecil dan juga anak katak.
Ikan ini sangat toleran terhadap perubahan suhu perairan dan juga keasaman
air. Channa gachubhampir mirip denga@hanna orientalisuatu spesies
endemik di Sri Lanka. Di Indi@hanna gachudianggap sama dengan
anakChanna orientalisPerbedaan morfologi utama antara dua spesies
adalah bahw&hanna gachuanemiliki sirip ventral sedangk&hanna
orientalistidak memiliki. Selain itu perbedaan dalam perilaku berkembang
biak, seperti jumlah keturunan dan lain-lain.

Gambar 10. Ika€hanna gachua
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Soal Latihan

Instruksi; Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas!
1. Sebutkan urutan taksonomiikan gabus !
Sebutkan beberapa nama lokal ikan gabus di Indonesia!
Jelaskan ciri-ciri morfologi ikan gabuStfanna striata)
Jelaskan tipe habitat hidup ikan gabus!
Jelaskan distribusi ika@enus Channédi dunia!
Ikan gabus termasuk golongan ikan karnivora! Sebutkan beberapa
jenis hewan yang menjadi makanan ikan gabus dari stadia benih sampai
dewasal!
7. Sebutkan beberapa kerabat ikan gabus yang ada di Indonesia!

o ahAwWN
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MenurutAnonim (2006), meskipun tidak semua individu mampu
menghasilkan keturunan, namun setidaknya reproduksi berlangsung pada
sebagian besar individu yang hidup di permukaan buniimgkah laku
reproduksi pada ikan merupakan suatu siklus yang dapat dikatakan berkala
dan teratutrKebanyakan ikan mempunyai siklus reproduksi tahunan. Sekali
ikan memulainya maka hal itu akan berulang terus menerus sampai mati.
Beberapa ikan malahan bisa bereproduksi lebih dari satu kali dalam satu tahun.

ginjal

lubang genital

saluran kamih

e lubang kemih

Gambar 12. Sistem reproduksi ikan

Cara reproduksi ikan ada 3 macam yaitu :

1. Ovipar yaitu sel telur dan sel sperma bertemu di luar tubuh dan embrio
ikan berkembang di luar tubuh sang induk. Contoh: ikan gabus
bereproduksi dengan cara ini.

2. Vivipar, kandungan kuning telur sangat sedikit, perkembangan embrio
ditentukan oleh hubungannya dengan placenta, dan anak ikan
menyerupai induk dewasa.

3. Ovovivipar, sel telur cukup banyak mempunyai kuning telorbrio
berkembang di dalam tubuh ikan induk betina, dan anak ikan
menyerupai induk dewasa. Contoh: ikan-ikegbeaers

28 Budidaya Ikan Rawa

BAGIAN 3
ASPEK REPRODUKSI IKAN GABUS

Pokok Bahasan . Reproduksi lkan Gabu€hanna striat

Sub Pokok Bahasan . Aspek Reproduksi Ikan GabuSHanna
striata)

Tujuan Instruksional Umum : Peserta didik diharapkan dapat mengetahui

(TIV) berbagai aspek reproduksi ikan gabus

Tujuan Instruksional Khusus: Peserta didik setelah mengikuti pembelajaran

(TIK) ini diharapkan :

1. Mengetahui system reproduksi ikan gabus

2.Mengetahui gonad ikan gabus

3. Mengetahui nisbah kelamin ikan gabus

4. Mengetahui ciri seksual ikan gabus

5. Mengetahui tingkat kematangan gonad
ikan gabus

6. Mengetahui indek kematangan gonad
ikan gabus

7. Mengetahui fekunditas ikan gabus

8. Mengetahui diameter telur ikan gabus

9. Mengetahui musim pemijahan ikan gabus

Materi Pembelajaran :

a.Sistem Reproduksi

Sistem reproduksi ikan gabus pada umumnya hampir sama dengan
spesies ikan lainnya. Sistem reproduksi adalah kemampuan individu untuk
menghasilkan keturunan sebagai upaya untuk melestarikan jenisnya atau
kelompoknya. Untuk dapat melakukan reproduksi maka harus ada gamet jantan
dan betina. Penyatuan gamet jantan dan betina (fertilisasi) akan membentuk
zigot yang selanjutnya berkembang menjadi generasi baru (Fujaya, 2004).
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c. Nisbah Kelamin Ikan Gabus

Nisbah kelamin adalah perbandingan ikan berkelamin jantan
dengan ikan berkelamin betina dalam suatu populasi dari satu habitat
tertentu. Menurut Effendi (1997), bahwa bila dalam suatu populasi terdiri
dari ikan-ikan yang berbeda-beda seksualitasnya maka populasi yang
demikian dinamakan populasi yang heteroseksual. Di perairan alami
umumnya populasi heteroseksual, berbeda dengan kondisi dalam media
budidaya, jenis kelamin ikan dapat dimanipulasi sehingga menjadi
populasi ikan dengan monoseksual atau lebih dikenal dengan istilah
monosex cultug; artinya membudidayakan ikan dengan jenis kelamin
seragam.

Berdasarkan hasil penelitian Muslim (2007), dari 25 ekor ikan gabus
sampel yang tertangkap di perairan rawa banjiran sekitar Sungai Kelekar
Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan, terdiri dari 15 ekor ikan jantan dan
10 ekor ikan betina dengan demikian nisbah kelamin ikan gabus yang
tertangkap adalah 0,6 : 0, 4 (jantan :betina).

Berdasarkan hasil penelitian Bijaksana (2003), dari sampel ikan gabus
yang terkumpul setiap bulan selama 12 bulan, diperoleh 420 ekor yang terdiri
atas 215 ekor ikan jantan (51.191%) dan 205 ekor ikan betina (48.809%),
atau dengan nisbah kelamin 1.05 : 0.95. Dengan data di atas maka diperoleh
informasi bahwa satu ekor ikan gabus jantan akan membuahi satu ekor ikan
gabus betina.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Apaih—
September 2013, ikan gabus yang diperoleh berasal dari tangkapan nelayan
di sekitar Sungai Ogan di Kecamatan Indralaya, dari 150 ekor ikan sampel,
terdiri dari 78 ekor ikan jantan dan 72 ekor ikan betina sehingga nisbah kelamin
ikan sampel adalah 0, 52 : 0, 48 (jantan : betina).

d. Ciri Seksual Ikan Gabus

Perbedaan seksualitas pada ikan dapat dilihat dari ciri-ciri
seksualnya. Ciri seksual pada ikan terbagi atas ciri seksual primer dan ciri
seksual sekundeCiri seksual primer adalah alagian yang berhubungan
dengan proses reproduksi secara langsung. Ciri tersebut meliputi testes dan
salurannya pada ikan jantan serta ovarium dan salurannya pada ikan betina.
Ciri seksual primer sering memerlukan pembedahan untuk melihat
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Secara umum ikan dapat dibedakan atas dua jenis yaitu jantan dan
betina (biseksual/dioecious) dimana sepanjang hidupnya memiliki jenis kelamin
yang sama. Istilah lain untuk keadaan ini disebut gonokhoristik yang terdiri
atas dua kelompok yaitu:

1. Kelompok yang berdiferensiasi, artinya pada waktu juvenil, jaringan
gonad belum dapat diidentifikasi apakah berkelamin jantan atau
betina.

2. Kelompok yang tidak berdiferensiasi, artinya sejak juvenil sudah
tampak jenis kelaminnya apakah jantan atau betina.
Selaingonokhoristikdikenal pula istilahermafodityang artinya

di dalam tubuh individu ditemukan dua jenis gonad (jantan dan betina). Bila
kedua jenis gonad ini berkembang secara serentak dan mampu berfungsi,
keduanya dapat matang bersamaan atau bergantian maka jenis hermafrodit
ini disebut hermafrodit sinkroni.

b. Gonad Ikan Gabus

Gonad pada ikan teleost (ikan bertulang belakang) sama seperti pada
vertebrata lainnya yaitu berasal dari sel-sel germinatif primordial yang berada
di luar daerah/lokasi gonad yang bermigrasi ke lokasi gonad (8yatei
1992). Gonad adalah organ reproduksi yang berfungsi menghasilkan sel
kelamin (gamet). Gonad yang terdapat ditubuh ikan jantan disebut testis
berfungsi menghasilkan spermatozoa, sedangkan gonad yang terdapat dalam
ikan betina dinamakan ovari berfungi menghasilkan telur (ovum). Pengamatan
gonad ikan dapat dilakukan secara morfologi dan secara histologi. Berikut
gambar gonad ikan gabus jantan dan betina :

[

Gambar 13. Gonad ikan gabus (1) gonad betina, (2) gonad jantan
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Gambar 14. Gonad (telur) ikan gabus yang sudah
mencapai kematangan akhir

Kematangan gonad ikan pada umumnya adalah tahapan pada saat
perkembangan gonad sebelum dan sesudah memijah. Selama proses
reproduksi, sebagian energi dipakai untuk perkembangan gonad. Bobot gonad
ikan akan mencapai maksimum sesaat ikan akan memijah kemudian akan
menurun dengan cepat selama proses pemijahan berlangsung sampai selesai.
Pertambahan bobot gonad ikan betina pada saat stadium matang gonad dapat
mencapai 10 — 25 persen dari bobot tubuh dan pada ikan jantan 5 — 10
persen. Lebih lanjut dikemukakan bahwa semakin bertambahnya tingkat
kematangan gonad, telur yang ada dalam gonad akan semakipdyastapat
ini diperkuat oleh Kuet al (1979) bahwa kematangan gonad pada ikan
dicirikan dengan perkembangan diameter rata-rata telur dan pola distribusi
ukuran telurnya. Secara garis beparkembangan gonad ikan dapat dibagi
menjadi dua tahap, yaitu tahap pertumbuhan gonad ikan sampai ikan menjadi
dewasa kelamin dan selanjutnya adalah pematangan ahegi.pertama
berlangsung mulai ikan menetas hingga mencapai dewasa kelamin, dan tahap
kedua dimulai setelah ikan mencapai dewasa, dan terus berkembang selama
fungsi reproduksi masih tetap berjalan normal. Kematangan gonad ikan
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor luar dan faktor dalam. Faktor luar
antara lain dipengaruhi oleh suhu dan adanya lawan jenis, faktor dalam antara
lain perbedaan spesies, umur serta sifat-sifat fisiologi lainnya.

Ukuran, berat gonad dan garis tengah telur bervariasi sesuai dengan
kondisi tingkat kematangan gonad ikan befliegjadinya perbedaan awal

32 Budidaya Ikan Rawa

perbedaannya. Hal ini membuat ciri seksual sekunder lebih berguna dalam
membedakan jantan dan betina meskipun kadangkala juga tidak memberikan
hasil yang nyata.

Ciri seksual sekunder terdiri atas dua jenis yaitu yang tidak mempunyai
hubungan dengan kegiatan reproduksi secara keseluruhan, dan merupakan
alat tambahan pada pemijahan. Bentuk tubuh ikan merupakan ciri seksual
sekunder yang penting. Biasanya ikan betina lebih buncit dibandingkan ikan
jantan, terutama ketika ikan tersebut telah matang atau mendekati saat
pemijahangpawning. Hal tersebut disebabkan karena produk seksual yang
dikandungnya relatif besar

Pewarnaan pada ikan sering juga digunakan sebagai pengenal
seksualitas. Umumnya ikan jantan mempunyai warna yang lebih cemerlang
daripada ikan betina. Pada ikan sunfish, Lepomis humilis, jantannya
mempunyai bintik jingga yang lebih terang dan lebih banyak dibandingkan
betinanya.

e. Tingkat Kematangan Gonad

Tingkat kematangan gonad ialah tahapan perkembangan gonad
sebelum dan sesudah ikan memijah. Semakin meningkat kematangan
gonadnya, telur dan sperma ikan semakin berkembang. Selama proses
reproduksi, sebagian energi dipakai untuk perkembangan gonad. Bobot
gonad ikan akan mencapai maksimum sesaat ikan akan memijah kemudian
akan menurun dengan cepat selama proses pemijahan berlangsung sampai
selesai.

Dalam penelitian aspek reproduksi ikan, pencatatan perubahan atau
tahap-tahap kematangan gonad diperlukan untuk mengetahui perbandingan
ikan-ikan yang akan melakukan reproduksi dan yang tidak. Dari pengetahuan
tahap kematangan gonad ini juga akan didapatkan informasi tentang : kapan
ikan itu akan memijah, baru memijah atau sudah selesai memijah, mengetahui
ukuran ikan untuk pertama kali gonadnya menjadi masak, ada hubungannya
dengan pertumbuhan ikan itu sendiri dan faktor-faktor lingkungan yang
mempengaruhinya.
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Pengisian ovarium dalam rongga perut

Warna ovarium

Halus tidaknya ovarium

Ukuran telur dalam ovarium secara umum

Kejelasan bentuk dan warna telur dengan bagian-bagian lainnya

Ukuran (garis tengah) telur

- Warnatelur

Untuk ikan jantan

Bentuk testis

Besar kecilnya testis

Pengisian testis dalm rongga tubuh

Warna testis

Keluar tidaknya testis dari tubuh ikan (sebelum ikan dibedah/dalam kea

Ukuran ikan pada saat pertama kali matang gonad tidak selalu sama
(Effendie, 1979). Menurut Blay dan Egeson (1980), perbedaan ukuran ini
terjadi akibat perbedaan kondisi ekologis perairan.

f. Indek Kematangan Gonad

Selama proses reproduksi, sebelum pemijahan terjadi sebagian besar
hasil metabolisme tertuju untuk perkembangan gonad. Gonad akan bertambah
berat seiring dengan makin besar ukuran tubuhnya, termasuk pada garis tengah
telurnya. Gonad mencapai berat dan ukuran maksimum sesaat sebelum ikan
itu memijah, kemudian turun dengan cepat selama pemijahan berlangsung
sampai proses selesai (Effendie, 1979).

Secara morfologi perubahan-perubahan ini dapat dinyatakan dalam
tingkat kematangan gonad. Perhitungan secara kuantitatif dinyatakan dengan
Indeks Kematangan Gonad (IKG), suatu persentase perbandingan berat
gonad dengan berat tubuh. Menurut Effendie (1997), nilai Indeks Kematangan
Gonad Ikan (IKG) dapat dirumuskan sebagai berikut:

IKG = (Bg/Bt) x 100%
Keterangan:
IKG = Indeks Kematangan Gonad (%)
Bg = Berat Gonad lkan (gram)
Bt = Berat tubuh Ikan (gram)
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mula suatu individu ikan mengalami matang gonad disebabkan oleh umur

ukuran dan faktor fisiologis ikan itu sendiri.

Dalam penentuan tingkat kematangan gonad ikan ada dua cara.
Pertama adalah secara morfologi yaitu penentuan yang dilakukan di lapangan
atau di laboratorium berdasarkan bentuk, ukuran panjang dan berat, warna
dan perkembangan isi gonad yang dapat dilihat. Perkembangan gonad ikan
betina lebih banyak diperhatikan daripada ikan jantan karena perkembangan
diameter telur yang terdapat dalam gonad lebih mudah dilihat daripada sperma
yang terdapat dalam testis. Kedua adalah secara histologis yaitu penentuan
yang dilakukan di laboratorium berdasarkan kepada penelitian mikroskopik.
Dari penelitian ini akan diketahui anatomi perkembangan gonad yang lebih
jelas dan mendetail (Effendie, 1997).

Menurut Effendie (1997), garis besar penentuan tahap kematangan
gonad adalah sebagai berikut:

1. Apabilaikan itu mempunyai seksual demorpisme yang jelas membedakan
antara jantan dan betina, untuk kemudian diteliti lebih lanjut masing-masing
tingkat kematangannya.

2. Apabila ikan tidak mempunyai seksual demorpisme dan tidak mempunyai
sifat seksual sekunder yang jelas, maka untuk melihat jenis kelaminnya
dengan jalan melihat gonad melalui pembedahan.

3. Baik untuk ikan jantan maupun ikan betina, ambilah gonadnya dan
pisahkan menurut kelaminnya. Gonad ikan jantan dikelompokkan sendiri
demikian pula gonad ikan betina, namun data lainnya dari masing-masing
gonad tersebut jangan sampai hilang atau tercampur sehingga menyusahkan
analisa selanjutnya.

4. Gonad ikan dikelompokkan kedalam beberapa kelompok mulai dari yang
terendah sampai tertinggi. Pembagian kelompok ini sebaiknya hanya
beberapa saja dimana untuk membedakan satu kelompok dengan
kelompok lainnya yang terdekat harus jelas perbedaannya.

Menurut Effendie (1979), beberapa tanda yang dapat dijadikan
pembeda dalam penentuan kelompwoigkat Kematangan Gonad ikan,
diantaranya ialah:

Untuk ikan betina

Bentuk ovarium

Besar kecilnya ovaium
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Menurut penelitiaiirieuet al(2012), ukuran diameter telur ikan gabus
pada tahap kematangan Il sebesar 0.20-0.67 mm, tahap kematangan Il
sebesar 0.68-0.90 mm dan tahap kematangan IV sebesar 0.91-1.60mm.

Menurut hasil penelitian Makmet al(2003), diameter telur ikan
gabus yang tertangkap di Daerah banjiran Sungai Musi Sumatera Selatan
Indonesia, tiap tingkat kematangan gonad memiliki sebaran ukuran diameter
telur yang berbeda. Pada pengamatan diameter telur ikan gabus didapat dua
kelompok ukuran. Pada TKG llI, diameter 1.00-1.06 mm sebanyak 25.3%
dan 0.79-0.85 mm sebanyak 18.16%. pada tahap TKG IV diameter telur
1.07-1.13 mm sebanyak 24.43% dan ukuran diameter telur berkisar 0.79-
0.85 mm sebanyak 17.07%. Pada tahia@ V, diameter telur ikan gabus
1.00-1.06 mm sebanyak 24.53% dan ukuran diameter telur 0.72-0.78 mm
sebanyak 17.7%. Berikut hasil pengukuran diameter telur ikan gabus hasil
penelitian Makmur et al., (2003) :

Tabel 3. Persentase (%) penyebaran diameter telur ikan gabus
pada tingkat kematangan gonad (TKG) I, IV dan V

Kelas ukuran (mm) TKG 1l TKG IV TKG V
0.65-0.71 3.33 3.03 2.60
0.72-0.78 10.37 7.50 17.70
0.79-0.85 18.16 17.07 9.57
0.86-0.92 10.57 10.10 8.90
0.93-0.99 15.30 9.17 15.67
1.00-1.06 25.30 14.83 24.53
1.07-1.13 9.90 25.43 9.30
1.14-1.20 5.67 9.37 7.53
1.21-1.27 1.37 2.97 3.73
1.28-1.34 - 0.53 0.70
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Menurut Kartamihardja (1994), yang melakukan penelitian di waduk
Kedungombo JawBengah di peroleh indeks kematangan gonad ikan gabus
betina meningkat mulai dari 1,16% pada tingkat kematangan | sampai
mencapai 4,15% pada tingkat kematangan V yang kemudian menurun tajam
pada tingkat kematangan VI, yang menunjukkan penurunan berat gonad
karena terjadinya pelepasan telur pada saat memijah.

g. Fekunditas
Fekunditas adalah jumlah telur matang dalam ovari yang akan

dikeluarkan pada waktu memijah (Hunttral, 1992). Fekunditas
menunjukkan potensi telur yang dihasilkan untuk satu pemijahan (Effendie,
1997). Fekunditas pada ovari secara morfologi dapat dideteksi pada telur
yang telah matang gonad IV (Sumantadinata, 1983).Pertumbuhan bobot dan
panjang ikan cendrung meningkat fekunditas secara @bagai ikan mas
(Cyprinus carpi¢ dengan panjang 15 cm mempunyai fekunditas 13512
butir, dan panjang 60 cm mempunyai fekunditas 2945000 butir (Bagtlach

al., 1972).

Menurut Kartamihardja (1994), ikan gabugdiduk Kedongombo
Jawalengah, fekunditas ikan gabus dengan kisaran panjang total antara 18,5-
50,5 cm, kisaran bobot antara 60-1020 g berkisar antara 2585-12880 butir
Fekunditas tersebut lebih besar dari rata-rata fekunditas ikan gabus yang
terdapat di rawa-rawa Pekanbaru Riau yang berkisar ai@0al1307
butir telur Hal ini karena ukuran ikan yang diteliti di rawa-rawa Pekanbaru
lebih kecil yaitu antara 165-360 mm dengan bobot antara 35-375 g dan
bobot gonad antara 0,82-7,84 g.

h. DiameterTelur

Pengukuran diameter telur pada gonad yang sudah matang berguna
untuk menduga frekuensi pemijahan, yaitu dengan modus penyebarannya.
Telur-telur ikan gabus yang telah dibuahi mengapung pada busa, diameter
telur tersebut sekitar 1,5 mm (Anonim, 2002). Sedangkan berdasarkan Duong
Nhut Longet al.,(2002) ukuran telur ikan gabus rata-rata pada TKG IV
adalah antara 0,10-1,6 mm. Menzynarovich (1988nengemukakan
bahwa fekunditas dapat juga dipengaruhi oleh diameter telur
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GtH I dan GtH Il. Rangsangan hormon gonadotropin sintesis diterima dan
diterjemahkan oleh otak. Bagian otak yang menerima rangsangan dari luar
adalah hipotalamus, dengan adanya rangsangan, hipotalamus tersebut akan
menghasilkan Gonadotophine Releasing Hormon@hRH.
Gonadotophine Releasing Hormor@RH akan merangsang hipofisa,
sebuah kelenjar kecil yang terletak di bawah otak, untuk memproduksi dan
melepaskan hormon gonadotropin (GtH). Hormon gonadotropin (GtH)
bekerja pada ovarium dan testis (gonad) (Zaiy2QD3).

Hormon gonadrotropin sintesis terma&gdnadotophine Hormone
GTH semi murni yang diekstraksikan dan dimurnikan dari hipofisa salmon
atau ikan mas (Zairin,2003). Hormon gonadrotropin sintesis dalam tubuh
ikan sebagai regulator yang bekerja secara langsung mempengaruhi organ
target mensintesis hormon gonadotropin merangsang sékisle
Simulating Hormon#&-SH dalam tubuh ikan.

|. Manipulasi Hormonal Pada Reproduksi Ikan

Manipulasi hormon merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan
untuk menginduksi kematangan gonad, ovulasi, dan pemijahan (Abdullah, 2007
dalamPermana 2009). Menipulasi hormonal bisa dari rangsangan luar tubuh
berupa implantasi hormon dan suntikan, tidak lain adalah upaya menggantikan
sinyal lingkungan. Pada spesies yang tidak memijah secara alami di dalam
wadah budidaya, manipulasi hormonal mutlak diperlukan (Zai2008).

Untuk merangsang pemijahan dapat digunakan hormon buatan atau
hormon sintesis yang banyak diproduksi di luar negeri. Beberapa jenis hormon
sintesis tersebut adalah yang terkandung dalam ovaguiman Chorionic
GonadotophineHCG Luteinizing Hormone Releasing HormdndRH.

Ada beberapa manipulasi hormon yang dilakukan pada beberapa ikan rawa,
misal gabus. Pada penelitian Fitriliyani (2005), bahwa saat ini ikan gabus dapat
dipijahkan tidak harus tergantung kepada musim, namun dapat juga dipijahkan
secara semi alami menggunakan rangsangan h&aimaon Gonadatphine
Releasing Hormone Analoganti dopamine (sGnRH-a+ad) dengan dosis
0,4 ml per kg bobot tubuh atpregnant mae seum gonadotphindPMSG

1500 IU per kg bobot tubuh. Marimuthu (201mengemukakan bahwa
pemijaharChanna punctatusenggunakan hormon (sGnRH-a+ad) dengan
dosis 0,4 ml/ kg ikan lebih baik untuk merangsang pemijahan.
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i.Hormon Reproduksi [kan

Hormon untuk perangsangan pemijahan antara lain golongan
gonadotropin, LHRH-a dan steroid. Gonadotropin adalah hormon berbahan
baku protein yang dihasilkan oleh kelenjar hipofisa. Hormon ini memanipulasi
gonad sehingga bisa matang dan berovulasi. Hormon gonadotropin dapat
ditemukan di dalam ekstrak kelenjar hipofisa ikan (biasanya ikan mas dan
salmon) dan gonadotropin mamalia seperti HQ@@wan Chorionic
Gonadotophing LH/Luteinizing HormongFSH/Follicle Simulating
Hormone dan PMSG?regnant Mae Seum Gonadotrphine Penggunaan
hormon gonadotropin biasanya kombinasi antara ekstrak kelenjar hipofisa
ikan dengan gonadotropin mamalia. LHR#tEinizing Hormone Releasing
Hormoneadalah hormon dari golongan protein yang dihasilkan oleh
hipotalamus. Hormon ini molekulnya sangat kecil dibandingkan dengan hormon
golongan protein lainnya, yakni hanya terdiri dari 10 asam amino (dekapeptida).
LHRH sebenarnya persis sama dengan GnRH. Karena LHRH waktu
paruhnya pendek sehingga mudah terurai dari dalam tubuh, maka para ahli
menciptakan LHRH sintetik yang lebih tahan. LHRH jenis ini dikenal sebagai
LHRH-analog (LHRH-a). Jika hormon yang digunakan adalah LHRH, berarti
manipulasi yang dilakukan berada pada tingkat hipofisa (Zgi20dJ8).

Ovaprim adalah merk dagang bagi hormon analog yang mengandung 20
Hg analogalmon Gonadatphine Releasing Hormas&nRH ) eutinuezing
Hormon Releasing Hormaofi#¢iRH dan 10 pg domperidon sejenis anti dopamin
per mililiter (Nandeeshet al, 1990dalamSuriansyalet al, 2009). Ovaprim
adalah campuran analSglmon Gonadatphine Releasing Hormals&nRH
dan anti dopamin. Hormon gonadrotropin sintesis adalah hormon analog yang
berfungsi untuk merangsang dan memacu hormon gonadotropin pada tubuh ikan
sehingga dapat mempercepat proses ovulasi yaitu pada proses pematangan gonad
dan dapat memberikan daya rangsang yang lebih tinggi. Selain itu menghasilkan
telur dengan kualitas yang baik serta menghasilkan waktu laten yang relatif singkat
juga dapat menekan angka mortalitas (Sukendi,d&8mManantunget al,
2013). Hormon ini juga dapat bekerja pada organ target yang lebih tinggi pada
ikan (Harkey1992dalamManantunggt al, 2013).

Berdasarkan pemeriksaan hasil laboratorium bahwa hormon
gonadrotropin sintesis digunakan sebagai agen perangsang bagi ikan untuk
memijah, kandungan sGnRH akan menstimulus pituatari untuk mensekresikan
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Menurut Heaet al.(1995)dalamTishom (2008), kemampuan ovulasi
ikan sangat berkaitan dengan penggunaan dosis yang efektif untuk tiap spesies
dan kondisi yang sesuai untuk perkembangan gonad sehingga ovulasi selalu
berbeda. Salah satu keberhasilan ovulasi ditentukan oleh tingkat kematangan
gonad induk betina. Perkembangan telur mencapai ovulasi (akhir pematangan)
diatur oleh hormon gonadotropin, yang dibentuk dan disimpan dalam kelenjar
pituitari atau hipofisa, seperti FSHd]licle Simulating Hormongdan LH
(Luteinizing Hormongkontinyu diproduksi dan dikeluarkan ke dalam aliran
darah (Degani dan Bokd©92dalamTishom, 2008).

m. Siklus Hidup Ikan Gabus

Berdasarkabtomoet al.,(1993)dalamFitriliyani (2005), siklus hidup
ikan gabus diaawali dengan ikan gabus dewasa memijah di alam pada awal atau
pertengahan musim penghujan. Sebelum memijah ikan gabus membuat sarang
di sekitar tumbuhan air atau di pinggiran perairan yang dangkal dan berarus
lemah, serta dapat memijah dengan umur induk sekitar 1 tahun dengan panjang
sekitar 25 cm (PillgyL 993dalamFitriliyani, 2005).Telur yang sudah dibuahi
mengapung pada busa dengan diameter selitrmm (Bijaksana, 2006).
Siklus hidup ikan gabus dapat dilihat pada Gambar berikut :

Fig. 1. Life cycle of
snakehead (Channa
striata Bloch).

Gambar 15. Siklus hidup ikan gabus
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k. Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Reproduksi

Air merupakan media tempat hidup dalam budidaya ikan. Kondisi
air harus disesuaikan dengan kebutuhan optimal bagi pertumbuhan ikan yang
dipelihara sehingga kualitas air harus diperhatikan. Kualitas air menurut kamus
istilah lingkungan Ismoyet al (1994)dalamSembiring (201), diuraikan
sebagai keadaan dan sifat-sifat fisik, kimia, dan biologis suatu perairan yang
dibandingkan dengan persyaratan untuk keperluan tertentu.

Sifat kualitas air dapat berupa sifat fisika, kimiawi, dan biologi. Sifat
fisika meliputi suhu, kecerahan,&ekeruhan, dan warna.gifat kimia air
meliputi derajat keasaman (pH), oksigen terlarut, karbondioksidg €a@nia,
dan alkalinitas, sedangkan sifat biologi air meliputi plankton, bentos, dan tanaman
air. Variabel-variabel dalam kualitas air tersebut akan mempengaruhi pengelolaan,
kelangsungan hidup, perkembangbiakan ikan (Kordi dan Baso, 2007). Selain
itu, ketinggian air (tinggi dan rendah) dapat memicu perkembangan gonad dan
ovulasi ikan gabus di dalam wadah budidaya (Bijaksana, 2012).

l. Ovulasi

Ovulasi merupakan proses keluarnya sel telur (yang telah
mengakhiri pembelahan miosis kedua) dari folikel ke dalam lumen ovarium
atau rongga perut (Nagahama, 188/amPermana, 2009). Proses ovulasi
terdiri dari beberapa tahapan. Pada tahap awal lapisan folikel melepaskan
diri dari oosit, pada saat akan terjadi ovulasi, mikrofili pada kedua permukaan
tersebut sedikit demi sedikit terpisah, hal tersebut dimungkinkan dilakukan
oleh enzim proteolitik. Sebelum terjadi ovulasi, sel telur akan mengalami
pembesaran. Folikel membentuk semacam benjolan yang semakin membesar
sehingga menyebabkan dinding folikel pecah. Menurut Najratyalt(2006)
ovulasi diasosiasikan dengan proses degradasi folikuler

Proses ovulasi mengakibatkan pecahnya dinding folikel seRetia
waktu bersamaan sel-sel mikropil yang menutupi lubang mikropil berpisah
sehingga spermatozoa dapat menembus khoiron dan melakukan pembuahan.
Jika kematangan telur tidak sempurna maka inti sel telur akan terhambat untuk
dapat bergerak mendekati mikrofil sehingga proses pembuahan juga akan
terhambat. Untuk merangsang terjadinya ovulasi dengan cepat, aplikasi hormon
dilakukan dengan suntikan ekstraksi. Dengan cara ini hormon biasanya cepat
meningkat konsentrasinya di dalam tubuh.
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kelamin ikan gabus seimbang (1:1). Ikan gabus mencapai tingkat kematangan
gonad akhir apabila diameter telur sudah mencapai 0.9-1 mm.Jumlah telur
yang dihasilkan ikan dipengaruhi ukuran ikan. Musim pemijahan ikan gabus
di alam pada awal musim hujan.
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n.Musim Pemijahan

Musim pemijahan ikan gabus di Thailand antara bulan Mei sampai
Oktober dengan puncaknya pada bulan Juli sampai Septefdmentara
itu berdasarkan Duong Nhut Loagal (2002), yang melakukan penelitian
terhadap ikan gabus di delta Mekong, diperoleh ikan gabus yang matang
kelamin lebih dahulu adalah ikan gabus betina. Ikan gabus membuat sarang di
sekitar tumbuhan air atau pingiran perairan yang dangkal. Sarang ikan gabus
membentuk busa di antara tanaman air di perairan yang berarus lemah (Syafei
etal,1995Alington, 2000). Berdasark&monim (2002), di Srilangka ikan
gabus di alam memijah beberapa kali dalam setahun, sedangkan di Philipina
ikan gabus dapat memijah setiap bulan

Umumnya telur-telur yang telah dibuahi akan menetas dalam waktu
24 jam (pada kondisi alami) sedangkan pada kondisi laboratorium atau
budidaya telur akan menetas setelah 4&yaomim, 2002). Umumnya induk
jantan akan menjaga sarang dan telur selama periode inkubasi paling lama 3
hari. Benih ikan akan bergerombol dan salah satu dari induknya akan menjaga
mereka sepanjang waktu (Syadeal, 1985;Allington, 2002).Menurut
Utomoet al, (1992); Chen (1976), dalam Sinagal (2000), ikan gabus
dan jenis ikan rawa lainnya melakukan pemijahan di awal atau pertengahan
musim hujan. Di perairan umum ikan gabus selesai memijah akan mudah
ditemukan kedua induk (jantan dan betina) yang selalu menjaga telur sampai
dengan anakan yang baru menetas selama 20 hari sampai 30 hari (Bijaksana
2003). Fungsi vegetasi di perairan rawa pada saat air besar sebagai tempat
mencari makanan bagi ikan dan sebagai tempat asuhan serta sebagai tempat
untuk melekatkan telur bagi ikan-ikan yang sedang memijah, puncak musim
pemijahan umumnya terjadi pada awal musim penghujan (Lbah@992;
MRG, 1994).

Rangkuman

Sistem reproduksi ikan gabus pada umumnya hampir sama dengan
spesies ikan lainnya, memerlukan gonad untuk melaksanakan
perkembangbiakan. Gonad yang terdapat ditubuh ikan jantan disebut testis
berfungsi menghasilkan spermatozoa, sedangkan gonad yang terdapat dalam
ikan betina dinamakan ovari berfungi menghasilkan telur (ovum). Nisbah
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Latihan Soal

Instruksi : Jawabalah pertanyaan berikut dengan jelas!

1.
2.
3.

ok

Jelaskan system reproduksi ikan !

Jelaskan ciri-ciri ikan gabus jantan dan ikan gabus betina!

Jelaskan tanda-tanda apa saja yang dapat dijadikan penciri/tanda
kematangan gonad ikan betina!

Jelaskan apa yang dimaksud fekunditas !

Jelaskan distribusi telur pada ikan gabus!

Jelaskan musim pemijahan ikan gabus di Sumatera Selatan!
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(b). Tujuan Domestikasi

Tujuan dari domestikasi adalah supaya ikan gabus liar dapat dijinakan
dan selanjutnya dapat dilakukan manipulasi terhadap ikan tersebut supaya
dapat dikembangbiakan. Hal ini mengingat banyaknya factor-faktor penyebab
menurunnya populasi ikan gabus di alam. Salah satu penyebabnya adalah
aktifitas penangkapan ikan gabus di alam sudah beréfzhéxploitation)
dan rusaknya habitat ikan gabus (sungai dan rawa-rawa).

Secara garis besar menurunnya jumlah ikan di alam dapat dibagi
menjadi lima golongan besar yaitu (1) degradasi dan kepunahan habitat, 2)
pencemaran, 3) introduksi ikan asing, 4) eksploitasi komersil, 5) persaingan
penggunaan air (s¥jassasmita, 2002), pengelolaan hutan yang tidak ramah
lingkungan dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas perairan sehingga
berpengaruh terhadap plasma nutfah perairan (Sawitri dan ISKz0@&)

(c). Domestikasi Ikan Gabus

Ikan gabus termasuk jenis ikan yang belum banyak dibudidayakan.
Oleh karena itu untuk mencari induk ikan gabus terlebih dahulu perlu dilakukan
domestikasi/pemeliharaan ikan gabus yang berasal dari alalkdimgabus
termasuk ikan yang mudah untuk diadaptasikan dalam lingkungan budidaya,
hal ini merupakan kelebihan yang dimiliki ikan gabus yaitu mampu bertahan
hidup dalam kondisi lingkungan terkontrol. Domestikai ikan gabus di dalam
kolam beton sudah dilakukan Muslim dan Syaifudin (2012a). Dari hasil
penelitian dapat diketahui ikan gabus dapat bertahan hidup dalam kolam beton
dengan tingkat kelangsungan hidspr{ival rate)sebesar 60-90% dan
pertumbuhan bobot 35-60 gram/ekor selama pemeliharaan. Selama
pemeliharaan calon induk ikan gabus diberi pakan berupa anak ikan nila dan
anak kodok dengan frekuensi pemberian pakan sehari dua kali (pagi dan
sore) sebanyak dua ekor benih ikan nila/kodok untuk satu ekor calon induk
ikan gabus yang dipelihara.

(d). Domestikasi Calon Induk lkan Gabus Channa striata) dalam
lingkungan budidaya (kolam beton)
Pemeliharaan calon induk ikan gabus dalam kolam beton telah
dilaksanakan. Kolam yang digunakan sebanyak 6 unit masing-masing kolam
ditebar 10 ekor ikan gabus ukuran induk (berat awal 100-200 gram/ekor).
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BAGIAN 4
DOMESTIKASI IKAN GABUS

Pokok Bahasan : Domestikasi Ikan

Sub Pokok Bahasan . Domestikasi lkan Gabu€fanna striatq
Tujuan Instruksional Umum : Peserta didik diharapkan dapat mengetahui
(TIV) teknik domestikasi ikan gabus

Tujuan Instruksional Khusus : Peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
(TIK) ini diharapkan :

1. Mengetahui pengertian domestikasi
2. Mengetahui tujuan domestikasi
3. Mengetahui domestikasi ikan gabus

Materi Pembelajaran :

(a). Pengertian Domestikasi

Domestikasi adalah upaya untuk menjinakan ikan liar yang hidup di
alam bebas agar terbiasa pada lingkungan rumah tangga manusia baik berupa
pakan maupun habitat (Muflikha, 2007). Menurut Effendi (2004), domestikasi
spesies adalah menjadikan spesiesystt §peciesinenjadi spesies budidaya.
Terdapat tiga tahapan domestikasi spesieyha#u (1) mempertahankan
agar tetap bisa bertahan hidsgpryive)dalam lingkungan akuakultur (wadah
terbatas, lingkungan artificial, dan terkontrol), (2) menjaga agar tetap bisa
tumbuh, dan (3) mengupayakan agar bisa berkembangbiak dalam lingkungan
terkontrol.

Domestikasi dilakukan mulai tingkat larva sampai dengan ukuran induk
dan menghasilkan benih kembAllapun tahap-tahap domestikasi adalah
sebagai berikut : perawatan larva, perawatan benih, pembesaran dan
pemijahan (Muflikha, 2007)

Budidaya Ikan Rawa 47



Tabel 5. Pertumbuhan calon induk ikan gabus
yang dipelihara di kolam beton

Kolam ke- | Berat rerata awal (g/ekorBerat rerata akhir (g/ekorPertumbuhan (g/ekor)
1 100 160 60
2 158 200 42
3 124 176 42
4 138 190 52
5 200 248 48
6 175 210 35

Dari data pertumbuhan ikan gabus yang dipelihara, masih
menunjukan tingkat yang rendah. Hal ini dapat disebabkan ikan masih kurang
nafsu makannya, sehingga pertumbuhannya agak lambat. Berdasarkan hasil
pengamatan di lapangan, ikan gabus masih belum mau langsung memakan
pakan yang diberikan, baik pakan anak ikan, kodok atau usus ayam.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan yang dipelihara
antara lain, pakan, stadia/unjanis kelamin, genetik, status kesehatan ikan
dan kualitas aiftkan gabus termasuk golongan ikan karnivora (pemakan
daging), oleh karena itu dalam pemeliharaan ikan ini, pakan yang diberikan
berupa anak kodok dan ikan-ikan kecil dalam keadaan hidup. Pakan berupa
ikan rucah yang sudah mati tidak disukai, ikan gabus lebih menyukai pakan
hidup. Ikan yang dipelihara belum mau memakan pakan berupa pellet/pakan
buatan, karena belum terbiasa. Jumlah pakan yang diberikan belum maksimal
sehingga pertumbuhan ikan yang dipelihara masih lambat.

Selain pakan faktor stadia/umur juga berpengaruh terhadap pola
pertumbuhan. Pada umumnya ikan stadia muda (larva-benih) lebih cepat
daripada ikan yang sudah berumur dewasa/indukan. Ikan gabus yang dipelihara
sudah termasuk kategori ikan dewasa/calon induk, sehingga pertumbuhannya

lebih lambat, karena pada ikan dewasa ada proses pembentukan dan pematangan

gonad yang memerlukan eggryang cukup besasehingga engy yang
diperoleh dari pakan sebagian digunakan untuk aktifitas perkembangan gonad.
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Selama pemeliharaan ikan gabus diberi pakan alami berupa ikan kecil/benih
ikan nila, katak kecil dan juga cincangan daging usus ayam yang sudah
dibersihkan, pemberian pakan secara adstation. Data yang diperoleh meliputi
data kelangsungan hidup ikan, pertumbuhan dan kualitas air dalam kolam.
Berikut data hasil penelitian yang diperoleh :

Tabel 4. Kelangsungan hidup calon induk ikan gabus
yang dipelihara di kolam beton

Kolam ke-| Y ikan awal tebar| ) ikan akhir pengamatan Kelangsungan hidup (%
1 10 9 90
2 10 6 60
3 10 7 70
4 10 8 80
5 10 7 70
6 10 6 60

Kelangsungan hidup induk ikan gabus yang dipelihara termasuk tinggi
yaitu antara 60-90%, ini artinya induk ikan gabus cukup mampu
mempertahankan hidupnya dalam kondisi lingkungan yang berbeda dengan
habitat alaminya. Hal ini merupakan potensi biologi yang dapat dimanfaatkan
untuk pengembangan riset untuk menjadikan ikan gabus menjadi komoditi
yang dapat dibudidayakan.

Dilihat dari data kelangsungan hidup ikan gabus yang dipelihara,
menunjukan bahwa ikan gabus dapat hidup dalam kondisi lingkungan
terkontrol. Hal ini sesuai dengan sifat ikan gabus dapat bertahan hidup dalam
lingkungan perairan yang ekstrim, bahkan ikan gabus di musim kemarau saat
rawa-rawa kering ikan gabus mampu mempertahankan hidupnya dengan cara
mengubur diri dalam lumpur
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hidup pada akhir pemeliharaan , data pertumbuhan larva ikan gabus yang
diperoleh dengan cara menimbang larva pada akhir pemeliharaan. Selain data
kelangsungan hidup dan pertumbuhan, data lain yang diperoleh adalah data
kualitas air secara keseluruhan dalam akuarium selama pemeliharaan larva.

Secara umum tingkat kelangsungan hidup larva ikan gabus yang
dipelihara berkisar 10-40%. Nilai kelangsungan hidup ini termasuk rendah
bilan dibandingkan dengan larva ikan-ikan yang sudah terbiasa dalam
lingkungan budidaya. Jadi wajar saja kalau larva ikan gabus yang dipelihara
ini masih banyak yang mati, disebabkan kondisi larva belum terbiasa dengan
lingkungan terkontrol seperti akuarium. Larva yang digunakan berasal dari
perairan umum yang bebas berkeliaran di alam, sehingga begitu dikondisikan
dalam lingkungan terbatas makan fisiologi larva jadi tertekan, sehingga dapat
menyebabkan kematian.

Pertambahan panjang larva yang dipelihara berkisar 1.49 —1.83
cm dan pertambahan berat berkisar 0.17 -0.25 gram selama 30 hari
pemeliharaartingkat pertambahan panjang dan berat tubuh larva ikan gabus
yang dipelihara juga masih rendah. Hal dapat disebabkan karena kondisi
fisiologi ikan tertekan/stress, sehingga larva tidak mau makan, dengan demikian
dapat menyebabkan ikan kekurangan energi. Selain itu kondisi kepadatan
individu larva ikan dalam media dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan baik
pertambahan panjang maupun bobot biomassa.

Tabel 7. Data kelangsungan hidup, pertambahan bobot dan panjang
ikan yang dipelihara

iy SRENNO)X100% | AG=B1-B2 (gram) AP=P1-P2 (cm)
No |Nt |SR®)|BL |B2 |AG(g)|PL | P2 |AP(cm)
1 (100 [20 |20 [o001| 021] 020 1 | 254 154
2 (100 |30 |30 |o001| 019 018 1 | 278 178
3 100 |10 |10 | 001| 026 025 1 | 272 172
4 100 |20 |20 | 001| 020 019] 1 | 283 182
5 100 |10 |10 | 00L| 017 016 1 | 276 176
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Jenis kelamin ikan juga mempengaruhi pola pertumbuhaiian.
spesies ikan jantan lebih cepat pertumbuhan dibandingkan ikan betina, begitu
juga sebaliknya ada ikan betina lebih cepat dari ikan jantan. Pada ikan nila
jantan lebih cepat pertumbuhannnya dari ikan betina (&ail. 1995;
Fitzpatricket al, 2008). Pada ikan gabus yang dipelihara kecenderungan
ikan betina lebih besar dari ikan jantan, namun hal ini perlu penelitian lebih
lanjut untuk membandingkan pola pertumbuhan ikan gabus jantan dan betina.

Table 6. Kualitas air dalam kolam beton selama pemeliharaan
calon induk ikan gabus

Minggu ke
Parameter 1 2 3 4
Suhu {C) 26-31 26-30 27-29 28-31
pH 6-7 6-7 6-7 6-7
DO (ppm) 4,29 4,40 4,22 4,35
Amonia (ppm) 0,009 0,010 0,014 0,011
Alkalinitas (ppm) 205 210 216 207

Kondisi kualitas air dalam media kolam pemeliharaan ikan gabus
masih memenuhi kebutuhan hidup ikan gabus.lkan gabus termasuk salah satu
jenis ikan yang mampu mempertahankan hidupnya dalam kondisi lingkungan
dengan kadar oksigen rendah. Kadar oksigen air dalam kolam sudah
mencukupi kebutuhan ikan gabus. Ikan gabus mampu memanfaatkan oksigen
dari atmosfer untuk proses pernafasannya dengan menggunakan alat bantu
pernafasardreating ogan(Chandra damanun, 2004).

(e). Pemeliharaan Larva lkan Gabus Pada Medidkuarium Dalam
Rangka Domestikasi

Pemeliharaan larva ikan gabus dalam akuarium telah dilaksanakan.
Media akuarium yang digunakan sebanyak 24 unit yang dilengkapi blower
serta instalasi aerasi dan heater untuk menjaga stabilitas kualitas air dalam
akuarium. Selama pemeliharaan larva diberi pakan alami berupa dapnia, tubifex
dan jentik nyamuk secara adstation. Data yang diperoleh meliputi data
kelangsungan hidup ikan, yang diperoleh dengan menghitung jumlah ikan yang
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Tabel 8. Kualitas air dalam akuarium selama pemeliharaan ikan 6 100 | 20 20 001 018 017| 1 271 171
Parameter Kualitas Air 7 1100 |20 20 001] 022) 021 1 279 179
MInggU ke|  suny ey | pH (unig | Oksigen Tertarut - Amoniak § 100 30 |30 | 001| 018 018 1 | 269 169
(ppm) (Ppm)
1 26 -28 6.5-7 49-52 0.001-0.004 9 1100 | 30 30 001| 023 023 1 259 159
2 26 -28 57-6.8 44-52 0.001-0.0?5 10 | 100 | 40 40 001| 023 022 1 262 162
3 26 -29 58-6.9 42-5.2. 0.003-0.007 11 1100 | 20 20 001| 018 017 1 258 158
4 26 -29 6.5-7 45-5.2. 0.005-0.009 12 | 100 | 30 30 001 018 017 1 262 162
13 | 100 | 30 30 001 019 018 1 267 167
(f). Pemeliharaan Lr_slrva- Ikan Gabus Pada MediaWwaring Dalam 4 100 | 10 10 0011 020 o019l 1 261 L6l
Rangka Domestikasi
Pemeliharaan larva ikan gabus dalam waring yang dipasang dalam 15 1100 20 |20 | 001 018 017 1 261 161
kolam telah dilaksanakan. Media waring yang digunakan sebanyak 12 unit 16 | 100 | 10 10 001 020 019/ 1 264 164
dengan ukuran 1 x 1 x1 metafaring yang digunakan khusus untuk waring
larva, waring diperoleh dengan pemesanan khusus karena tidak 17 100 | 10 10 001} 08} 0I7) 1 254 1.58
diperjualbelikan secara umum. Selama pemeliharaan larva diberi pakan alami 18 | 100 | 15 15 001| 018 017 1 257 157
berL_Jpa glapnla, tubifex dan jentl_k nya_Lmuk secara _adstatlon. Datayang d|p§roleh 19 100 120 50 001 019 o018l 1 561 161
meliputi data kelangsungan hidup ikan, yang diperoleh dengan menghitung
jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan, data pertumbuhan larva 20 100 15 | 15 | 001 018 017 1 2571 157
ikan gabus yang diperoleh dengan cara menimbang larva pada akhir 21 1100 | 10 10 0011 017] 016! 1 249 149
pemeliharaan. Selain data kelangsungan hidup dan pertumbuhan, data lain ]
yang diperoleh adalah data kualitas air secara keseluruhan dalam kolam dimana 221100 15 15 001} o0lg 0I7) 1 259 159
dipasang waring selama pemeliharaan larva. 23 | 100 10 10 0011 017/ 016! 1 254 154
Tabel 9. Kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva ikan gabus 24 |10 | 20 20 001} 018) 0171 1 254 158

dalam media waring

Kualitas air dalam media pemeliharaan larva ikan gabus, masih dalam
SR=(Nt/N0)X100% AG=B1-B2 (gram) AP=P1-P2 (cm) kondisi toleransi kehidupan larva ikan gabus.

No |Nt [SR%)BL [B2 [AG(g)|PL |P2 |AP(cm)
1 [10 |10 [100 | 003] 019 016] 1 | 306 206
2 [10 |4 |40 [003] 023 020 1 | 328 225
3 |10 [8 |80 |003] 018 015] 1 | 279 179

Waring
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Kondisi kualitas air dalam media pemeliharaan masih mendukung
kehidupan larva ikan gabus yang dipelihara.

Rangkuman

Induk ikan gabus yang berasal dari perairan alami dapat dijinakkan/
didomestikasi dalam media budidaya (kolam). Domestikasi ikan gabus pada
stadia benih dalam media akuarium dapat mempertahakan kelangsungan hidup
berkisar 10 - 40 %, dengan pertambahan bobot berkisar 0.17 -0.25 gram.
Domestikasi calon induk ikan gabus dalam media kolam beton dapat
memberikan kelangsungan hidup berkisar 60 - 90 %, dan pertumbuhan bobot
berkisar 35-60 gram. Domestikasi benih ikan gabus dalam media waring dapat
mempertahankan kelangsungan hidup 30 - 100 % dan pertumbuhan bobot
berkisar 0.13 — 0.30 gram. Keberhasilan mendomestikasi ikan gabus pada
tahap penelitian ini memberikan sinyal bahwa ikan ini dapat bertahan dalam
lingkungan terkontrol, namun dalam upaya domestikasi tidak hanya mampu
mempertahankan hidup saja tapi ikan harus bisa tumbuh dan berkembang.
Aspek pertumbuhan ikan selama domestikasi sudah menunjukan ada
pertumbuhan walaupun belum maksimal, namun aspek perkembangan
terutama perkembangan gonad ikan gabus belum diketahui, oleh karena itu
penelitian lanjutan sangat penting untuk mengetahui perkembangan gonadnya
dan berupaya untuk melakukukan manipulasi reproduksinya untuk upaya
pengembangbiakan ikan gabus.
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4 10 3 30 003 | 018 015| 1 293 193
5 10 5 50 003 | 019 016| 1 316 2.1€
6 10 8 80 003 | 020, 017 1 305 207
7 10 10 100 | 003 | 019 016| 1 296  1.9¢
8 10 6 60 003 | 033 030| 1 3.759  2.7%
9 10 5 50 003 | 019, 016, 1 316 2.16
10 |10 6 60 003 | 017 014| 1 3.00 200
11 |10 8 80 003 | 018 015| 1 281 18]
12 110 5 50 003 ] 019 016| 1 300 200

Pertambahan panjang larva yang dipelihara berkisar 1.18-2.85cm
dan pertambahan berat berkisar 0.13 — 0.30 gram selama pemeliharaan.
Tingkat pertambahan panjang dan berat tubuh larva ikan gabus yang dipelihara
juga masih rendah namun dibandinkan dengan pertumbuhan larva ikan gabus
yang dipelihara dalam akuarium sedkit lebih bailanya sedikit perbedaan
pertumbuhan larva ikan dalam waring ini disebabkan waring berada dalam
kolam secara terbuka sehingga masih dipengaruhi faktor luar (suhu, cahaya).
Selain itu dalam waring masih memungkinkan pakan alami tumbuh secara
alami karena berada di luar ruangan. Kondisi fisiologi ikan yang dipelihara
dalam waring lebih ringan tingkat stressnya.

Tabel 10. Kualitas air dalam media pemeliharaan larva ikan gabus (waring)

Minggu ke |  Suhu°C) pH DO (ppm) | Amoniak (ppm

I 26-30 4.0-6.8 4.2-5.6 0.001

Il 26-30 4.0-6.7 4.4-5.6 0.014

1] 26-30 4.5-6.8 4.8-5.5 0.016

\% 26-30 4.6-6.5 4.2-5.2 0.018
Budidaya Ikan Rawa 55



War M, K. Altaff, dan M A. Haniffa. 201L. Growth and Survival of Larval
Snakehea@hanna striatugBloch,1793) Fed Different Live Feed
OrganismTurkish Journal of Fisheries aAduatic Sciencell:
523-528

Latihan Soal

Jelaskan apa yang dimaksud domestikasi ikan!

Jelaskan tujuan domestikasi ikan!

Jelaskan fase fase ikan gabus yang dapat dilakukan domestikasi!
Jelaskan teknik pemeliharaan ikan gabus dalam rangka domestikasi!

hwnNE
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energi. Kebutuhan protein untuk ikan berbeda-beda menurut spesiesnya
dan pada umumnya berkisar antara 30 sampai 40% (Joblingla1ae4
Yulfiperius, 2001).

Protein merupakan komponen esensial yang dibutuhkan untuk
reproduksi. Protein merupakan komponen dominana kuningstediangkan
jumlah dan komposisi telur menentukan besar kecil ukuran telur dan ukuran
telur merupakan indikator kualitas telur (KamlEy92dalamYulfiperius,

2001). Sedangkan komposisi kimia kuning telur bergantung kepada status
nutrien yang diberikan dan kondisi induk itu sendiri.

Protein dalam pakan juga memepengaruhi reproduksi dari ikan
rainbow tiout (Takeuchiet al, 1981dalamYulfiperius, 2001). Menurut
Watanabet al.,(1984c)dalamYulfiperius, (2001). Kadar protein pakan
untuk reproduksi ikan rainbow trout 36% dan lipid 18%atanabet al,
(1985a)dalamVYulfiperius, (2001). menyatakan bahwa pada kadar protein
pakan 43,1%, induled sea lramsudah dapat menghasilkan kualitas telur
yang baik diindikasikan dengan banyaknya telur yang mengapung. Kadar asam
lemak telur ikamed sea lramsangat dipengaruhi oleh kadar asam lemak
pakan yang diberikan sebelum pemijahai@Mabest al, 1985dalam
Yulfiperius, 2001).

Lemak mempunyai peranan yang penting bagi ikan, karena selain
sebagai sumber energi non protein juga berfungsi memelihara struktur dan
fungsi membran sel. Di samping itu lemak pakan juga berguna untuk
mempertahankan daya apung tubuh. Peranan asam lemak esensial bagi
perkembangan embrio adalah sebagai penyusun struktur membran sel dan
sebagai prekursor prostaglandin, selain sebagai sumber energigt.eray
el., 1985dalamMokogintaet al, 2000). Pakan harus mengandung asam
lemak tidak jenuh seperti linoleat dan linolenat (NRC, 18d@Am
Yulfiperius, 2001).

Berdasarkan berbagai penelitian telah diketahui bahwa ada tiga
kelompok ikan jika ditinjau dari kebutuhan asam lemak pakannya. Kelompok
pertama adalah ikan yang hanya memerlukan asam lemak linoleat seperti ikan
tilapia. Kelompok ke dua, hanya memerlukan asam lemak linolenat, seperti
ikan red sea @wamdanyellow tail, dan kelompok ketiga adalah yang
memerlukan kedua asam lemak tersebut, seperti ikan lele (Furuichi, 1988
dalamMokogintaet al 2000).
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BAGIAN 5
PEMATANGAN GONAD IKAN GABUS

Pokok Bahasan : Pematangan Gonad

Sub Pokok Bahasan : Pematangan Gonad lkan Galitisgnna
striata)

Tujuan Instruksional Umum : Peserta didik diharapkan dapat mengetahui

(TIV) teknik pematangan gonad ikan gabus

Tujuan Instruksional Khusus: Peserta didik setelah mengikuti pembelajaran

(TIK) ini diharapkan :

1. Mengetahui kebutuhan nutrisi induk

2. Mengetahui ciri-ciri induk pematangan
gonad

3. Mengetahui teknik pematangan gonad

Materi Pembelajaran :

(a). Kebutuhan Nutrisi Untuk Pematangan Gonad

Semua jenis ikan membutuhkan zat gizi yang baik, biasanya terdiri
dari protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral serta energi untuk aktivitas
(NRC, 197 'talamYulfiperius, 2001). Pakan merupakan komponen penting
dalam proses pematangan gonad, karena proses vitelogenesis membutuhkan
nutrien. Kualitas telur sangat ditentukan oleh kandungan nutrien yang ada dalam
pakan, baik kualitas maupun kuantitasnya.

Protein merupakan molekul kompleks yang terdiri dari asam-asam
amino, baik esensial maupun non-esensial (NRC, d&i@&nYulfiperius,
2001) Asam amino esensial tidak dapat disintesis dalam tubuh, sehingga
asam amino tersebut perlu diberikan melalui pakan. Protein dengan
kandungan asam-asam aminonya diperlukan untuk pertumbuhan,
pemeliharaan jaringan tubuh, pembentukan enzim dan beberapa hormon
serta antibodi dalam tubuh, disamping itu juga berfungsi sebagai sumber
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mencapai 5-10%. Selain faktor pakan, kematangan gonad yang belum matang
disebabkan faktor hormonal yang tidak optimal. Menurut Najmiyati (2009),
untuk mencapai kematangan akhir selama vitolegenesis dan memulai tahap
pematangan serta ovulasi diperlukan stimulasi hormonal yang cukup. Menurut
Zohar (1989) dan Nagahama (1988)amKristanto dan Subagja (2010),
HCG akan merangsang pematangan oosit dan mempercepat aktivitas hormon
yang terlibat dalam pematangan telur seperti testosteron, progesteron dan 17
alpha progesteron. HCG merupakan salah satu jenis hormon gonadotropin.
Selain menggunakan hormon, pematangan gonad ikan gabus juga dapat
dilakukan dengan pemberian pakan berupa ikan rucah baik ikan air tawar
maupun ikan air laut dengan feeding rate 1.5-2.%/biomassafireuigflal,
2012). Berikut karektristik tahap kematangan gonad ikan gabus :

Tabel 1. Karekristik tahap kematangan gonad ikan gabus

Tahap Diamater telur (mm) Karekteristik

I Butiran bening  Butir-butir bening, transparan,sl jelas

I 0.20-0.67 Butir-butir nampak lebih jelas

0 0.68-0.90 Bentuk telur bulat, warna kuning, rak butir
minyak, butir telur besar dan transparan

\Y 0.91-1.60 Bentuk telur bulat, warna kuning keeara

transparan dengan butir minyak

Sumber : (Tieuet al, 2012)

(c). Pematangan Gonad Ikan dengan Pemberidritamin E (a-tokoferol)

Vitamin E adalah salah satu nutrien yang dapat membantu peningkatan
kematangan gonad induk ikan. Fungsi vitamin E yang paling nyata adalah sebagai
antioksidan, terutama untuk melindungi asam lemak tidak jenuh pada fosfolipid
dalam membran sel. Sementara itu diketahui pula pada ikan atlantik salmon
bahwa a-tokoferol, nama lain dari vitamin E, diangkut dari jaringan periferal ke
gonad melalui hati bersama lipoprotein plasma, hal ini menunjukkan adanya
peran vitamin E pada proses reproduksi ikaiffipériuset al.,2003). Seperti
halnya vitamin larut dalam lemak lainnya, penyerapannya membutuhkan lemak
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Karbohidrat dalam pakan ikan dalam bentuk serat kasar dan ekstrak
N-bebas. Kemampuan ikan untuk memanfaatkan karbohidrat bergantung
kepada kemampuannya dalam menghasilkan enzim amilase. Umumnya ikan
air tawar memerlukan ikalthtalurus punctatuslapat memanfaatkan
karbohidrat secara optimum pada tingkat 30 sampai 40%, tetapi lebih sedikit
yang dimanfaatkan untuk perkembangan t&ata yang diperoleh dari 9
spesies ikan yang memijah di 10 lokasi dari perairan tawar dan laut didapatkan
kandungan karbohidrat telur ikan berkisar 0,6% sampai 8,7% dari bahan
keringnya, atau rata-rata 2,6% (KamE®92dalamYulfiperius, 2001).
Dibandingkan dengan lemak dan protein, karbohidrat menghasilkan energi
yang lebih kecil setiap gramnya, tetapi karbohidrat dapat digunakan sebagai
sumber energi dan kebutuhan karbohidrat berkaitan dengan aktivitas protein.
Selain endgi, ikan juga memerlukan materi lainnya berupa vitaxfitamin
merupakan zat gizi esensial yang dibutuhkan ikan dari makanannya, karena
ikan tidak dapat mensintesa sendiri di dalam tubuhnya. Kebutuhan vitamin
oleh ikan bervariasi menurut spesies, ukuran dan umur ikan (NRC, 1993
dalamYulfiperius, 2001).

(b). Pematangan Gonad

Kendala yang dihadapi untuk pemijahan ikan gabus adalah indukan
yang belum siap memijah. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka perlu
dilakukan rangsangan pematangan gonad yaitu dengan menggunakan hormon.
Salah satu hormon yang dapat digunakan adalah hormon H@@a(
Chorionic Gonadowpin). Hormon ini dihasilkan oleh plasenta wanita hamil.
Upaya untuk mematangkan gonad ikan gabus dengan penyuntikan hormon
HCG sudah dilakukan Saputra (2012), hasilnya menunjukan ada pengaruh
penyutikan hormon tersebut terhadap ukuran diameter telur ikan gabus.
Ukuran diameter telur merupakan salah satu indikator tingkat kematangan
gonad ikan gabus.

Dalam proses reproduksi, sebelum terjadi pemijahan sebagian besar
hasil metabolisme tertuju pada perkembangan gonad. Bobot gonad ikan akan
mencapai maksimum sesaat ikan akan memijah, kemudian akan menurun
dengan cepat selama pemijahan berlansung hingga selesai. Menurut Supriyadi
(2005), umumnya pertambahan bobot gonad ikan betina saat mencapai matang
gonad dapat mencapai 10-25% dari bobot tubuh, sedangkan ikan jantan
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Tabel 13. Persentase tingkat kematangan gonad ikan betok.

TKG berdasarkan persentase ikan betok pada hari ke-

Perlakuan
0 20 40 60
TKGIl  TKGIII: (56%) TKGIV:(89%) TKGYV :(78%)
e (100%) TKGIV:(44%) TKGV :(11%) TKG VI: (22%)
TKGIl  TKGIII: (78%) TKGIV:(56%) TKGYV :(56%)
Ve (100%) TKGIV:(22%) TKGV :(44%) TKG VI: (44%)
TKG Il TKGIII: (56%) TKGIV:(22%) TKGYV :(22%)
Ve (100%) TKGIV:(44%) TKGV :(78%) TKG VI: (78%)
TKG Il TKGII: (56%) TKGIV:(67%) TKGYV :(44%)
e (100%) TKGIV:(44%) TKGV :(33%) TKG VI: (56%)
- TKG Il TKGIII: (11%) TKGIV:(78%) TKGYV :(56%)

(100%) TKGIV:(89%) TKGV :(22%) TKG VI: (44%)

Keterangan: kriteria TGK berdasarkan Kesteven (1888mKarmila
(2012). (TKG II: dara berkembang), (TKG IlI: perkembangan
D), (TKG IV: perkembangan Il/hampir masak), (TKCbunting/
sebagian telur masak), (TKG VI: mijah/masak).

(d). Pematangan Gonad lkan Gabus dengan Pemberian Hormon
Human Chorionic Gonadotropin (HCG)

Human chorionic gonadatpin (HCG) merupakan hormon
gonadotropin yang disekresikan oleh wanita hamil dan disintesis oleh sel-sel
sintitio tropoblagdari plasenta dan mempunyai bobot molekul 38600 Dalton.
Hormon HCG terdiri dari dua rangkaian rantai peptide atau subunit, yaitu
alpha yang mengandung 92 asam amino dan beta 145 asam amino
(Liebermanm, 1998alamAdi, 1999).
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dalam pakan dan aktivitas asam emp&siam empedu berfungsi untuk merubah
lemak menjadi emulsi lemak dengan cara membentuk kompleks asam lemak-
asam empedu, sehingga lebih mudah dicerna oleh enzim lipase sebelum
diabsorbsi oleh dinding usus. Selanjutnya dikemukakan lagi bahwa vikamin

D, E dan K (vitamin yang larut dalam lemak) menjadi lebih mudah diserap oleh
mukosa usus dengan adanya asam empetfipéYiuset al.,2003).

Defisiensi a-tokoferol pada hewan dapat menyebabkan lemah otot,
pertumbuhan terhambat, degenerasi embrio, tingkat penetasan telur yang rendah,
degenerasi dan pelepasan sel epitel germinatif dari testis, dan terjadinya
kemandulan, menurunkan produksi prostagladinrolefosomedari testis,
otot dan limpa, menurunkan permeabilitas sel, memacu kematian dan kerusakan
syarafVitamin E juga berpengaruh pada kualitas telur yang dihasilkan, seperti
terlihat dari rendahnya jumlah telur yang terbuahi pada ikan merah. Padaikan
yellow tail adanya penambahan vitamin E sebanyak 200 riggikan induk
akan menghasilkan jumlah larva yang tertinggffiperiuset al.,2003).

Hasil tingkat kematangan gonad ikan betok betina berdasarkan
pengukuran diameter telpengamatan warna telur dan pengisian rongga perut
selama penelitian disajikan patiEbel 12, sedangkan persentase tingkat
kematangan gonad ikan betok disajikan plaadeel 13.

Tabell2 Hasil tingkat kematangan gonad ikan betok berdasarkan pengukuran
diameter telypengamatan warna telur dan pengisian rongga perut.

Pengisian Diameter TKG ikan
TKG Warna telur rongga (mm) menurut
perut Kesteven (1968)
TKG  Telur berwarna abu-abu 1/3 perut 0,467+ TKG Il; dara
Il kemerahan 0,046 berkembang
TKG  Telur berwarna putih 1/2 perut 0,599+ TKG llI;
0 kemerah - merahan 0,020 perkembangan |
Telur berwarna oranye TKG IV:
T||\</G kemerah - merahan 2/3 perut 0670102; perkembangan I/
(hampir masak) ' hampir masak
Telur berwarna putih dan
TKG  sebagian telur berwarna penuh 0,802+ TKG V: tahap

\Y transparan (sebagian
telur sudah masak)
TKG  Telur berwarna
VI transparan (masak)

0,002 bunting

0,868+ TKG VI tahap

penuh 5 610 memijah
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Keterangan: TKG Il (Gonad kecil, gonad berwarna merah muda, bobot gonad 0,12- Menurut Siregar (1999), HCG adalah horngonadotopinyang

0,35 gram, IKG 0,14-0,39%, telur tidak dapat dilihat dengan mata, diameter merupakamglikoproteinyang berasal dari darah maupun urin wanita hamil
telur 0,25 mm). TKG Il (Gonad berwarna jingga, bobot gonad 0,91-5,46 yang dihasilkan oleh jaringan plasenta. Selggadotopin, HCG langsung

gram, IKG 1,07-6,00%, diameter telur 0,37-1,45 mm). TKG IV (Gonad kerja pada tingkat gonad untuk menginduksi pematangan gonad akhir dan ovulasi.
berwarna kuning kemerahan, bobot gonad 3,35-8,14 gram, IKG 3,81-6,96%, Pengaruh HCG lebih cepat dari GnRH, namun sirkulasinya dalam tubuh ikan
diameter telur 0,45-1,50 mm). TKG V (Gonad berwarna kuning, bobot lebih pendek. Hasil penelitian Siregar (1999) menunjukkan bahwa penyuntikan
gonad 7,76-12,58 gram, IKG 7,39-11,54%, diameter telur 0,50-1,72 mm). HCG pada ikan jambal siam secara periodik dapat menstimulasi pematangan

gonad baik bobot 1000 gram (dosis 50 IU) maupun 500 gram (200 IU).

Kemampuan hormon HCG dalam merangsang perkembangan
diameter telur dan gonad telah diuji juga dédtanabet al (1995)dalam
Nurmahdi (2005) dengan menggunakan HCG dengan dosis 500 U per kg
bobot tubuh pada ikan kerafitpinephelus striatusiPemberian HCG dapat
meningkatkan diameter telur dari 524-708 im menjadi 752-945 im, sedangkan
adanya penyuntikan HCG 100-500 IU per kg bobot tubuh Géadéas
macocephaluslapat meningkatkan diameter telur dag@d.+ 31 im menjadi
1458 + 121 m.

Hasil penelitian Nurmahdi (2005) pemberian hormon HCG dapat
meningkatkan perkembangan diameter,tieideks kematangan gonad (IKG)
dan kematangan telur ikan baung. Pemberian hormon HCG dengan dosis
yang sesuai kebutuhan ikan akan menghasilkan ketersediaan hormon
estradiol-1adalam darah sesuai dengan yang dibutuhkan dalam proses
reproduksi dan selanjutnya akan menghasilkan perkembangan diameter telur
dan gonad serta kematangan telur

Data tingkat kematangan gonad ikan gabus pada akhir penelitian
disajikan paddabel 14.

Tabel 14Tingkat Kematangan Gonad lkan Gabus

Perlakuan Bobot Gonad  IKG (%) Warna Gonad Diameter TKG *
(gram) telur (mm)

PO 0,12-1.09 0,14-1.27 Merah muda, 0,25-1.20 11 (80%),
Jingga IIT (20%)
Pl 1,92-8.14 2,26-8,66 Jingga, Kuning 0,37-1,50 101 (60%),
kemerahan IV (40%)
P2 2,18-9.42 2,51-8,97 Jingga, Kuning 0,37-1,67 TIT (40%),

7 0

Keterangan : 1. TKG I (Gonad berwarna kemerahau) 2. TKG II (Gonad berwarna merah 1n11_da) kegj;?llllgm IV\. ((23 63 563; 9/2))).
3. TKG IO (Gonad berwarna Jingga) 4. TKG IV (Gonad berwarna kuning . . ;

kemerahan) 5. TKG V (Gonad berwarna kuning). P3 2,67-12,58 2.87-11,54 Jingga, Kuning 0,37-1,72 111 (20%),
kemerahan, IV (60%),

Gambar 16Tingkat kematangan gonad ikan gabus Kuning V (20%)
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Pada perlakuan P3 terdapat juga TKG Ill sebesar 20% dan TKG V
sebesar 20%. TKG V yaitu tahap bunting dengan ciri-ciri gonad berwarna
kuning, bobot gonad 7,76-12,58 gram, IKG 7,3%4% dan diameter telur
berkisar antara 0,50-1,72 mm. Menurut Kesteven (18&8mEffendie
(2002) TKG V adalah tahap bunting yang ditandai dengan organ seksual
mengisi ruang bawalielur bentuknya bulat, beberapa dari padanya jernih
dan masak.

Berdasarkan empat perlakuan yang diujicobakan, perlakuan P3
menghasilkan TKG V dengan persentase 20%, sedangkan pada perlakuan
PO tidak ada yang mencagd{G IV danV, hanya yang dominan ada
TKG Il yaitu sebesar 80%. Dengan melihat hasil ini maka semakin tinggi
dosis hormon HCG yang disuntikkan ke ikan gabus maka kecepatan
pematangan gonad akan semakin cepat. Hasil penelitian ini sama dengan
hasil penelitian Isriansyah (20lyang melakukan penelitian perkembangan
telur ikan baun@gMystus nemurushpenggunakan hormon HCG dosis O,
200 dan 400 IU per kg bobot tubuh, hasil perkembangan diameter telur
terbesar dihasilkan oleh perlakuan hormon HCG 400 IU per kg bobot
tubuh yaitu sebesar 0,95 mm, sedangkan perkembangan diameter telur
terkecil terdapat pada perlakuan tanpa pemberian hormon HCG yaitu
0,42 mm. Pada penelitian Setijaningsih Aarh (2011), penyuntikkan
HCG dengan dosis 300, 400, 500 dan 600 IU per kg bobot tubuh
menunjukkan dosis 500 IU dan 600 IU memberikan pengaruh proses
vitelogenesis oosytang terbaik. Semakin banyak dosis hormon HCG
yang disuntikkan pada ikan maka semakin ban@akadotopin
realizing hormon{GnRH) yang masuk ke dalam darah ikan sehingga
semakin banyakormon gonadotpin-l (GtH-1) yang disekresikan oleh
hipofisis, hormon GtH-I1 adalah hormgonadotopinberperan dalam
perangsangan perkembangasit,sehingga semakin banyak dosis HCG
yang disuntikkan kedalam tubuh ikan pada penelitian ini maka semakin
besar perkembangansit,sehingga menyebabkan perkembangan gonad
akan semakin besavienurut Setijaningsih daksih (2011), perbedaan
besararpositdipengaruhi oleh hormon dan keberadaan hormon ini
dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan seperti suhu, makanan dan
keberadaan ikan. Perkembangaosit tergantung dari proses
vitelogenesisyang merupakan tempat penimbunan kuning telur
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Tingkat kematangan gonad ikan gabus pada awal penelitian (hari ke-
0) 100% ikan gabus dalam TKG | yaitu tahap dara dengan ciri-ciri gonad
yang masih kecil, berwarna kemerahan, bobot gonad 0,04-0,10 gram, IKG
0,05-0,11% dan telur belum terbentuk. Menurut Kesteven (1868m
Effendie (2002), menyatakan bahwa TKG | adalah tahap dara yang ditandai
organ seksual sangat kecil berdekatan di bawah tulang punggstigidan
ovarium transparan, tidak berwarna sampai abu-abu. Belum terbentuk telur

Tingkat kematangan gonad ikan gabus pada akhir penelitian (hari ke-
30) TKG pada perlakuan PO dominan adalah TKG Il sebesar 80%. TKG Il
merupakan tahap dara berkembang dengan ciri-ciri bentuk gonad kecil, gonad
berwarna merah muda, bobot gonad 0,12-0,35 gram, IKG 0,14-0,39%,
telur tidak dapat dilihat dengan mata tetapi bisa dilihat dengan menggunakan
mikroskop. Ukuran diameter telur pada TKG Il adalah 0,25 mm. Menurut
Kesteven (1968)alamEffendie (2002), menyatakan bahwa TKG Il adalah
tahap dara berkembang yang ditandai testes dan ovarium jernih, abu-abu
merahTelur dapat terlihat dengan kaca pemb&saia perlakuan PO terdapat
juga TKG lll sebesar 20%.

Pada perlakuan P1 dominan adalah TKG Ill sebesar 60%. TKG llI
merupakan tahap perkembangan | dengan ciri-ciri warna gonad jingga, bobot
gonad 0,91-5,46 gram, IKG 1,07-6,00% dan diameter telur berkisar antara
0,37-1,45 mm. Menurut Kesteven (1968)amEffendie (2002) TKG I
adalah tahap perkembangan | yang ditandai dengan ovarium bentuknya bulat
telur, kemerah-merahan dengan pembuluh darah k&pdaad mengisi kira-
kira setengah ruang ke bagian bawatur dapat terlihat oleh mata seperti
serbuk putih.yang ditandai dengan ovarium jernih, abu-abu merah. Pada
perlakuan P1 juga terdapat TKG IV sebesar 40%.

Tingkat kematangan gonad (TKG) pada perlakuan P2 dominan adalah
TKG lll sebesar 40%, pada perlakuan P2 terdapat juga TKG IV sebesar
33,33% dan TKG V sebesar 26,67%. Pada perlakuan P3 dominan adalah
TKG IV (60%). TKG IV adalah tahap perkembangan Il dengan ciri-ciri
gonad berwarna kuning kemerahan, bobot gonad 3,35-8,14 gram, IKG 3,81-
6,96% dan diameter telur berkisar antara 0,45-1,50 mm. Menurut Kesteven
(1968)dalamEffendie (2002) TKG IV adalah tahap perkembangan Il yang
ditandai dengan ovarium berwarna orange kemerah-mefaharelas dapat
dibedakan, bentuknya bulat teldvarium mengisi kira-kira dua per tiga ruang
bawah.
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nyata jarak duncan (BNJD) taraf kepercayaan 95%, IKG terkecil terdapat
pada perlakuan PO yaitu 0,43% sedangkan IKG terbesar terdapat pada
perlakuan P3 yaitu 5,91%. Dengan melihat hasil ini maka semakin tinggi dosis
yang disuntikkan ke ikan gabus maka IKG yang didapat akan semakin tinggi,
dengan hasil ini artinya pemberian hormon HCG mampu meningkatkan indeks
kematangan gonad (IKG), dari awal penelitian sebesar 0,08% menjadi 5,91%.
Menurut Nurmahdi (2005) pemberian HCG mampu meningkatkan nilai IKG
ikan baung dari rata-rata awal penelitian 1,88% menjadi 6,69%.

Semakin tinggi dosis hormon HCG yang disuntikkan ke ikan gabus
maka IKG yang didapatkan akan semakin besar karena hormon HCG dapat
meningkatkan konsentrasi hormestradiol-1Adalam darah karena adanya
aktivitas kerja hormon FSH (GTH-I). FSH akan menstimulasi kerjalsel
untuk melepaskan hormestostepnyang selanjutnya akan merangsang
selgranulosauntuk menghasilkan hormestradiol-1a MenurufTyler et
al (1991) dalam Nurmahdi (2005) hormoestradiol-17adan sintesis
vitelogenindi hati dapat menyebabkan prosé®logenesishormon
estradiol-1Asebagai stimulator dalam biosintestelogenindiproduksi
oleh lapisamranulosapadafolikel oosit. Estradiol-1@yang dihasilkan
kemudian dilepaskan ke dalam darah, secara sefditifgeninni diserap
oleh oosit. Disamping itu,estradiol-1Ayang terdapat di dalam darah
memberikan rangsangan balik terhadap hipofisa dan hipotalamus ikan.
Rangsangan yang diberikan ofsttradiol-1a terhadap hipofisa ikan adalah
rangsangan dalam proses pembentgkaadotopin. Rangsangan terhadap
hipotalamus adalah dalam memacu proses GnRH. GnRH yang dihasilkan ini
bekerja untuk merangsang hipofisa dalam melepagkaadotopin.
Gonadotopinyang dihasilkan nantinya berperan dalam proses biosintesis
estradiol-1Apada lapisagranulosa Siklus hormonal terus berjalan di
dalam tubuh ikan selama terjadinya pros#elogenesisAktifitas
vitelogenesisi menyebabkan nilai indeks kematangan gonad akan meningkat
(Cerdeet al.,1996dalamNurmahdi, 2005).

(f). Fekunditas Mutlak
Fekunditas mutlak ikan gabus pada akhir pembedahan disajikan pada
Tabel 16.
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\Vitelogenesisnerupakan salah satu tahap perkembangan telur pada ikan
yang dicirikan dengan bertambah banyaknya volume sitoplasma yang
berasal dawitelogenineksogen yang membentuk kuning telur

Hormon Human chorionic gonadotmpin (HCG) dapat
meningkatkan konsentrasi hormestradiol-17% dalam darah karena adanya
aktivitas kerja hormon FSH (GTH-I). FSH akan menstimulasi kerjalsel
untuk melepaskan hormtestostesnyang selanjutnya akan merangsang sel
granulosauntuk menghasilkan hormestradiol-17A Hal ini didukung oleh
pendapat Kagawat al(1984)dalamNurmahdi (2005) yang menyatakan
bahwa lapisan sé¢kadi bawah pengarugonadotopin, menghasilkan
testosteon. Kemudian di dalam sejranulosadengan bantuan enzim
aromatasetestoteontersebut diubah menjadstradiol-12. Estradiol-
17ayang dihasilkan dilepaskan ke dalam darah, kemudian merangsang hati
untuk melakukan sintesrtelogenin\Vitelogeninini kemudian dilepaskan
kembali ke dalam darah dan secara selektif akan diserapaditHasil
prosevitelogenesitersebut akan mengakibatkan terjadinya perkembangan
diameter telur dan gonad.

(e). Indeks Kematangan Gonad (IKG)
Data indeks kematangan gonad ikan gabus pada akhir pembedahan
disajikan paddabel 15.

Tabel 15. Data IKG ikan gabus pada akhir pembedahan (%)

Perlakuan  Kisaran Bobot ~ Kisaran Bobot ~ Kisaran IKG (%)  Rerata IKG
Tkan (g) Gonad (g) (%)

PO 85-90 0,12-1,09 0,15-127 0.43°
Pl 85- 94 1,92-8,14 2,45-8,66 421°
P2 87-105 2,18-942 2,51-8,97 535°
P3 91-109 2,67-12.58 287-1154 5914

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak
berbeda nyata pada taraf uji 95% (BNJD : r1 =1,30, r2= 1,36, r3=1,39)

Hasil analisa sidik ragam IKG (Lampiran 4), penyuntikan hormon
HCG dengan dosis 0, 200, 250 dan 300 IU per kg bobot ikan berbeda nyata
terhadap indeks kematangan gonad ikan gabus. Berdasarkan uji lanjut beda
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Tabel 17. Data diameter telur ikan gabus setelah pemeliharaan (mm)

Perlakuan ~ Kisaran Kisaran Kisaran Rerata
bobot ikan bobot gonad diameter telur  diameter telur

(@ (g (mm) (mm)

PO 8590 0,12-1,09 025 -120 0,35°

Pl §85-94 192-8.14 037-1,50 0.85°

P2 87-105 2,18-942 037-1,67 0,89°

P3 91-109 2,67-12.58 037-1,72 093

Angka-angka vang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom vang sama berarti tidak berbeda nyata
pada taraf uji 95% (BNID : 11=0,19,12= 0,20, r3=0.21)

Hasil analisa sidik ragam diameter tepenyuntikan hormon HCG
dengan dosis 0, 200, 250 dan 300 IU per kg bobot ikan berbeda nyata
terhadap diameter telur ikan gabus. Berdasarkan uji lanjut beda nyata jarak
duncan (BNJD) taraf kepercayaan 95%, diameter telur terkecil terdapat pada
perlakuan PO yaitu 0,35 mm sedangkan diameter telur terbesar terdapat pada
perlakuan P3 yaitu 0,93 mm, dengan hasil ini maka semakin tinggi dosis hormon
HCG yang disuntikkan ke ikan gabus maka diameter telur akan semakin besar
Menurut Nurmahdi (2005) bahwa pemberian hormon HCG efektif dapat
meningkatkan diameter telur ikan baung dari 1,30 mm menjadi 1,49 mm.
Hormon HCG dapat meningkatkan diameter telur ikan gabus karena hormon
HCG mengandung hormastradiol 12 yang dapat merangsang proses
vitelogenesisvitelogenesisidalah proses induksi dan sintesislogenin
di hati sebagai respon terhadap horesiradiol 1@ Selanjutnyaitelogenin
yang diproduksi hati dilepaskan ke dalam sistem peredaran darah, kemudian
secara selektif diserap olebsituntuk ditimbun menjadi bakal kuning telur
dalam bentukpovitelin danfosvitin Aktivitas penyerapavitelogeniroleh
oositmenyababkan diameter telur bertambah besar (Kobastashi 996
dalam Supriyadi, 2005). Sedangkan menurut Nurahial., (2012)
penyuntikan hormon HCG memiliki pengaruh terhadap pertambahan diameter
telur, semakin besar dosis HCG yang disuntikkan semakin besar rata-rata
pertambahan diameter tell®enambahan diameter telur ikan sangat
dipengaruhi oleh aktivitas hormonal, peningkatan diamegtdisebabkan
oleh penyerapalumen ovariakibat rangsangan hormonal yang sesuai.
Perkembangatolikel dipengaruhi oleh aktivitas FS[Holikel Simulating
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Tabell6. Data fekunditas mutlak ikan gabus pada akhir pembedahan (butir)

Perlakuan  Kisaran Kisaran “Kisaran Kisaran Rerata
bobot panjang bobot gonad fekunditas fekunditas

(2) tubuh (cm) (2) (butir) (butir)

PO 85-86 20,5-21 0.91-1,09 640-970 582°

Pl 85-94 21.5-24 1.92-8.14 1.810-8.070 3.506°

P2 87-103 21,3245 2,18-9.42 2.130-9.400 5.243°

P3 91-109 22.5-24 2,67-12,58 2.560-11.940 5775

Angka-angka vang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata
pada taraf uji 95% (BNID : 11= 52,13, 12=54,21,13= 55,48 )

Hasil analisa sidik ragam fekunditas mutlak (Lampiran 6), penyuntikan
hormon HCG dengan dosis 0, 200, 250 dan 300 IU per kg bobot ikan berbeda
nyata terhadap fekunditas mutlak ikan gabus. Berdasarkan uji lanjut beda
nyata jarak duncan (BNJD) taraf kepercayaan 95%, fekunditas mutlak terkecil
terdapat pada perlakuan PO yaitu 582 butir sedangkan fekunditas mutlak
terbesar terdapat pada perlakuan P3 yaitu 5.775 butir

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis HCG maka
fekunditas mutlak yang didapat akan semakin banyak, karena semakin banyak
fekunditas mutlak yang dihasilkan maka ukuran gonad semakinutesan
gonad semakin membesar disebabkan pada privsiegienesiskuning
telur bertambah dalam jumlah dan ukuran, sehingga menyebabkan volume
oositakan semakin membesar (Sukendi, 2008). Sintiésiegenindi hati
sangat dipengaruhi oleh hormestradiol 17ayang merupakan stimulator
dalam biosintesiwvitelogenin Menurut Siregar (1999) Peningkatan
konsentragestradiol 17&akan meningkatkan konsentraigelogenirdarah.

Hal ini menunjukkan bahwa perubahan konsentrasiogenindarah,
sehingga dapat disimpulkan bategtradiol 173 adalah bertanggung jawab
dalam sintesigitelogenin Semakin banyak horm@wonadotopinyang
disuntikkan kedalam tubuh ikan, maka semakin banyak pula hormon tersebut
bekerja memperbanyak jumlah telur

(q). DiameterTelur

Hasil diameter telur ikan gabus setelah pemeliharaan disajikan pada
Tabel 17.
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Hormon) padapituitary yang akan merangsang sekresiiogenpada
pituitary danestiogenpadafolikel. Folikel dapat meningkat sehingga
diameter telur membesar

Hasil penelitian ini didapatkan diameter telur ikan gabus TKG I
berkisar antara 0,37-1,45 mm, TKG IV dan V berkisar antara 0,45-1,50
mm dan 0,50-1,72 mm. Pada tiap-tiap tingkat kematangan gonad memiliki
penyebaran ukuran diameter telur yang berbeda, hal ini sesuai dengan pendapat
Effendie (2002) yang menyatakan bahwa, semakin tinggi tingkat kematangan
gonad maka diameter telur yang ada di dalam ovarium akan semakin besar

Ukuran diameter telur ikan gabus yang didapat dari hasil penelitian ini
beraneka ragam, hal ini menunjukkan bahwa ikan gabus melakukan pemijahan
secara parsial atau tipe pemijahan yang panjang. Pernyataan ini didukung
oleh pendapat Susilawati (20@@lamMakmur (2003), bahwa ikan yang
melakukan pemijahan secara parsial berarti waktu pemijahannya panjang yang
ditandai dengan banyaknya ukuran telur yang berbeda di dalam ovariumnya.

Rangkuman

Semakin tinggi dosis hormon HCG yang disuntikkan ke ikan gabus
yaitu dosis 0, 200, 250, 300 IU per kg bobot tubuh, maka tingkat pematangan
gonad akan semakin tinggi. Indeks kematangan gonad terkecil terdapat pada
perlakuan tanpa penyuntikan hormon HCG yaitu 0,43% sedangkan indeks
kematangan gonad terbesar terdapat pada perlakuan penyuntikan hormon
HCG 300 IU per kg bobot tubuh yaitu 5,91%. Fekunditas mutlak terkecil
terdapat pada perlakuan tanpa penyuntikan hormon HCG yaitu 582 butir
sedangkan fekunditas mutlak terbesar terdapat pada perlakuan penyuntikan
hormon HCG 300 IU per kg bobot tubuh yaitu 5.775 bDimmeter telur
terkecil terdapat pada perlakuan tanpa penyuntikan hormon HCG yaitu 0,35
mm sedangkan diameter telur terbesar terdapat pada perlakuan penyuntikan
hormon HCG 300 IU per kg bobot tubuh yaitu 0,93 mm.
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Latihan Soal

1. Jelaskan perlakuan apa saja yang dapat diterapkan untuk

mematangkan gonad ikan supaya siap untuk dipijahkan!

Jelaskan ciri-ciri induk ikan gabus yang siap untuk dipijahkan!

3. Jika sudah melakukan penyuntikan terhadap induk ikan gabus tersebut
berapa lama ikan tersebut baru beranak!

4. Pada saat pemijahan factor apa saja yang paling kita lakukan dalam
pemeliharaan agar kita mendapatkan hasil yang baik!

N
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Tabel 18. Perbedaan ikan gabus jantan dan betina

Ciri Jantan Betina
Kepala Lonjong Bulat
Warna tubuh  Gelap Terang
Perut Kecil Lembek dan membesar

Lainnya Lubang kelamin memerah daBila perut diurut keluar telur
bila diurut keluar cairan bening

(b). Pemijahan

Pemijahan sebagai salah satu bagian dari reproduksi merupakan
mata rantai daur hidup yang menentukan kelangsungan hidup spesies.
Pemijahan tiap spesies ikan mempunyai kebiasaan yang berbeda tergantung
pada habitat untuk melangsungkan pemijahan (Effendi,1997).

Pemijahan ikan gabus di alam umumnya dilakukan di perairan
dangkal (misalnya tepi rawa) yang memiliki banyak tumbuhan. Berdasarkan
tipe habitat pemijahannya, ikan gabus tergolong kelomppgtophills
yaitu golongan ikan yang memijah pada perairan yang terdapat vegetasi/
tumbuhan untuk mengeluarkan telurnya, namun telur ikan gabus tidak bersifat
addesifimenempel) pada akar/tumbuhan tersebut. Namun dalam usaha
budidaya, ikan gabus dapat memijah dalam wadah budidaya seperti
fibreglass,bak beton/kolam beton dan kolam tanah. Pemijahan ikan gabus
dalam bak beton, caranya, siapkan bak beton dengan ukuran panjang sekitar
5m, lebar sekitar 3 m, dan ketinggian 1 m, selanjutnya keringkan dulu kira-
kira 3—4 hari. Kemudian masukkan air hingga kedalaman 50 cm, biarkan
air mengalir selama masa pemijahan. Untuk perangsang pemijahan, taruh
tanaman eceng gondok sampai menutupi sebagian besar permukaan bak,
kemudian masukkan kira-kira 30 ekor betina gabus, lanjutkan dengan
memasukkan 30 ekor pejantan gabus. Lalu biarkan ikan gabus memijah.
Setelah berteluambil telur menggunakan sekupnet halus, dan telur siap
ditetaskan.Untuk mengecek terjadinya pemijahan, perlu dilakukan
pengontrolan tiap hariny&elur yang dikeluarkan akan mengapung pada
permukaan airUntuk seekor induk betina gabus biasanya mampu
menghasilkan telur hingga 10.000:a00 butir
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BAGIAN 6
PEMIJAHAN IKAN GABUS

Pokok Bahasan . Pemijahan Ikan

Sub Pokok Bahasan . Pemijahan Ikan Gabu€lianna striata
Tujuan Instruksional Umum : Peserta didik diharapkan dapat mengetahui
(TIV) pemijahan ikan gabus
Tujuan Instruksional Khusus: Peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
(TIK) ini diharapkan :
1.Mengetahui seleksi induk untuk
pemijahan
2.Mengetahui teknik memijahkan ikan
gabus

Materi Pembelajaran :

(a), Seleksi Induk Untuk Pemijahan

Betina dan pejantan ikan gabus yang siap kawin dapat dibedakan
dengan cara cukup mudah, yakni dengan mengamati tanda-tanda yang
terdapat pada tubuhnya. Betina biasanya ditandai dengan bentuk kepala
yang membulat, perutnya lembek dan memhesarna tubuhnya
cenderung terang, dan bila diurut akan keluar t€lafantan ditandai
dengan bentuk kepala yang lonjong, warna tubuhnya cenderung gelap,
lubang pada kelamin memerah, serta akan mengeluarkan cairan putih agak
bening ketika diurut. Sedangkan induk jantan yang hendak dikawinkan
harus mencapai bobot 1 kg.
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Pemberian ekstrak kelenjar hipofisa dapat mempengaruhi proses
pematangan gonad melalui kont@hRH (Gonadotiphin Releasing
Hormone)danLH (Luteinizing hormonejlimana hipotalamus melepaskan
GtH (Gonadotophin hormone)selanjutnya kelenjar hipofisa bekerja
mensekresikan LH_(teinizing hormonenemicu hormon LHL{uteinizing
hormone)ini untuk pematangan akhir gonad (Suriansggal.,2012).
Kelenjar hipofisa mampu memprodugsnadotophin,yakni suatu hormon
yang mempunyai peranan penting dalam sistem reproduksi. Hormon
gonadotophinini dapat merangsang perkembangan dan pematangan akhir
testis dan ovarium (Sutomo, 1988).

Dari hasil penelitian Masrizat al.(2000) pemijahan dengan ekstrak
hipofisa ayam broiler memberikan efek positif berupa ovulasi pada pemijahan
ikan mas koki. Pemijahan terjadi,81 jam setelah penyuntikan ekstrak
hipofisa ayam broileKemampuan ovulasi ikan pada perlakuan hormonal
sangat berkaitan dengan penggunaan dosis yang efektif untuk tiap spesies
(Andalusieet al.,2008)

MenurutYakoob dar\li (1992), dalam upaya untuk merangsang
ikan gabus supaya memijah dapat dilakukan dengan dua cara yaitu (1)
memanipulasi tinggi air dan (2) penyuntikaan hortdaman Chorionic
Gonadotopin (HCG)dengan dosis 5 IU/g berat ikan. Hasil penelitian yang
dilakukanYakoob dar\li (1992), disajikan pada tabel berikut :

Tabel 19. Produksi telur ikan gab@h@nna striatdBloch) dipijahkan
dengan dua metode : manipulasi tinggi air dan penyuntikan hormon HCG

Jumlah Teluryang Berat Berat Jumlah telur
menetas Betina Jantan /gram berat
Jumlah % (an) (an induk

Jumlah Telur ~ Jumlah Telur
yang dipijahkan  yang mati

Pemijahan dengan manipulasi tinggi air

9.500 130 9.300 97.9 800 600 116

4.792 1.706 3.086 64.4 617 523 7.8
Pemijahan dengan penyuntikan HCG

10.215 4,785 5.430 53.2 640 535 16.0

7.460 3.250 4.210 56.4 575 430 13.0

Sumber Yakoob darli (1992).

80 Budidaya Ikan Rawa

(c). Pemijahan Ikan Gabus dengan Rangsangan Ekstrak Hipofisa

Djojosoebagio (199@alamSinjalet al.(2014) menyatakan bahwa
kelenjar pituitari atau kelenjar hipofisa merupakan organ yang relatif kecil
ukurannya dibandingkan ukuran tubuh, tetapi mempunyai pengaruh yang sangat
vital terhadap hewan maupun manusia. Pengaruh yang luas dari kelenjar
hipofisa didalam tubuh disebabkan oleh kerja hormon yang dihasilkan oleh
kelenjar hipofisa tersebut.

Kelenjar hipofisa(pituitary) disebut jugamaster of glancatau
kelenjar pengendali karena menghasilkan bermacam-macam hormon yang
mengatur kegiatan kelenjar lainnya (Gambar 17). Kelenjar ini berbentuk bulat
dan berukuran kecil. Hipofisa dibagi menjadi hipofisa bagian antssigian
tengah, dan bagian posterior (Gambar 18) (Hernawati, 2008).

Hormaon yang dihasilkan Hipofisis Lobus Antenior
Beserta Organ Targetnya

hormon R
ACTH
~"korteks adrenal
—_—

ooooo Fsu  Tioid
. =
PRAL \L"' . Testis.
GH - \ )
{ %
fm oM
Kelenjar 0
SusH i

Tulang  Otot

Sumberhttp://biodewi.webs.com/kelenjarhipofisis.htm
Gambar 17. Hormon yang dihasilkan hipofisa beserta organ targetnya

.I:..". = I

Hypothalarmus

hipofisis
anterior

7

hipofist
posterior

Sumber http://biodewi.webs.com/kelenjarhipofisis.htm
Gambar 18. Hipofisa bagian anterior dan posterior
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(d). Waktu Laten Pemijahan

Wakiu laten pemijahan dihitung mulai dari saat penyuntikan sampai induk
ikan betina mengeluarkan telur (ovulasi) (Mananatrad),2013) Waktu laten
pemijahan berkaitan erat dengan tingkat kematangan okt kematangan
gonad diperlukan untuk mengetahui perbandingan ikan - ikan yang akan
melakukan pemijahan sehingga diperoleh waktu laten pemijahan (Effendie, 1997)
dalam(Pellokila, 2009). Faktor-faktor dari dalam yang mempengaruhi ikan
matang gonad yaitu antara lain adalah yokuran, serta sifat fisiologi ikan
tersebut seperti kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan.

Waktu laten pemijahan dipengaruhi oleh kondisi fisiologis indukan
yang erat kaitannya dengan sekresi hormon reproduksin(,Y2013).
Muhammacet al. (2003) menyatakan kemampuan ovulasi ikan sangat
berkaitan dengan pembergonadotophinuntuk mempercepat waktu laten
pemijahan ikan betok dikarenakan dapat meningkatkan konsgitia2Da-
dihidroksipiogesteon.

(e). Fekunditas

Bagenal (201QJalamEffendi (2002) menjelaskan bahwa fekunditas
adalah jumlah telur matang yang akan dikeluarkan oleh induk pada saat ovulasi.
Nikolsky (1963)dalamUnus dan Omar (2010) menyatakan bahwa pada
umumnya fekunditas meningkat dengan meningkatnya ukuran ikan betina.

Berat tubuh ikan betok berkisar antara 13 - 81 gram serta berat
gonad berkisar antara 0,39 — 6,37 gram dapat menghasilkan jumlah telur
sekitar 964-30.208 butir (Pellokila, 2009). Menurut Britz dan Cambray (2001)
dalamPellokila (2009), ikan betok mempunyai ukuran telur yang kecil dengan
diameter berkisar antara 0,9 - 1,0 mm.

(f). PembuahanTelur

Pembuahan adalah proses dimana spermatozoa membuahi sel telur
dan disebut juga dengan fertilisasi yang menjadi asosiasi gamet. Pembuahan
ikan betok terjadi di luar tubuh, setelah induk betina melepaskan telur maka
induk jantan akan melepaskan spermatozoa (Rahayu, 2013).

Menurut Murtidjo (20013lalamManantunggt al.(2013), pelepasan
sperma dan sel telur dalam waktu yang berbeda dan relatif singkat dapat
berakibat pada kegagalan fertilisasi. Hal ini dikarenakan sperma yang
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MenurutTrieuet al(2012), untuk merangsang pemijahan ikan gabus
dalam rangka memproduksi benih ikan gabus secara buatan, dapat dilakukan
dengan rangsangan hormon. Hormon yang dapat digunakan adalah ekstrak
kelenjar hipofisa ikan mas dan horméaman Chorionic Gonadatpin
(HCG).Pada perlakuan 1 (penyuntikan ekstrak hipofisa, lama waktu ikan
memijah setelah penyuntikan kedua yaitu 12 jam dengan persentase ikan
memijah 100%, sedangkan pada perlakuan 2 (penyuntikan HCG), lama waktu
pemijahan 12 jam setelah penyuntikan kedua dan 89%ikan memijah. Berikut
rangkuman hasil penelitiafrieuet al(2012) tentang produksi benih ikan
gabus dVvietnam secara buatan :

Tabel 20Waktu pemijahan, persentase memijah, fekunditas, persentase
pembuahan ikan gabus yang disuntik dengan ekstrak hipofisa
ikan mas dan hormon HCG

Perlakuan Hormon Waktu Memijah% Memijah  Fekunditas Pembuahan (%)
Hipofisa 12.24 jam 100 % 79463 92.63%
HCG 11.09 jam 89.4 % 78060 93.12 %

Sumber Trieuet al(2012) (modifikasi tabel)

Table 21. Pengaruh penyuntikan menggunakan hormone berbeda
terhadap pemijahan ikan gabus

Female | Male | Dosage of . : . .
Hormoene Weight | Weight | hormonerkg Lateney period Spawning | Fertilisation (%) Tncubation period |~ Ova diameter
R ) (mm)
()] @ 1"+2
Coatrol 0.77
710 596 | 10+ 50mg 243403 Partial 60.0£5.0" 433 203" 1.21£0.02°
Pituitary Extract 700 610 |10+ 100mg 22.5+0.1% Complete 70.3+3.0° 41.0+0.5° 1.23 £0.01°
700 570 [ 10+150mg 23.0202° Compiete 68.642.0° 35.0 £0.3° 1.27+0.01°
625 550 3000 IU 26.00.5° Partial 65.37.0° 38321 1.22+0.01°
HCG 620 590 4000 TU 23.0+0.8% Complete 79.5 +1.0° 36.0 1.5 1284003
50 L 620 5000 10 25.0+0.7" | Complete |  79.045.0° 365+1.0° 1.30£0.02°
680 580 |40 ug+Smg 20.0+1.0° Complete 753 £2.0° 365+2,1* 1.07 +0.02*
LHRHa +Pimozide | 600 | 540 |S0ug+5mg| 180409 | Complete | 84.0:2.0° 34.0210° 1092003
645 | 520 |gopgtsmg| 193:08" |Complere| 803+zgv |Eemsdiedbeforel g h 00
640 510 0.3 e’ Nii Nil Nil Nil 1.34x0.03°
Ovaprim 680 5235 0.5 cm’ 240+09° Complete 98.0+3.0* 210+ 141 1.41 +0.02"
765 580 0.7 e’ 23.0+£0.9° Complete 95.3£2.5° 23.0+£20° 145+ 002"
Latency period Fertilisation Incubation period Ova diameter :
Pituitary (P), HCG (H}
LHRHap (L) and
Ovaprim (O) vs. 1 # ip = o = by Mp =i = Jy # po o # B = pas = ke B ML # M= Wi * o

Sumber : Haniff&t al, (2000)
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Hormon gonadrotropin sintesis terma&gdnadotophine Hormone
GTH semi murni yang diekstraksikan dan dimurnikan dari hipofisa salmon
atau ikan mas (Zairin,2003). Hormon gonadrotropin sintesis dalam tubuh
ikan sebagai regulator yang bekerja secara langsung mempengaruhi organ
target mensintesis hormon gonadotropin merangsang sékisle
Simulating Hormon#&-SH dalam tubuh ikan.

Waktu laten pemijahan diamati setiap satu jam sekali setelah
penyuntikan sampai jam ke sembilan, sehingga didapat hasil rata-rata waktu
laten antara 27,70 — 23,29 (jam). Rata-rata waktu laten ikan gabus selama
penelitian tersaji padeabel 22. sebagai berikut :

Tabel 22. Rata-rata waktu laten ikan gabus selama penelitian (jam)

Perlakuan 1 Ulaggan Rata-rata waktu laten
0,2 ml/kg 34,73 25,75 22,62 27,70
0,4 ml/kg 25,07 23,83 23,02 23,97
0,6 ml/kg 23,10 24,88 21,88 23,29

Sumber : Saputra (2015)

Berdasarkan data hasil penelitian di atas, bahwa waktu laten pada
perlakuan 0,6 ml/kg dengan dosis tertinggi merupakan waktu tercepat ikan
memijah yaitu 23,70 jam jika dibandingkan dengan 0,2 mi/kg dan 0,4 ml/kg,
sedangkan 0,2 ml/kg dengan waktu ikan memijah yaitu 27,70 jam adalah
waktu rata-rata paling lama induk ikan gabus untuk mampu melakukan
pemijahan. Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukan bahwa penggunaan
dosis hormon gonadotropin sintetik yang berbeda tidak berbeda nyata
terhadap waktu laten pemijahan ikan gabus. Cepat atau lambatnya waktu
laten atau batas waktu ovulasi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor
hormonal berupa rangsangan penyuntikan hormon gonadotrofin sintetik
terhadap proses spermiasi dan faktor lingkungan berupa kuantitas dan kualitas
air (Najmiyati, 2009).

Pada penelitian ini, cepatnya waktu laten pada perlakuan 0,6 mil/kg
diduga karena dosis hormon gonadotrofin sintetik paling tinggi, sehingga
menyebabkan aktivitas pengeluaran feromonnya makin cepat oleh induk betina
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terkadang lamban dan cenderung tidak aktif bergerak sebab sperma berada
dalam cairan plasma. Cairan plasma mempunyai konsentrasi yang tinggi
terhadap cairan sperma sehingga dapat menghambat aktifitas sperma yaitu
berkurangnya daya gerak dan akhirnya sperma sukar untuk menebus celah
mikrofil sel telur Jika telur hasil pemijahan tidak terbuahi oleh sperma maka
telur ikan akan mati dengan ciri berwarna putih keruh dan pucat, sedangkan
telur yang berhasil terbuahi akan bewarna bening (Rahayu, 2013).

(g). Pemijahan Ikan Gabus(Channa striata) dengan Rangsangan
Hormon Gonadotropin Sintetik Dosis Berbeda

Ovaprim adalah merk dagang bagi hormon analog yang mengandung
20 pg analogsalmon Gonadotpphine Releasing Hormofs&SnRH,
Leutinuezing Hormon Releasing HormArd¢RH dan 10 pg domperidon
sejenis anti dopamin per mililiter (Nandeeshal, 1990dalamSuriansyah
etal, 2009). Ovaprim adalah campuran an&afinon Gonadotphine
Releasing HormormeGnRH dan anti dopamin. Hormon gonadrotropin sintesis
adalah hormon analog yang berfungsi untuk merangsang dan memacu hormon
gonadotropin pada tubuh ikan sehingga dapat mempercepat proses ovulasi
yaitu pada proses pematangan gonad dan dapat memberikan daya rangsang
yang lebih tinggi. Selain itu menghasilkan telur dengan kualitas yang baik
serta menghasilkan waktu laten yang relatif singkat juga dapat menekan angka
mortalitas (Sukendi, 19%alamManantunget al, 2013). Hormon ini juga
dapat bekerja padagan taget yang lebih tinggi pada ikan (Hark&992
dalamManantunget al., 2013).

Berdasarkan pemeriksaan hasil laboratorium bahwa hormon
gonadrotropin sintesis digunakan sebagai agen perangsang bagi ikan untuk
memijah, kandungan sGnRH akan menstimulus pituatari untuk mensekresikan
GtH | dan GtH Il. Rangsangan hormon gonadotropin sintesis diterima dan
diterjemahkan oleh otak. Bagian otak yang menerima rangsangan dari luar
adalah hipotalamus, dengan adanya rangsangan, hipotalamus tersebut akan
menghasilkan Gonadotophine Releasing Hormoh@nRH.
Gonadotophine Releasing Hormof@&@nRH akan merangsang hipofisa,
sebuah kelenjar kecil yang terletak di bawah otak, untuk memproduksi dan
melepaskan hormon gonadotropin (GtH). Hormon gonadotropin (GtH)
bekerja pada ovarium dan testis (gonad) (Zaiy20D3).
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Berdasarkan hasil penelitian di atas jumlah telur induk ikan gabus pada
semua perlakuan rata-rata mencapai 2.847-6.668 bétik&mgabus. Jumlah
telur ikan gabus pada perlakukan 0,2 ml/kg sebesar 6.668 butileteilar
besar bila dibandingkan pada perlakuan 0,4 ml/kg dengan jumlah telur
sebanyak 2.847 butir telur dan jika dibandingkan jumlah telur pada perlakuan
0,6 ml/kg sebanyak 3.616 butir tellerdasarkan analisis sidik ragam
penggunaan hormon gonadotrofin sintetik dosis berbeda hasilnya tidak berbeda
nyata terhadap jumlah telur ikan gabus.

Pada hasil penelitian ini perlakuan 0,4 ml/kg dan 0,6 mi/kg penyuntikan
dengan dosis 0,4 ml/kg ikan dan dosis 0,6 ml/kg ikan dengan kisaran bobot
160-170 g ikan diperoleh telur 2.874 butir — 3.616 blitlak selamanya
ikan yang mempunyai bobot tubuh maksimal memiliki jumlah telur yang banyak.
Menurut Effendie (2002)alamHarianti (2013) bahwa, ukuran atau bobot
tertentu ikan, jumlah telur dapat bertambah kemudian menurun lagi akibat
respon terhadap perbaikan makanan melalui kematangan gonad pada saat
jarak antara siklus pemijahan.

Menurut Fujaya (2000alamHarianti (2013), jumlah telur pada
setiap individu betina tgantung pada umunkuran, spesies dan kondisi
lingkungan (ketersediaan makanan, suhu, air dan musim). Menurut Sukendi
(2001)dalamMakmur (2006), nilai jumlah telur spesies ikan dipengaruhi
oleh ukuran panjang total dan bobot tubuh.

Menurut Bijaksana (2}, beberapa penelitian banyak menujukan
bahwa pengaruh induk betina untuk pertama kalinya memijah memiliki ukuran
telur ikan lebih kecil, kemudian meningkat secara signifikan pada pemijahan
kedua, selain itu jumlah telur juga dapat dipengaruhi oleh umur ikan yang
akan dipijahkan, semakin tua umur induk ikan biasanya memiliki bobot gonad
yang cukup besar dan memiliki rongga perut yang cukup lebar sebagai
penampung telur yang lebih besar pula.

Menurut Satyani (200 @alamSumiasari (2010), pembuahan adalah
masuknya spermatozoa ke dalam sel telur metatmwpyledan begabungnya
inti sel telur Persentase pembuahan telur ikan gabus dapat dilihdgieeda
24. sebagai berikut :

86 Budidaya Ikan Rawa

untuk ovulasi. Menurut Syafet al.(1991)dalamZairin Jret al.(2005),

respon feromon menyebabkan terjadinya peningkatan hormon neurofisa,
sehingga bila kadarnya telah mencapai tingkat tertentu mengakibatkan
pengeluaran telur oleh induk betina semakin cepat. Ovulasi ikan gabus dengan
penggunaan hormon gonadotrofin sintetik dilihat dari lama selisih waktu
diperolehnya ovulasi dengan selisih waktu cukup lama antara 0,2 - 0,6 ml/kg
untuk bisa melakukan ovulasi. Induk ikan gabus yang berhasil melakukan
ovulasi disebabkan adanya pengaruh dari dosis penyuntikan menggunakan
hormon gonadotrofin sintetik.

Paddrabel 22. dapat terlihat jelas bahwa hormon gonadotropin sintetik
dengan jumlah dosis berbeda, hasilnya adalah beda nyata terhadap pemijahan
induk ikan gabus. Semakin banyak penggunaan dosis yang disuntikan ke induk
ikan gabus, semakin mempercepat pemijahan ikan datars;a pengaruh
GnRH dan anti dopamin semakin banyak diberikan menyebabkan GtH
mensekresikan kelenjar hipofisa semakin banyak. GtH yang terlalu banyak
dapat menyebabkan keberadaannya diplasma darah semakin lama dapat
memaksimalkan kematangan gonad dan mempercepat ovulasi. Hal ini pula
dijelaskan oleh Kestemont (19&8)lamNovianto (2004) yang menyatakan
bahwa kombinasi antara LHRH-a dan anti dopamin dapat menyebakan
tingginya GtH yang disekresikan dan keberadaannya dalam plasma darah
lebih lama.

Jumlah telur adalah jumlah telur yang dikeluarkan saat ovulasi
(Najmiyatiet al.,2006). Jumlah telur induk ikan gabus pada masing-masing
perlakuan dapat dilihat padlabel 23. sebagai berikuti:

Tabel 23. Jumlah telur induk ikan gabus pada masing-masing

perlakuan (butir/cid)
Perlakuan - Ulaggan - Rata-rata jumlah telur
0,2 ml/kg 5.832 4,754 9.418 6.668
0,4 ml/kg 2.075 3.372 3.096 2.847
0,6 ml/kg 2.275 3.659 5.914 3.616

Sumber : Saputra (2015)
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Tabel 25. Rata-rata persentase telur ikan gabus yang menetas (%)

Ulangan Rerata
Perlakuan
1 2 3 BNT 5% = 24,06
0,2 ml/kg 80,00 80,05 75,99 78,868
0,4 ml/kg 80,00 40,01 49,98 56,66
0,6 mi/kg 20,11 20,01 33,40 24,80

Keterangan : angka-angka yang diikuti hsuerscriptyang berbeda pada
kolom yang sama menunjukan berbeda nyata pada taraf 5%
Sumber : Saputra (2015)

Padarabel 25. di atas bahwa, perlakukan 0,2 ml/kg menghasilkan
persentase penetasan telur sebesar 78,68%, perlakuan 0,4 ml/kg menghasilkan
persentase penetasan telur sebesar 56,66% dan pada perlakuan 0,6 ml/kg
menghasilkan persentase penetasan telur sebesar 24,50%. Hasil penelitian
perlakuan 0,2 ml/kg yang memiliki daya tetas dengan persentase tertinggi,
sementara itu persentase penetasan paling rendah pada perlakuan 0,6 mi/kg.

Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa penyuntikan
ikan gabus dengan dosis berbeda, hasilnya adalah berbeda nyata terhadap
penetasan ikan gabus (p>0,05). Rendahnya nilai persentase pada P3 diduga
dipengaruhi oleh faktor dalam yaitu volume kuning telur dan hormon, serta
berhasilnya penetasan telur juga disebabkan oleh kualitas dari sperma yang
dihasilkan induk jantan. Menurut Pavlov dan Moksness (188d&m
Bijaksana (201), bahwa sperma yang kualitasnya kurang baik dapat
mengakibatkan spermatozoa gagal melebur ke dalam inti setédlingga
telur tidak membelah pada tahap blastosis setelah pembuahan dan embrio
mati sebelum menetas. Sedangkan menurut pernyataan Sard2a2)
Juliansyatet al. (2014), daya tetas telur juga dapat dipengaruhi oleh latar
belakang genetik dan kematangan telur yang ditetaskan, serangan bakteri atau
penyakit serta lingkungan yang mempengaruhinya.

Pada penelitian persentase penetasan gabus ini semakin tinggi dosis
hormon yang diberikan semakin rendah persentase penetasan telur ikan gabus.
MenurutTishom (2008), hormon akan bekerja normal (optimal) pada dosis
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Tabel 24. Rata-rata persentase telur ikan gabus yang terbuahi (%)

Perlakuan - Ulazngan - Rata-rata pembuahan
0,2 ml/kg 99,55 99,83 99,87 99,75
0,4 ml/kg 99,55 99,08 99,19 99,27
0,6 ml/kg 99,47 97,17 99,70 98,78

Sumber : Saputra (2015)

Berdasarkan data hasil penelitiamab€l 24) bahwa, pada
perlakuar0,6 ml/lkgdengan dosis hormon gonadrotropin sintetik sebesar
0,6 ml/kg ikan menghasilkan pembuahan lebih rendah dibandingkan dengan
dosis hormon gonadrotropin sintetik sebesar 0,2 mil/kg ikan dan dosis
sebesar 0,4 ml/kg ikan. Hal ini diduga pemberian dosis yang tinggi
menyebabkan ikan betina cepat berovulasi dari efek pemberian GnRH-a.
Akibat pemberian GnRH-a maka proses pematangan telur semakin cepat,
sehingga menyebabkan tidak meratanya kematangan Mdaurut
Mylonas (1992yalamNovianto (2004), menyatakan pada ikan Brown
trout bahwa, treatment GnRH-a akan menyebabkan ketidak sikronan
antara kematangan meiotik telur dengan proses ovulasi sehingga telur yang
belum matang ikut diovulasikan, hal ini yang menyebabkan pengurangan
derajat pembuahan.

Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan penggunaan
hormon gonadotrofin sintetik dosis berbeda pada pembuahan ikan gabus
tidak berbeda nyata. Hal ini diduga karena dosis yang tinggi pada ikan uiji
yang mengakibatkan menurunnya volume semen saat memijah. Seperti
yang dikemukakan oleh Billaret al. (1981)dalamMuhammacet al.
(2003), bahwa dosis yang tinggi akan memberikan efek negatif terhadap
kerja gonad sehingga volume semen rendah dan konsentrasi sperma tinggi.
Munkittrick dan Moccia (1987@alam Muhammadet al. (2003)
menambahkan bahwa semakin tinggi konsentrasi spermatozoa untuk
pembuahan telumaka tingkat pembuahan semakin rendah. Rata-rata
persentase penetasan telur ikan gabus disajikanTphea25. sebagai
berikut :
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Rangkuman

Penggunaan hormon gonadotropin sintetik dosis berbeda,

memberikan hasil berbeda nyata terhadap persentase telur yang menetas

namun tidak berbeda nyata terhadap waktu laten, jumlah tiEar
persentase telur yang terbuahi. Pada penelitian ini perlakuan dosis 0,2 ml/
kg adalah perlakuan yang terbaik berdasarkan pada empat parameter yakni
waktu laten (27,70 jam), jumlah telur (6.668 butir), persentase telur terbuahi
(99,75%) dan persentase telur menetas (78,47%). Sebaiknya ada penelitian
lebih lanjut terhadap pemijahan dan reproduksi ikan gabus dengan
menggunakan hormon gonadotropin sintetik dengan dosis lebih rendah dari
0,2 ml/kg.
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tertentu, penggunaan dosis yang lebih rendah atau lebih tinggi akan menurunkan
potensi biologis hormon terhadap tergetnya. Kisaran kualitas air selama
penelitian pada pemijahan ikan gabus disajikanfetoked 26. sebagai berikut:

Tabel 26. Kisaran kualitas air selama penelitian ikan gabus

Parameter Kualitas air

Perlakuan

Suhu {C) pH (Unit pH) DO (ppm)
0,2 ml/kg 28-32 5,5-6,5 3,84-5,76
0,4 mi/kg 28-32 5,7-6,1 3,08-5,50
0,6 mllkg 28-32 5,.3-7.0 3,21-5,12

Sumber : Saputra (2015)

Berdasarkan data hasil penelitian di atas bahwa, kualitas air selama
proses pemijahan masih dalam kisaran yang optimal untuk pemijahan ikan
gabus. Nilai suhu pada pemijahan ikan gabus adalah 28-32°C, suhu ini
merupakan suhu yang optimal untuk pemijahan ikan gabus. M¥ualisotan
et al.(2012), ikan gabus lebih toleran terhadap kondisi suhu berkisar 20-
35°C. Menurut Shao (197dplamBijaksana (201), bahwa suhu yang baik
untuk kehidupan ikan gabus berkisar antara 26-30

Nilai kisaran pH pada proses pemijahan ialah 5,3- 7,0. Hal ini
merupakan nilai yang optimal untuk pemijahan ikan gabus. Batas minimum
pH air yang dapat ditolerir oleh ikan adalah 4,0 dan batas maksimum pH air
yang sanggup ditolerir adalah,@ (Hickling, 197 dalamBijaksana 201),
sedangkan menurut Sutisna (1995), pH air 4-9 adalah kisaran yang optimal
untuk pembenihan ikan air tawar

Nilai oksigen terlarut pada penelitian pemijahan ikan gabus ini adalah
3,08-5,76 ppm nilai tersebut merupakan masih dalam kisaran optimal dalam
proses pemijahan ikan gabus sesuai dengan pernyataan Ramli dan Rifa’i
(2010), kebutuhan optimal oksigen terlarut bagi ikan pada umumnya adalah
berkisar antara 4 — 8 ppm, sedangkan nilai tertinggi oksigen terlarut dalam
penelitian ini adalah 5,76 ppm. Menurut Bijaksanal2Qihgginya oksigen
tarlarut di dalam kolam disebabkan karena terjadinya difusi oksigen dari udara
oleh tingginya aktivitas pergerakan ikan gabus di dalam wadah penelitian.
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proses-proses embriologis {&fidie, 1997)Tang damffandi (2001),
membagi proses embriogenesis menjadi beberapa tahapan meliputi
pembelahan zigot, stadia morula, stadia bastula, stadia gastrula dan stadia
organogenesis.

Pada waktu akan terjadi penetasan, embrio sering mengubah posisinya
karena kekurangan ruang di dalam cangkang sehingga bagian cangkang telur
yang lembek akan pecahytfasmara, 2014). Pada bagian cangkang yang
pecah biasanya ujung ekor embrio yang dikeluarkan terlebih dahulu sambil
digerakkan dan kepalanya dikeluarkan terakhir dikarenakan ukurannya lebih
besar dibanding bagian tubuh yang lainnya (Effendie, 1997).

Penetasan telur ikan gabus dilakukan di dalam akuarium. Caranya,
siapkan lebih dahulu sebuah akuarium dengan ukuran panjang sekitar 60 cm,
lebar kira-kira 40 cm, dan ketinggian 40 cm. Lalu keringkan dulu sampai 2
hari lamanya, kemudian isi dengan air bersih hingga ketinggian 40 cm. Lalu
atur 2 buabh titik untuk aerasi dan nyalakan selama penetasan. Jangan lupa
untuk memasang pemanas air sampai suhu mencapai 28 derajad Celcius.
Selanjutnya, masukkan telur hingga kepadatan sekitar 4—6 butir/cm perseqi,
lalu biarkan menetaselurtelur tersebut akan segera menetas dalam jangka
waktu 24 jam. Hingga 2 hari lamanya, larva tak perlu diberikan pakan sebab
ia masih memiliki makanan cadangan.

Berdasarkan hasil peneliti#akoob dar\li (1992), telur ikan gabus
hasil pemijahan dengan manipulasi tinggi air sebesar 97.9 % pada kolam 1
dan sebesar 64.4 % pada kolam 2, sedangkan telur ikan gabus hasil pemijahan
dengan penyuntikan hormon HCG sebesar 53.2 % pada kolam 1 dan 56.4
% pada kolam 2.

Berdasarkan hasil penelitidneuet al(2012), yang memijahkan
ikan gabus dengan perlakuan hormonal (penyuntikan HCG dan ekstrak
hipofisa), dengan tingkat pembuahan yaitu 92.63% pada perlakuan ekstrak
hipofisa dan 93.12% perlakuan HQO@enghasilkan daya tetas sebesar
66.85% (perlakuan ekstrak hipofisa) dan 75.35% (perlakuan HCG).

Lama inkubasi telur ikan tergantung pada spesies ikannya dan beberapa
faktor luar Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembenihan
ikan adalah suhu. MenuMitdasmara (2014), suhu perairan merupakan faktor
luar yang terutama mempengaruhi pengeraman. Suhu air merupakan faktor
lingkungan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan menentukan waktu
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BAGIAN 7
PENETASAN TELUR IKAN GABUS

Pokok Bahasan : Penetasan

Sub Pokok Bahasan . Penetasarfelur lkan Gabushanna
striata)

Tujuan Instruksional Umum : Peserta didik diharapkan dapat mengetahui

(TIV) teknik penetasan telur ikan gabus

Tujuan Instruksional Khusus: Peserta didik setelah mengikuti pembelajaran

(TIK) ini diharapkan :

1. Mengetahui proses penetasan telur

2. Mengetahui pengaruh suhu terhadap
penetasan

3. Mengetahui pengaruh pH terhadap
penetasan

Materi Pembelajaran :

(a). Penetaskarmelur

Penetasan merupakan saat terakhir masa pengeraman sebagai hasil
beberapa proses sehingga embrio keluar dari cangkangagaifyara, 2014).
Menurut Lagleet al,, (1962)dalamTang darAffandi (2001), penetasan
terjadi karena dua hal : 1) kerja mekanik, oleh karena embrio sering mengubah
posisinya karena kekurangan ruang dalam cangkangnya, atau karena embrio
telah lebih panjang dari lingkungan dalam cangkangnya. Dengan pergerakan-
pergerakan tersebut bagian cangkang telur yang lembek akan pecah sehingga
embrio akan keluar dari cangkangnya, 2) kerja enzimatik, yaitu enzim dan
unsur kimia lainnya yang dikeluarkan oleh kelenjar endodermal di daerah
pharynk embrio. Pada saat akan terjadi penetasan kekerasarcbelapuoit
semakin menurun (dasmara, 2014). Masa pengeraman telur ialah saat telur
dibuahi sampai menetas dimana selama waktu tersebut di dalam telur terjadi
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suhu inkubasi 2& menghasilkan daya tetas telur sebesar 92,33 %. Menurut
Agustina (2007) persentase penetasan telur terbaik pada ikan patin jambal
(Pangasius djambgpada suhu inkubasi 1 menghasilkan daya tetas telur
sebesar 67,42 %. Dari berbagai hasil penelitian tersebut menunjukkan suhu
dapat mempengaruhi persentase penetasan. Untuk ikan gabus belum dilakukan
penelitian tentang pengaruh suhu yang berbeda terhadap persentase penetasan
dan waktu penetasan, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai penetasan
telur ikan gabus dengan suhu inkubasi berbeda.

Persentase penetasan telur ikan gabus diperoleh dengan
membandingkan jumlah telur ikan gabus menetas dengan jumlah telur ikan
gabus yang ditetaskan. Pengaruh perbedaan suhu inkubasi terhadap persentase
penetasan telur ikan gab@h@nna striatadapat dilihat pad@abel 27.
sebagai berikut :

Tabel 27. Persentase penetasan telur ikan gabus pada suhu
inkubasi yang berbeda

Ulangan Rerata persentase penetasan (%)
Perlakuan 5 3 BNJ 0,05 = 9,59
P1@6+0,5C) 67 74 67 69,33
P2 28 £ 0,5C) 86 85 88 86,33
P3 30 +0,5C) 82 85 79 82,00
P4@32+05C) 82 77 79 79,33
P5@4+05C) 75 64 71 70,08

KeteranganAngka yang diikuti huru$uperskripyang berbeda pada kolom
yang sama menunjukkan berbeda nyata.
Sumber Afrianto (2016)

Berdasarkan hasil analisis sidik ragaid@l 27.), pada suhu inkubasi
berbeda menunjukkan pengaruh nyata terhadap persentase penetasan telur
ikan gabus. Hasil uji lanjut beda nyata jujur menunjukkan bahwa persentase
penetasan telur ikan gabus yang tertinggi terdapat pada perlakuan P2 yaitu
86,33% namun berbeda tidak nyata terhadap perlakuan P3 dan P4 yaitu
82,00% dan 79,33%, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P5
yaitu 69,33% dan 70,00%.
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penetasan serta berpengaruh langsung pada proses perkembangan embrio
dan larva (Andriyant@t al, 2013).Tinggi dan rendahnya suhu pada
lingkungan dapat mempengaruhi cepat dan lambatnya telur ikan menetas.
Dimana semakin tinggi suhu air semakin cepat terjadi penetasadalar
dijelaskan pula bahwa suhu perairan yang tinggi dapat mempercepat masa
pengeraman sehingga telur dapat menetas dengan aejasri¥ara, 2014).
Penetasan telur ikan patin pada sultC3denghasilkan persentase
daya tetas telur 67,42% (Agustina, 2007). Pada ikan kerapu sunu suhu
penetasan 28 dengan persentase daya tetas telur 83% (Busroni, 2008).
Suhu penetasan telur ikan gurami adal@@ 8@ngan persentase daya tetas
telur 98,05% (Sugihartono dan Dalimunt®@10). Penetasan telur ikan betok
pada suhu 2&€ menghasilkan persentase penetasan telur sebesar 92,33%
(Rahayu, 2013). Berdasarkan hasil penelitian penetasan telur ikan gabus yang
diinkubasi pada media akuarium dengan suhu inkubasi berbeda yang telah
dilakukan pada masing-masing perlakuan dapat diambil kesimpulan bahwa,
suhuinkubasi 28 + 6 merupakan suhu yang terbaik untuk penetasan telur
ikan gabus dengan persentase penetasan 86,33%. Berikut hasil penelitian
inkubasi telur ikan gabus pada media dengan suhu inkubasi berbeda :

(b). Penetasaelur Ikan Gabus (Channadtriata) pada Suhu Inkubasi
Berbeda

Salah satu aspek yang mempengaruhi keberhasilan pembenihan ikan
gabus adalah suhu. Suhu merupakan faktor lingkungan yang dapat
mempengaruhi proses penetasan (Andriyabtal, 2013).Tinggi dan
rendahnya suhu pada lingkungan dapat mempengaruhi cepat dan lambatnya
telur ikan menetas. Menurut Srihati (198&amMelianawati (2010) bahwa
semakin tinggi suhu air media inkubasi maka proses penetasan telur ikan
semakin cepat. Namun suhu yang terlalu tinggi dapat mengganggu aktivitas
enzim sehingga terjadi pengerasiaoriondan menghambat proses penetasan
(Mukti et al.,2009).

Kisaran suhu yang optimal untuk penetasan telur ikan tergantung pada
jenis atau spesies ikan. Menukatriyantoet al.,(2013) persentase penetasan
telur terbaik ikan kerapu raja suléctropoma laevispada suhu inkubasi
30°C menghasilkan daya tetas telur sebesar 92,25 %. Menurut Rahayu (2013)
persentase penetasan telur terbaik ikan b&to&lfas testudineipada
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sel (Tang daffandi, 2001)Awal dari stadia blastula ialah dimana sel-selnya
terus mengadakan pembelahan dengan aktif sehingga ukuran sel-selnya
semakin kecil dan pada stadia blastula terdapat dua macam sel. Dari
terbentuknya dua lapis sel maka dilanjutkan dengan proses gastrula, proses
gastrula terjadi setelah stadia blastula selesai. Pada stadia gastrula lapisan sel
pada kutub anima bergerak melapisi kuning telur hingga kutub vegetative,
sehingga akhir dari proses gastrula kuning telur sudah tertutup oleh lapisan sel
(Yudasmara, 2014).

Hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa terdapat pengaruh
perbedaan lama waktu penetasan telur ikan g&lihas(a striathdengan
suhu inkubasi berbeda. Hal ini dapat dilihat peatzel 28 sebagai berikut :

Tabel 28. Lama waktu penetasan telur ikan gabus

Ulangan Rerata lama waktu penetasan (menit)
Perlakuan > 3 BNJ 0,05 = 34,20
P1@6+0,5C) 1.830 1.855 1.846 1.834
P2@8+05C) 1668 1.697 1677 1.681
P3B0+0,5C) 1435 1441 1427 1.434
P4@2+05C) 1299 1.305 1.317 1.307
P5@4+05C) 1.264 1243 1230 1.236

KeteranganAngka yang diikuti huru$uperskripyang berbeda pada kolom
yang sama menunjukkan berbeda nyata.
Sumber Afrianto (2016)

Berdasarkan hasil analisis sidik ragaedf@l 28.), pada suhu inkubasi
yang berbeda menunjukkan pengaruh nyata terhadap lama waktu penetasan
telur ikan gabus. Hasil uji lanjut beda nyata jujur menunjukkan bahwa lama
waktu penetasan tercepat terdapat pada perlakuan P5 yaitu 1.246 menit namun
berbeda tidak nyata terhadap perlakuan P1, P2, P3 dan P4.

Lama waktu penetasan yang paling cepat diperoleh pada perlakuan
P5 (1.246 menit). Hal ini dikarenakan suhu penetasan P5 merupakan suhu
penetasan yang lebih tinggi dari perlakuan suhu lainnya. Pada suhu tersebut
proses metabolisme terjadi lebih cepat sehingga menyebabkan perkembangan
dan pergerakan embrio dalam cangkang lebih intensif dari perlakuan lainnya,
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Persentase penetasan yang tertinggi terdapat pada perlakuan P2
(86,33%). Hal ini diduga bahwa suhu inkubasi pada perlakuan P2 yang
digunakan merupakan suhu optimal dalam proses penetasan telur ikan gabus,
sehingga menghasilkan persentase penetasan terbaik dibandingkan perlakuan
yang lain. Hal ini diperkuat dengan pernyataaffansyah (2007), bahwa
suhu yang optimal dalam proses penetasan dapat mengakibatkan proses
metabolisme embrio berjalan optimal sehingga menghasilkan persentase
penetasan yang tinggi.

Pada perlakuan P1 suhu inkubasi menghasilkan pengaruh persentase
penetasan yang rendah yaitu 69,33%. Rendahnya persentase penetasan pada
P1 diduga suhu inkubasi tidak mampu ditolerir dan menyebabkan proses
perkembangan embrio yang lambat, sehingga embrio tidak mampu
berkembang sempurna, menyebabkan telur rusak terserang jamur dan mati.
Menurut Sumantadinata (19&&lamSugihartono dan Dalimunthe, (2010),
bahwa proses perkembangan embrio apabila terserang, jarakia
kemampuan telur untuk menetas akan berkurang bahkan menyebabkan
kematian pada telur tersebut sehingga menyebabkan keberhasilan penetasan
yang rendah. Gambar perkembangan embrio awal telur ikan gabus dapat
dilihat pada Gambar 19.

Telur terbuahiFormasi BlastodikMorula Blastula Gastrula
Gambar 19. Perkembangan embrio awal ikan gabus

Perkembangan embrio pertama kali dimulai pada formulasi blastodik.
Selanjutnya terjadi pembelahan satu sel menjadi dua sel dengan ukuran yang
sama, pembelahan ini terjadi hingga ukurannya semakin kecil dan menjadi
stadia morula. Stadia morula berakhir apabila pembelahan sel sudah
menghasilkan blastomer yang ukurannya sama tetapi ukurannya lebih kecil.
Sel tersebut memadat untuk menjadi blastodisk kecil membentuk dua lapis
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bentuk kepala, tubuh atau ekor yang bengkok, tubuh menyusut atau lebih
pendek dari ukuran normal maupun pembesaran kelopak mata dan kepala
ikan (Mukti, 2005).

Tingginya persentase larva abnormal pada P5 diduga karena larva
tidak mampu mentoleransi suhu inkubasi tersebut, larva abnormal terjadi karena
perkembangan embrio yang tidak sempurna sehingga larva yang menetas
kurang siap dalam menghadapi lingkungannya. Hal ini diperkuat oleh
pernyataalklVoynarovich dan Horvath (1988alamAgustina, (2007) bahwa
suhu yang terlalu tinggi dapat menyebabkan larva prematur (lebih cepat
menetas) sehingga larva yang dihasilkan kurang siap dalam menghadapi
lingkungannya. Menurut Rahayu (2013), suhu penetasan ikan betok pada
perlakuan 3ZC dan 34C dapat mengakibatkan kerusakan pada sel-sel dalam
tubuh embrio, sehingga embrio akan mengalami kecacatan bahkan kematian
jika tidak dapat bertahan pada suhu inkubasi tersebut. Gambar prolarava
ikan gabus yang abnormal dan normal dapat dilihat pada Gambar 20.

@) ®)

Gambar 20. (A) Prolarva abnormal dengan ekor membengkok;
(B) Prolarva normal.

Persentase kelangsungan hidup prolarva ikan gabus diperoleh dengan
membandingkan jumlah larva ikan gabus umur 3 hari dengan jumlah larva
awal ikan gabus yang menetas. Hal ini dapat dilihat paioklel 30. sebagai
berikut :
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sehingga mempercepat proses penetasan. Hal ini diperkuat dengan pernyataan
Andriyantoet al, (2013), bahwa semakin tinggi suhu media inkubasi maka
akan memacu proses metabolisme embrio, sehingga perkembangan embrio
pada media inkubasi yang lebih tinggi akan semakin cepat. Mgaoragami
(1988)dalamPutriet al.,(2013), peningkatan suhu dapat menstimulasi
sekresi enzim penetasan, sekali enzim disekresikan maka penckaneen
menjadi lebih cepat pada suhu yang tinggi dibandingkan suhu yang rendah,
sehingga penetasan lebih cepat.

Sedangkan lama waktu penetasan yang paling lama diperoleh pada
perlakuan P1 (1.844 menit). Hal ini dikarenakan suhu yang digunakan pada
perlakuan P1 lebih rendah dari semua perlakuan. Mefangdarffandi
(2001), bahwa suhu yang terlalu rendah dapat menghambat proses penetasan,
bahkan menyebabkan kematian embrio dan kegagalan penetasan.

Persentase larva abnormal diperoleh dengan membandingkan jumlah
larva abnormal dengan jumlah total larva yang hidup. Pengaruh perbedaan
suhu inkubasi terhadap persentase larva abnormal ikan Gabans4 striati
dapat dilihat pad@abel 29. sebagai berikut :

Tabel 29. Persentase larva abnormal ikan gabus
pada suhu yang berbeda

Ulangan Rerata persentase larva
Perlakuan 1 5 3 abnormal (%)

P16 +0,5C) 1,49 2,98 0 1,49

P2 28 +0,5C) 0 0 0 0

P3 @0 + 0,5C) 0 0 0 0

P4 32+ 0,5C) 7,31 5,19 10,12 7,54
P5@4+05C) 13,33 14,06 9,85 12,41

Sumber Afrianto (2016)

Hasil pengamatan &bel 29.) menunjukkan bahwa rerata persentase
larva abnormal pada perlakuan P5 menghasilkan persentase larva abnormal
tertinggi yaitu 12,41% dan persentase larva abnormal terendah terdapat pada
perlakuan P2 dan P3 yaitu 0%. Larva ikan yang abnormal dapat dilihat dari
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Tabel 31. Kualitas air selama penelitian

Perlakuan
Parameter P1(260C) P2(280C) P3(30°C) P4(32°C) P5(34°C)
pH 4,17-5,09 4,17-5,12 4,17-5,21 4,17-5,24 4,12-5,3

DO (mg.lY) 311-319 305374 328361 304-349  3724-351
Sumber Afrianto (2016)

Kualitas air merupakan salah satu faktor penting yang sangat
diperhatikan dalam budidaya. Kualitas air selama penelitian masih bisa
ditoleransi untuk penetasan telur ikan gabus dan pemeliharaan larva ikan gabus.
Secara alami tinggi dan rendahnya nilai pH dipengaruhi oleh karbondioksida
dan alkalinitas. Menurut Gusrina (2008), kisaran pH yang mampu ditolerir
oleh ikan gabus adalah 4,0-9,0. Kisaran pH pada penelitian ini masih dalam
batas toleransi untuk penetasan dan pemeliharaan ikan gabus, dimana nilai
pH pada penelitian ini berkisar 4,17-5,32.

Oksigen merupakan faktor penting dalam sumber kehidupan baik
di daratan maupun perairan. Kualitas air dipengaruhi oleh tinggi dan
rendahnya nilai oksigen terlarut. Oksigen terlarut yang tinggi dalam suatu
perairan menghasilkan perairan yang baik bagi ikan dan oksigen terlarut
yang rendah dalam suatu perairan dapat membahayakan kelangsungan hidup
ikan. Menurut Nurajimah (199®@)alamNisaet al., (2013) ikan gabus
mampu bertahan hidup pada perairan yang memiliki kandungan oksigennya
kurang dari 5 mg.£ Oksigen terlarut yang terkandung dalam media inkubasi
selama penelitian ini masih mendukung untuk perkembangan telur dan larva
ikan gabus. Kisaran oksigen terlarut pada penelitian ini berkisar 3,04-3,74
mg.Lt. Menurut Kordi (201), ikan gabus mampu hidup pada perairan
yang minim oksigen yang mencapai kurang dari 3 mgkedangkan kadar
oksigen terlarut yang kurang dari 2 médapat mengakibatkan kematian
ikan (Effendi, 2003).

(c). Penetasafelur Ikan Gabus (Channadtriata) pada pHAir Media
Berbeda
Keberhasilan dalam penetasan telur sangat ditentukan oleh faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal diantaranya kualitas telur dari
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Tabel 30. Persentase kelangsungan hidup prolagvalfy

Ulangan Rerata persentase
Perlakuan 1 2 3 kelangsungan hidup larva (%)
PLR6+05C) 7910 87,83 89,55 85,49
P2@8+0,5C) 9767 97,64 96,59 97,3
P3@0+05C) 9024 9058 93,67 91,49
P4 32+ 0,§C) 87,80 84,41 75,94 82,71
P5@4+05C) 8400 7812 84,50 82,20
Sumber Afrianto (2016)

Hasil pengamatan @bel 30.) diketahui bahwa perlakuan P1
menghasilkan persentase penetasan telur sebesar 85,49%. Pada perlakuan
P2 menghasilkan persentase penetasan telur sebesar 97,3%. Perlakuan P3
menghasilkan persentase penetasan telur sebesar 91,49%. Persentase
penetasan telur perlakuan P4 sebesar 82,71%. Sedangkan perlakuan P5
menghasilkan persentase sebesar 82,20 %.

Dari Tabel 30. terlihat bahwa suhu inkubasi yang paling tinggi
persentase kelangsungan hidup prolarva hanya sampai pada perlakuan P2
yang menghasilkan kelangsungan hidup prolarva sebesar 97,3 %. Kemudian
semakin meningkatnya suhu inkubasi maka persentase penetasan semakin
menurun pada perlakuan P5. Hal ini diduga bahwa perlakuan P2 merupakan
suhu inkubasi yang optimal untuk kelangsungan hidup prolarva ikan gabus.
Menurunnya persentase kelangsungan hidup prolarva pada suhu inkubasi yang
tinggi (P5) dari perlakuan P2 disebabkan karena suhu penetasan tersebut
banyak terdapat prolarva yang lahir premature, sehingga tidak dapat hidup
dengan baik. Selain itu suhu yang tinggi (P5) dapat mempengaruhi kinerja
metabolisme prolarva sehingga penyerapan kuning telur lebih cepat terserap
dibandingkan suhu yang rendah dan menyebabkan kematian. Hal ini didukung
olehAgustina, (2007) bahwa suhu yang tinggi mampu meningkatkan proses
metabolisme dalam teJwehingga menyebabkan terjadinya penyerapan kuning
telur yang tinggi dan dapat berakibat pada kematian.

Data pengukuran kualitas air selama penelitian dapat dilihafzlaela
31. sebagai berikut:
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persentase penetasan paling tinggi terdapat pada perlakuan P5 namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P4 dan P3. Sementara itu, perlakuan P1
menghasilkan persentase penetasan telur ikan gabus terendah dan berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya.

Tingginya persentase penetasan ikan gabus pada perlakuan P3, P4
dan P5 dibandingkan dengan perlakuan P2 dan P1 diduga kondisi pH air 7-

9 dapat merangsang kinerja enzim chorionase. Blaxter (88 Tang
danAffandi (2001), menyatakan bahwa pada pH 7,1-9,6 enzim chorionase
akan bekerja secara optimum. Enzim chorionase adalah enzim protease yang
diproduksi oleh sel-sel kelenjar penetasan telur ikan dan berpengaruh dalam
proses penetasan (Lubegtal., 1990).

Persentase telur menetas terendah yaitu pada perlakuan P1. Hal ini
diduga karena pH air yang asam akan menyebabkan terganggunya
metabolisme dalam telur dan dapat menyebabkan kematian pada embrio.
Pada pH media penetasan yang asam dapat menyebabkan metabolisme yang
terjadi dalam telur tidak optimal sehingga kerja mekanik tidak berjalan dengan
baik yang mengakibatkan embrio kesulitan dalam membebaskan diri dari
cangkang bahkan akan dapat mengalami kematian pada embrio (Irawan,
2010).

(e). LamaWaktu Penetasanlelur
Lama waktu penetasan telur ikan gabus selama penelitian disajikan
padaTlabel 33:

Tabel 33. Lama waktu penetasan telur ikan gabus selama penelitian

Ulangan Rerata (jam)
Perlakuan 1 2 3 BNJ 0.05 = 1,07
P1 (pH 520,2) 29,25 27,93 27,82 28,33
P2 (pH 6+0,2) 27,57 27,62 27,72 27,64
P3 (pH 7+0,2) 23,80 23,57 23,72 23,70
P4 (pH 8+0,2) 20,25 20,50 19,93 20,23
P5 (pH 9+0,2) 22,47 22,05 22,00 22,17

Keterangan Angka yang diikuti dengan hurstiperscribyang berbeda
menunjukkan berbeda nyata
Sumber Altiara (2016)
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induk, sedangkan faktor eksternal diantaranya faktor lingkungan perairan
seperti suhu, alkalinitas, ammonia, pencahayaan, salinitas dan pH (Ardias,
2008).

Peran pH dalam proses penetasan telur ikan ialah merangsang keluarnya
enzim chorionase yang terdiri dpseudokeratialan unsur kimia lainnya
yang dihasilkan oleh kelenjar endodermal di daerah pharink (Effendie, 1997).
Menurut Blaxler (196QlalamTang da\ffandi (2001), pada pH 7,1-9,6
kerja enzim chorionase akan lebih optimum. Studi tentang peran pH dalam
proses penetasan telur ikan juga telah diteliti pada beberapa jenis ikan
diantaranya penelitian Irawan (2010), persentase penetasan telur ikan baung
tertinggi Hemibagrus nemurwlkr) pada pH 7+0,02. Pada penelitian Gao
et.al.(2011), persentase penetasan tehtfish(Silorus asotugtertinggi
pada pH 7. Pada penelitian Nchedo dan Chijioke (2012), persentase
penetasan telur ikan lele duml@igrias gariepinuytertinggi pada pH 8.
Pada penelitian Calta dan Ural (2001), persentase penetasan telur ikan mas
(Cyprinus carpid.) tertinggi pada pH 7,0-8,0. Pada peneliiatajeet.al.
(2015), persentase penetasan telur ikan taRyoat{ilodus lineatudertinggi
pada pH 8,5.

(d). Persentase Penetasan

Tabel 32. Persentase penetasan telur ikan gabus selama penelitian

Ulangan Rerata (%)
Perlakuan 1 2 3 BNJ 0.05 = 8.06
P1 (pH 50,2) 53 56 49 52,67
P2 (pH 6+0,2) 65 70 69 68,00
P3 (pH 7+0,2) 85 87 79 83,67
P4 (pH 810,2) 85 87 83 85,00
P5 (pH 910,2) 90 93 89 90,67

Keterangan Angka yang diikuti dengan huratiperscribyang berbeda
menunjukkan berbeda nyata
Sumber Altiara (2016)

Berdasarkan analisis ragam pH air yang berbeda berpengaruh nyata
terhadap persentase penetasan telur ikan gabus. Uji BNJ menunjukkan bahwa
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Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pH tidak berpengaruh
nyata terhadap persentase larva abnormal. Persentase larva abnormal paling
tinggi pada perlakuan P1 (pH 5+0,2) yaitu 1,23% namun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya, sedangkan persentase abnormalitas prolarva
paling rendah pada perlakuan P5 (pH 9+0,2) yaitu 0,37%. Menurut Mukti
(2005)dalamYusiana (2016), keabnormalitasan (cacat) larva ikan dapat
diamati dari bentuk kepala, tubuh dan atau ekor yang bengkok, tubuh
menyusut atau lebih pendek dari ukuran normal maupun perbesaran kelopak
mata dan kepala ikan. Sedangkan abnormalitas larva ikan gabus yang didapat
pada masing-masing perlakuan terlihat dari bentuk tubuh yang bengkok, bentuk
sirip ekor dan sirip dada yang tidak sempurna.

Gambar larva ikan gabus normal dan larva ikan gabus abnormal disajikan
pada Gambar 1 dan Gambar 2.

A)

(B) (©) (D)

Gambar 21. Larva norma (A),
Larva abnormal : sirip dada tidak ada satu (B),
sirip ekor tidak sempurna (C) dan bentuk tulang punggung bengkok (D).
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Berdasarkan analisis ragam pH air yang berbeda berpengaruh nyata
terhadap lama waktu penetasan telur ikan gabus. Uji BNJ menunjukkan bahwa
waktu penetasan paling cepat terdapat pada perlakuan P4 dan berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Sementara itu, waktu penetasan telur paling lama
terdapat pada perlakuan P1, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2.

Lama waktu penetasan tercepat pada perlakuan P4 yang diikuti
dengan perlakuan P5 dan P3, hal ini diduga karena pada pH 7-9 merupakan
pH yang baik untuk mereduksi enzim chorionase. Meitang dai\ffandi
(2001), pada pH 7,1-9,6 kerja enzim chorionase yang dikeluarkan oleh
kelenjar endodermal di daerphrynkembrio akan optimum mereduksi
chorion yang terdiri dagseudokeratinBingga menjadi lembek. Pada saat
akan terjadi penetasan gerakan embrio akan semakin aktif bergerak.
Bersamaan dengan gerakan tersebut akan diikuti oleh gerakan tubuh melingkar
yang semakin cepat sehingga proses pemecahan cangkang telur semakin cepat
dan waktu yang dibutuhkan untuk penetasan akan semakin singkat.

Waktu penetasan paling lama yaitu pada perlakuan P1. Hal ini diduga
karena pada media penetasan yang asam, kerja enzim chorionase tidak
bekerja dengan baik sehingga membuat chorion menjadi lebih lama. Sukendi
(2003)dalamirawan (2010), menyatakan bahwa pH dalam media penetasan
tidak optimal maka kerja enzim chorionase akan terganggu yang mengakibatkan
embrio tidak aktif bergerak sehingga waktu yang dibutuhkan telur untuk
menetas akan semakin lama.

(f). Persentase LarvaAbnormal
Persentase larva abnormal dengan pH air berbeda selama penelitian
disajikan padaabel 34.

Tabel 34. Persentase larva abnormal selama penelitian

Perlakuan 1 Ulangan 3 Rerata (%)

P1 (pH 510,2) 1,89 1,79 0 1,23

P2 (pH 610,2) 1,54 0 1,45 1,00

P3 (pH 710,2) 0 1,15 0 0,38

P4 (pH 810,2) 0 0 1,20 0,40

P5 (pH 940,2) 0 0 1,12 0,37
Sumber Altiara (2016)
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Tabel 36. Data kualitas air selama penelitian

Parameter (satuan)

Perlakuan  —r 5ol Amonia (mgll) Alkalinitas (mg/l) CaCQ
PL(pH5%0,2) 555584  0,02-0,24 26-34
P2 (pH6+0,2) 533587  0,00-0,19 40-48
P3 (pH740,2) 527568  0,00-0,28 50-60
P4 (pH 820,2)  558-6,01  0,00-0,29 68-74
P5 (pH 9+0,2) 577593  0,00-0,19 80-106
Sumber Altiara (2016)

Kandungan oksigen terlarut (DO) selama penelitian berkisar antara
5,27-6,01 mg/l. Menurut Boyd (1990), kadar oksigen yang baik untuk
kepentingan perikanan adalah lebih dari 5 mg/l. Menurut hasil penelittalBPBA
Mandiangin (2014galamIdris (2015), menyatakan ikan gabus dapat
bertahan hidup dengan kandungan oksigen telarut 0,5-7,4 mg/L. Ikan gabus

merupakan ikan yang dapat bertahan hidup dengan keadaan oksigen rendah.

Hal ini dikarenakan dikarenakan tambahan pada bagian atas insangnya yang
disebut labirin sehingga dapat memanfaatkan oksigen langsung dari udara
bebas.

Kadar ammonia selama penelitian berkisar antara 0,00-0,29 mg/I.
Kandungan ammonia selama penelitian berasal dari proses penetasan telur
dan pemeliharaan larva selama 20 hari. Peningkatan amonia yang terjadi pada
tiap perlakuan masih dalam batas yang dapat ditoleransi oleh larva ikan gabus.
Menurut Boyd (1990), nilai amonia yang baik untuk perairan adalah tidak
lebih dari 2,4 mg/l. Berdasarkan hasil penelitian Khaeruddin (2015), hasil
pengukuran amonia (N)}ada media pemeliharaan benih ikan gabus berkisar
0,40-0,65 mg/L pada perlakuan suhu berbeda.

Kadar alkalinitas selama penelitian berkisar antara 26-106 mg/| &&ar
alkalinitas ini masih dapat ditolerir oleh telur dan larva ikan gabus. Menurut
Boyd (1990), nilai alkalinitas yang baik di perairan yaitu berkisar antara 5-
500 mg/l CaCQ Mackerethet al. (1989) dalam Khaeruddin (2015),
menyatakan bahwa pH sangat berkaitan dengan alkadi@itas secara
umum menunjukkan konsentrasi basa atau bahan yang mampu menetralisir
keasaman suatu perairan.
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(0). Kelangsungan Hidup Larva

Kelangsungan hidup larva dengan pH air berbeda selama penelitian
disajikan paddabel 35:

Tabel 35. Kelangsungan hidup larva ikan gabus selama penelitian

Ulangan Rerata (%)
Perlakuan 1 2 3 BNJ 0.05 = 7.04
P1 (pH 5+0.2) 75,47 71,43 75,51 74,14
P2 (pH 620.2) 86,15 85,71 84,06 85,3F
P3 (pH 7+0.2) 85,88 81,61 86,08 84,52
P4 (pH 8+0.2) 61,18 55,17 60,24 58,86
P5 (pH 9+0.2) 47,78 43,01 41,57 44,12

Keterangan Angka yang diikuti dengan hurgtiperscribyang berbeda
menunjukkan berbeda nyata
Sumber Altiara (2016)

Berdasarkan analisis ragam pH media berpengaruh nyata terhadap
kelangsungan hidup larva ikan gabus. Uji BNJ menunjukkan bahwa
kelangsungan hidup larva paling tinggi terdapat pada perlakuan P2 (pH 6+0,2)
namun tidak berbeda nyata pada perlakuan P3 (pH 7£0,2). Sementara itu,
kelangsungan hidup larva ikan gabus paling rendah pada perlakuan P5 (pH
9+0,2) dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Kelangsungan hidup
larva ikan gabus paling tinggi pada perlakuan P2 (pH 6+0,2) dan P3 (pH
7£0,2), hal ini diduga pada perlakuan P2 (pH 6%0,2) dan P3 (pH 7+0,2)
merupakan pH yang sesuai untuk media hidup larva ikan gabus. Menurut
Surbakti (2015), kelangsungan hidup larva ikan gabus setelah dipelihara selama
24 hari menunjukkan nilai tertinggi terdapat pada pH 6-6,5.

Kelangsungan hidup larva terendah pada perlakuan P5 (pH 9+0,2).
Hal ini diduga nilai pH yang sudah tidak dapat ditolelir oleh larva ikan gabus
sehingga banyak larva yang belum mampu beradaptasi. Surbakti (2015)
menyatakan kandungan pH yang tidak optimum akan menyebabkan ikan stres
dan mengalami gangguan fisiologis bahkan dapat menyebabkan kematian.

(h). Kualitas Air

Data hasil kualitas air beberapa parameter dalam penetasan telur ikan
Gabus selama penelitian di sajikan pada table 36 sebagai berikut:
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penetasan pada suhu air 28 20,5
2. Nilai pH air yang berbeda pada penetasan telur ikan gabus menghasilkan
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disimpulkan bahwa penetasan telur ikan gabus pada pH 7+0,2 sudah
memberikan hasil yang baik.
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Latihan Soal

1. Jelaskan apa yang dimaksud domestikasi dan apa tujuan domestikasi
ikan!

2. Jelaskan perlakuan apa saja yang dapat diterapkan untuk
mematangkan gonad ikan supaya siap untuk dipijahkan!

3. Jelaskan ciri-ciri induk ikan gabus yang siap untuk dipijahkan!

4. Jelaskan perlakuan apa saja yang dapat dimerangsang supaya ikan
melakukan pemijahan dalam media budidaya!

5. Sebutkan jenis-jenis pakan apa saja yang dapat diberikan pada larva
ikan gabus pada tahap perawatan larva!l

6. Jelakan apa yang dimaksud pendederan,apa tujuan pendederan!
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suatu larva berkembang pada kondisi norAgdnya perbedaan lama waktu
habisnya penyerapan kuning telur disebabkan oleh adanya pengaruh lingkungan
seperti suhu (Kamlgt989dalamPramoncet.al, 2006).

Pada ikan maanvi®terophyllum scalag) lebih cepat habis pada
suhu 36C dan menghasilkan laju penyerapan kuning telur larva tertinggi yaitu
3,29% per jam (Budiardit.al. 2005).Pada ikan betok perlakuan sufi€32
menunjukkan penyerapan kuning telur paling cepat dengan volume kuning
telur akhir rata-rata sebesar 0,0036 mm3 pada 72 jamdengan laju penyerapan
kuning telur tertinggi yaitu 32 yaitu 0,00198 mijam, sedangkan perlakuan
suhu 28C menunjukkan penyerapan kuning telur paling lambat dengan volume
kuning telur akhir rata-rata sebesar 0,0066 mm?3 pada 72 jam (Ardimas, 2012).

(b). Laju Penyerapan KuningTelur

Pada awal penelitian volume kuning telur prolarva ikan tambakan
berkisar antara 0,029 — 0,031 fGambar 22). Secara umum pola
penyerapan kuning telur pada masa prolarva yang diamati setiap 3 jam sekali
selama 80 jam menunjukkan bahwa volume kuning telur yang diserap pada
setiap pengamatan tidak terlalu berbeda dalam setiap penékuame kuning
telur menurun cepat hingga jam ke 12 dan melambat pada jam ke 15 hingga
jam ke 51, kemudian menurun dengan cepat lagi hingga jam ke 63 dan
melambat hingga volume kuning telur hampir habis.
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Gambar 22. Hubungan suhu inkubasi dengan volume kuning telur
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BAGIAN 8
PENYERAPAN KUNING TELUR

Pokok Bahasan : Penyerapan Kuningelur

Sub Pokok Bahasan . Penyerapan Kunintelur
Tujuan Instruksional Umum : Peserta didik diharapkan dapat mengetahui
(TIV) penyerapan kuning telur ikan gabus
Tujuan Instruksional Khusus: Peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
(TIK) ini diharapkan :
1. Mengetahui proses penyerapan kuning
telur

2. Mengetahui laju penyerapan kuning telur
3. Mengetahui waktu penyerapan kuning
telur

Materi Pembelajaran :

(a). Penyerapan KuningTelur

Kuning telur mengandung beberapa komponen yang merupakan
sumber nutrien dan energi utama bagi ikan selamaandegenous feeding
yang dimulai saat fertilisasi dan berakhir saat larva memperoleh pakan dari
luar (Kamler 1992dalam Sukendi, 2003). Kuning telur yang diserap
merupakan materi dan energi bagi larva untuk pemeliharaan, pertumbuhan,
diferensiasi, dan aktifitas rutin larva. Kebutuhan untuk pertumbuhan akan
dipenuhi apabila ada kelebihan energi setelah digunakan untuk pemeliharaan
dan aktifitas (Sukendi, 2003).

Penyerapan kuning telur dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
yaitu salinitas dan suhu pada perairan.Menurut Bukgrah,(2003) pada
salinitas rendah laju penyerapan kuning telur lebih lama dari pada salinitas tinggi.

Blaxter (1969 alamArif fansyah (2007) menyatakan bahwa laju
penyerapan kuning telur yang tinggi pada suhu optimal dapat dijadikan ukuran
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(2007), suhu mempengaruhi penyerapan kuning telur larva setelah menetas.
Hal ini sesuai dengan pendapat Budiatdil.,(2005) bahwa pada aktivitas
metabolisme dengan suhu yang tinggi akan memerlukan energi yang besar
sehingga laju penyerapan kuning telur menjadi lebih ldéada suhu yang

lebih rendah aktifitas metabolik berjalan lebih lambat sehingga laju penyerapan
kuning telurnya lebih kecil.

Blaxter (1969palamArif fansyah (2007) menyatakan pertumbuhan
larva yang baik di awal perkembangan selama e@dagenous feeding
dipengaruhi oleh laju penyerapan kuning teBurdiardiet.al.,(2005) juga
menambahkan bahwa sebelum memasuki exaggenous feedingumber
energi larva berasal dari kuning telur yang laju penyerapannya sejalan dengan
peningkatan suhu.

Meskipun waktu penyerapan kuning telur dan laju penyerapan kuning
telur pada P5 (34 + 0%&)merupakan perlakuan dengan hasil tertinggi,
namun perlakuan tersebut merupakanperlakuan yang memiliki persentase
kelangsungan hidup terendalalp€l 5). Hal ini terjadi karena diduga pada
P5 (34 £ 0,3C) suhu terlalu tinggi sehingga pada masa inkubasi penetasan
terdapat tahapan perkembangan telur yang tidak sempurna dan prematur
sehingga larva tidak mampu bertahan hidup setelah menetas. Sedangkan
pada P3 (30 = 0% )waktu penyerapan kuning telur dan laju penyerapan
kuning telur tidak berbeda nyata dengan P5, tetapi merupakanpersentase
kelangsungan hidup tertinggi. Menurut Blaxter (1968amArif fansyah
(2007), laju penyerapan yang tinggi pada suhu optimal dapat dijadikan ukuran
suatu larva berkembang pada kondisi maksimal. Sehingga pada penelitian
ini P3 (30 = 0,82C) merupakan suhu yang optimal bagi prolarva ikan
tambakan.

(c). Waktu Penyerapan KuningTelur

Waktu penyerapan kuning telur merupakan lama waktu terserapnya
kuning telur pada tubuh prolarva ikan sebagaiogeneous feedingulai
dari menetas hingga kuning telur hampir hakeg/penyerapan kuning telur
dengan suhu inkubasi berbeda menghasilkan waktu penyerapan kuning telur
yang tidak sama. Data waktu penyerapan kuning telur tersebut disajikanpada
Tabel 38.
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Laju penyerapan kuning telur dengan suhu inkubasi berbeda
menghasilkan laju penyerapan kuning telur yang berbeda. Data laju penyerapan
kuning telur selama penelitian disajikan paabel 37 berikut.

Tabel 37. Laju penyerapan kuning telur (ffiam)

Perlakuan Ulangan Rerata
1 2 3 BNJ 0,05 = 2,08 x 10
26+05°C 39,73x10 37,85x10 39,48 x 10 39,02 x 102
28+05°C 39,89x10 38,23x10 39,77 x 10 39,30 x 162
30+05°C 41,73x10 4251x10 41,23x 10 4183x10°
32+05°C 4143x10 42,75x10 40,72 x 10 41,63x10°
34+05°C 4259x10 42,05x10 42,06 x 10 4224 x16°

KeteranganAngka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyatAngka yang diikuti oleh huruf yang berbeda
menunjukkan berbeda nyata

Padarabel 37 menunjukkan bahwa laju penyerapan kuning telur
tertinggi terdapat pada perlakuan P5 (34 £0)642,24 x 10mm?®/jam.
Sedangkan laju penyerapan kuning telur terendah terdapat pada perlakuan
P1 (26 +0,5C) yaitu 39,02 x 1@mm?/jam

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa suhu berpengaruh nyata
pada laju penyerapan kuning teldasil uji lanjut menggunakan uji BNJ
menunjukkan bahwa laju penyerapan kuning telur tertinggi terdapat pada
perlakuan P5 (34 +0%%) 42,24 x 10mm?/jam namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan P4 (32 + 05 41,63 x 10mm?/jam dan juga P3 (30 +
0,5°C) 41,83 x 16mm?¥/jam. Sedangkan laju penyerapan kuning telur terendah
terdapat pada perlakuan P1 (26 +@% 39,02 x 16mm?®jam, namun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 (28 %X),59,30 x 10mm¢/
jam.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ardimas (2012), laju penyerapan kuning telurterbesar pada penelitian ikan
betok tersebut adalah pada suhu tertinggGBgaitu 19,8 x 10mm?®jam.

Laju penyerapan telur yang berbeda tersebut dipengaruhi oleh suhu perlakuan
yang digunakan. Menurut Sumantadiredtal, (1994 )dalamArif fansyah
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sumber nutrien dan energipada suhu yang tingtt§3tenyebabkan kuning

telur lebih cepat habis dibandingkan dengan sub@ 8@n suhu alami.
Peningkatan suhu dari 28 k@3nenyebabkan peningkatan pengambilan
oksigen untuk metabolisme larva yang masih mengandung kuning telur sehingga
kuning telur akan lebih cepat habis pada suhu yang tingdsiét.al, 1991
dalamYuningsih, 2002) .

Rangkuman

Kuning telur merupakan makanan bagi embrio. Kuning telur diserap
larva untuk pemeliharaan, pertumbuhan, diferensiasi dan aktifitas rutin larva.
Penyerapan kuning telur dipengaruhi faktor lingkungan seperti suhu. Lamanya
waktu kuning telur habis terserap tergantung dari laju penyerapan kuning telur
tersebut oleh larva.
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Tabel 38Waktu penyerapan kuning telur (jam)

Perlakuan Ulangan Rerata (jam)
1 2 3 BNJ 0,05= 2,23
P1 (26 + 0,5C) 78 79 79 78,67
P2 (28 £ 0,5C) 78 78 79 78,33
P3 (30 £ 0,5C) 74 73 75 74,00
P4 (32 £ 0,5C) 75 72 73 73,33
P5 (34 £ 0,5C) 72 72 72 72,00

KeteranganAngka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyatAngka yang diikuti oleh huruf yang berbeda
menunjukkan berbeda nyata

Padarabel 38. diketahui bahwa waktu penyerapan kuning telur
tercepat terdapat pada perlakuan P5 (34°%5),§aitu 72 jam. Sementara
waktu penyerapan kuning telur terlama terdapat pada perlakuan P1 (26 £
0,5°C) yaitu 78,67 jam.

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam, pemberian perlakuan suhu
memberikan pengaruh nyata terhadap waktu penyerapan kuning telur
(P>0,05). Hasil uji lanjut BNJ menunjukkan bahwa waktu penyerapan kuning
telur tercepat terdapat pada perlakuan P5 (34°€) yaitu 72 jam namun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P4 (32°€0ymitu 73,33 jam dan
P3 (30 £ 0,8C) yaitu 74 jam. Sementara waktu penyerapan kuning telur
terlama terdapat pada perlakuan P1 (26 £@)¥aitu 78,67 jam namun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 (28 %) yitu 78,33 jam.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian pada ikan tambakan
yang dilakukan oleluningsih (2002), bahwa waktu penyerapan kuning
telurpada penelitian ini lebih cepat.Penyerapan kuning telur pada penelitian
tersebut habis pada jam ke-92 setelah menetas pada suhu pemeliharaan larva
29,0-30,9C. Waktu penyerapan kuning telur yang lebih cepat disebabkan
adanya pengaruh suhu perlakuan yang digunakan. Marnitfarisyah (2007),
suhu yang tinggi menyebabkan penyerapan kuning telur larva meningkat, yang
mengakibatkan kuning telur cepat habis. Hal ini sesuai dengan pendapat
Budiardiet.al.,(2005) pada ikan MaanviBierophyllum scalag), bahwa
tingginya kecepatan metabolisme yang memanfaatkan kuning telur sebagai
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Latihan Soal
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N =

Jelaskan proses penyerapan kuning telur!

Apa fungsi dan kegunaan kuning telur bagi larva!

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi laju penyerapan kuning

telur!
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Cleavageyaitu tahapan proses pembelahan sel. Proses ini berjalan
teratur dan berakhir hingga mencapai balastulasi. Bisa juga dikatakan proses
pembelahan sel yang terus menerus hingga terbentuk bulatan, seperti bola
yang di dalamnya berisi rongga. Gastrulasi merupakan proses kelanjutan
blastulasi. Hasil proses ini adalah terbentuknya tiga lapisan, yaitu ektoderrm,
modeterm dan entoderm. Organogenesis adalah tahapan dimana terjadi
pembentukan organ-organ tubuh dari tiga lapisan diatas, yaitu ektoderm,
metoderm dan entoderm. Setiap lapisan membentuk organ yang berbeda.
Ektoterm membentuk lapisan epidermis pada gigi, mata dan saraf
pendengaran. Mesoderm membentuk sistem respirasi, pericranial, peritonial,
hati dan tulang. Sedangkan entoterm membentuk sel kelamin dan kelenjar
endokrin.

Kebanyakan telur ikan-ikan pelagis laut dibuahi secara eksternal
dan melayang di dekat permukaan [&elur ini berkisar 0,5-5,5 mm dalam
diameterPeriode embrionik dapat dibagi menjadi tiga tahap yaitu periode
awal yang merupakan fertilisasi untuk penutupan bastopore. Periode tengah
yaitu waktu penutupan blastopori dan ekor lateral mulai menjauh dari sumbu
embrionik dan periode akhir dimana waktu ekor melengkung dari sumbu
embrionik. Pada setiap spesies terdapat sedikit variasi telur karakter telur
seperti ukuran, jumlah dan ukuran gelembung-gelembung minyak, permukaan
korion, kuning telurpigmentasi, dan morfologi dari perkembangan embrio
yang meliputi anatomi dan morphometric tahap awal telur ikan.

Bentuk kantung kuning telur sangat bervariasi dari bulat dan
memanjang misalnya Clupeoids. Keseluruhan pigmentasi juga sangat penting
sejauh menyangkut identifikasi.Melanophores adalah pigmen utama yang
digunakan untuk identifikasi kantung kuning telur-larva. Pigmen lain mungkin
ada tetapi kebanyakan akan hilang dalam diawetkan (formalin atau alkohol)
spesimen. Pada akhir tahap kantung kuning telur mulut dan usus dibentuk dan
anus terbuka pada atau dekat dengan margin purba sirip. Mata menjadi
berpigmen dan organ utama dan sistem pengindraan, penting untuk menangkap
memangsa, menjadi fungsional.
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BAGIAN 9
EMBRIOGENESIS DAN
PERKEMBANGAN LAR VA

Pokok Bahasan : Embriogenesis dan Perkembangan Larva

Sub Pokok Bahasan : Embriogenesis dan Perkembangan Larva
Ilkan Gabus

Tujuan Instruksional Umum : Peserta didik diharapkan dapat mengetahui

(TIV) mmbriogenesis dan perkembangan larva
ikan gabus

Tujuan Instruksional Khusus : Peserta didik setelah mengikuti pembelajaran

(TIK) ini diharapkan :

1. Mengetahui proses embryogenesis
2.Mengetahui perkembangan larva ikan
gabus

Materi Pembelajaran :

(a). Embriogenesis

Awal perkembangan embrio ikan dimulai pada saat pembuahan
(fertilisasi) sebuah sel telur oleh sel sperma yang membentuk zygot (zygot).
Gametogenesis merupakan fase akhir perkembangan individu dan persiapan
untuk generasi berikutnya. Proses perkembangan yang berlangsung dari
gametogenesis sampai dengan membentuk zygot disebut progenesis. Proses
selanjutnya disebut embriogenesis (blastogene) yang mencakup pembelahan
sel zygot ¢leavagg, blastulasi, gastrulasi, dan neurulasi. Proses selanjutnya
adalah organogenesis , yaitu pembentukan alat-alat (organ) tubuh. Embriologi
mencakup proses perkembangan setelah fertilisasi sampai dengan
organogenesis sebelum menetas atau lahir
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(b). Perkembangan Larva

Ikan yang baru menetas dinamakan larva, tubuhnya belum dalam
keadaan sempurna baik organ luar maupun organ dalamnya. Sehubungan
dengan perkembangannya, larva dibagi menjadi dua tahapaorgkitua
danpostlava. Prolarva masih mempunyai kantung kuning féidouhnya
transparan dengan beberapa butiran pigmen yang fungsinya belum diketahui.
Sirip dada dan ekor sudah ada tetapi belum sempurna bentuknya dan
kebanyakamprolarvayang baru keluar dari cangkang telur ini tidak punya
sirip perut yang nyata melainkan hanya mulut dan rahang belum berkembang
dan ususnya masih merupakan tabung yang lurus. Sistem pernapasan dan
peredaran darahnya tidak sempurna. Makanannya didapat dari sisa kuning
telur yang belum habis diserap (Effendie, 2002).

Larva ikan yang baru menetas letaknya dalam keadaan terbalik
karena kuning telurnya masih mengandung minyak. Pergerakan larva ikan
dengan menggerakkan bagian ekornya ke kiri dan ke kanan dengan banyak
yang tidak dapat mempertahankan keseimbangan posisi tegakostisaa
ikan adalah masa larva mulai dari habisnya kantung kuning telur sampai
terbentuknya organ-organ baru atau selesainya taraf penyempurnan organ-
organ yang telah ada sehingga pada akhir masa dari postlarva secara morfologi
sudah mempunyai bentuk hampir sama seperti induknya (Effendie, 2002).

Secara umum kuning telur merupakan sumber energi utama bagi
larva sebelum memperoleh makanan dari luar untuk proses perkembangan
dan pertumbuhannya (Ardimas, 2012). Perkembangan ukuran bukaan mulut
dipengharui oleh pakan alami yang diberikan setelah kandungan kuning telur
habis, apabila tidak diberikan pakan alami yang sesuai maka akan menyebakan
pertumbuhan yang lambat dan merupakan fase yang kritis untuk larva
(Amornsakuret al, 2005).

Berdasarkan penelitian Sembiring (2P lbahwa perkembangan
mulut larva ikan betok selama 72 jam menunjukan, bahwa ukuran bukaan
mulut larva mulai terlihat pada jam ke-25 sampai jam ke-30 dengan bukaan
mulut larva pada jam ke-30 adalah 0,7212 mm pada pH 7. Larva ikan betok
memiliki ukuran bukaan mulut seletelah 28 jam penentasan adalah 328,
42+32,23 dan setelah 32 jam menetas ukuran bukaan mulut larva ikan betok
adalah 477.63+47.80 (Amornsaketral., 2005).
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Gambar 23Telur ikan gabus yang sudah terbuahi

Telur ikan gabus yang sudah terbuahi

Telur terbuahi

Tahap morula

dan memasuki tahap morula
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Memasuki hari ke 10 panjang tubuh larva sudah mencapai 12,8 mm
dan panjang sirip anal adalah 6,2 mm, pada bagian sirip punggung dan sirip
dubur sudah mulai jelas terlihat batas-batasnya dan hampir terpisah dari bagian
sirip ekor Bagian sirip perut telah terbentuk dan larva sering muncul pada
permukaan air untuk mengambil oksigen (Marimuthu dan Hanifa, 2007).

Pada hari ke 15 panjang tubuh larva sudah mencapai 12,8 mm dan
panjang pada bagian sirip anal ialah 6,2 mm, pada tahap ini sirip punggung
dan sirip dubur sudah tampak terlihat jelas batas-batasnya dan hampir terpisah
dari bagian sirip sirip ekpserta bagian sirip ekor sudah terlihat jelas serta
bagian sirip perut telah terbentuk (Marimuthu dan Hanifa, 2007).

Larva yang berumur 20 hari memiliki panjang tubuh 40,8 mm dan panjang
sirip anal yaitu 20,7 mm, pada tahap ini proses pembentukan organ sudah selesai
dan benih diasumsikan sudah hampir dewasa, kecuali pada pola warna tubuh dan
benih sudah dapat bergerak aktif secara berkoloni. Menurut Makmur (2003)
pada fase pasca larva ikan gabus memakan makanan yang mempunyai kuantitas
yang lebih besar sepddaphniasp. darCyclops sedangkan ikan dewasa akan
memakan udang, serangga, katak, cacing, dan ikan.

Masa post larva ikan ialah masa larva mulai dari hilangnya kantung
kuning telur sampai terbentuknya organ-organ baru atau selesainya taraf
penyempurnaan organ-organ yang telah ada sehingga masa akhir dari masa
post larva tersebut secara morfologi sudah mempunyai bentuk hampir seperti
induknya (Effendie, 1997).

Perkembangan larva ikan gabus menurut Marimuthu dan Hanifa
(2007), panjang tubuh larva pada umur delapan jam yaitu 3,9 mm, pada
bagian siriglorsal-ventrakudah terbentuk beberapalanophagsmuncul
pada bagian daerah kepala, @sitraldarinotochod dandorsalsisi tubuh,
organ-organ seperti jantung dan otak sudah dapat dibedakan, serta larva
menjadi aktif berenang dan mulai sensitif terhadap cahaya terang.

Pemeliharaan larva dapat dilakukan 2 hari setelah penetasan hingga
larva mencapai umur 15 hari. Pemeliharaan larva bisa dilakukan di dalam
akuarium dengan kepadatan sebanyak 5 ekodedangkan kelebihan larva
yang ada bisa dipelihara pada akuarium lain. Ketika berumur 2 hari, beri
larva pakan naupli artemia hingga 3x sehari. Ketika sudah berumur 5 hari,
beri larva pakan tambahan secukupnya seperti daphnia sebanyak 3x sehari.
Agar kualitas air tetap terjaga, lakukan pembersihan sisa pakan dan kotoran
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(c). Perkembangan Larva Ikan Gabus

Panjang tubuh larva pada umur 24 jam yaitu 4,8 mm dengan ciri-ciri
tubuh berwarna hitam, pada bagian anterior kepala berbintik, mata sudah
mulai terlihat jelas, dan sudah berpigmen. Kantong udara sudah mengalami
perkembangan, pada bagian tunas sirip dada terlihat seperti tonjolan kecil
dan saluran pencernaan sudah dapat dibedakan. Pada organ hati terletak
pada bagian depan kuning te(iiarimuthu dan Hanifa, 2007).

Panjang tubuh larva pada umur 36 jam yaitu 5,1 mm dan panjang
sirip anal 2,6 mm, pada fase ini bagian sirip dada membundar seperti lipatan
membran dan sudah dapat berfungsi secara aktif untuk bergerak. Detak jantung
berdenyut secara teratiijpe mulut berbentuk terminal dan pada bagian bawah
rahang belum berkembang dengan baik, serta cadangan kuning telur semakin
berkurang (Marimuthu dan Hanifa, 2007).

Panjang tubuh larva pada umur 48 jam yaitu 5,4 mm dan panjang
bagian sirip anal adalah 2,7 mm. Cadangan kuning telur semakin berkurang,
selanjutnya pada bagian sirip dada mulai terbentuk dan sudah dapat digunakan
untuk berenang bersamaan dengan sirip punggung untuk bergerak. Organ
pencernaan sudah jelas dan larva sudah mulai mengambil oksigen ke atas
permukaan ajipada bagian bola mata sudah nampak jelas dan menonijol,
selanjutnya pada bagian sisi rahang mulut sudah berkembang (Marimuthu dan
Hanifa, 2007).

Panjang tubuh larva pada umur tiga hari adalah 5,8 mm dan ukuran
panjang sirip anal 2,9 mm. Pada bagian kepala menonjol dan pergerakan
bebas, bagian bola mata sudah dapat diamati, cadangan kuning telur telah
habis diserap dan tubuh berwarna kecokelatan. Peredaran darah dalam jantung
dan ekor sudah dapat diamati, selanjutnya pada bagian sirip ekor ketika diamati
belum terbentuk sempurna. Pada bagian perut tampak seolah berbentuk
jantung bila diamati dari sisi ventral dan larva menunjukkan pergerakan aktif
dan mendekati permukaan air

Memasuki hari ke enam panjang tubuh larva yaitu 7,8 mm. Ciri-ciri
tubuh berwarna kecokelatan, pigmen kuning dapat diamati dengan jelas dan
melanopor pada bagian sisi sirip punggung. Sirip dada dan ekor sudah terlihat
jelas, serta larva cenderung berkumpul pada bagian dasar akuarium (Marimuthu
dan Hanifa, 2007).
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Dalam larvikultur penggunaan cacing dai@hifonomu$, cacing
sutera, memberikan pertumbuhan dan kelangsungan hidup yang baik pada
pertumbuhan larva (Ronyai al, 1991). Pada fase larva ikan gabus lebih
aktif berenang di dasar permukaan air dan lebih menyukai pakan hidup dan
bergerak. Puncak nafsu makan yang tertinggi pada larva gabus terjadi pada
pagi dan sore hari (Fitriliyani, 2005).

Ikan gabus pada fase larva di habitat alaminya mengkonsumsi
zooplankton, kutu ajidan pada ukurafingerling makanannya berupa
serangga, udang, dan ikan kecil (Allington, 2002). Menurut letgé(1986)
Artemiasp. dapat diberikan sebagai makanan awal untuk larva. Kandungan
nutrisi pada nauphrtemiasp. terdiri dari protein 52,2 + 8,8%, lemak 18,9
* 4,5%, karbohidrat 14,8 + 4,8%, dan kadar abu 17,4 *+ 6,3%. Menurut
Waret al (2011), larva ikan gabus yang diberi pakan alami berupa naupli
Artemiasp. mulai umur lima hari pasca penyerapan kuning telur dengan lama
pemeliharaan selama empat minggu, menunjukkan nilai bobot (15,88 + 0,1
mg) dan kelangsungan hidup (88 + 1,73%) lebih tinggi pada dua minggu
pertama pemeliharaan.

Daphniasp. merupakan salah satu jenis pakan alami yang dapat
diberikan sebagai sumber nutrisi untuk larva ikan air tdnakini dikarenakan
Daphniasp. mengandung protein sebesar 42 — 54%, lemak 6,5 — 8%, asam
lemak linoleat 7,5%, dan linolenat 6,7%. Selain itu kandungan Rapkinia
sp. terutama protein dan lemak sangat dibutuhkan oleh larva ikan untuk
pertumbuhan dan sistem imunitasnya (Herawathgais, 2014). Menurut
Waret al (2011), pemberian pakan alami berupaphniasp. pada larva
ikan gabus mulai umur lima hari pasca penyerapan kuning telur dengan lama
pemeliharaan selama empat minggu, menunjukkan nilai bobot (15,45 + 0,16
mg) dan kelangsungan hidup (86 = 0,88%) yang lebih baik pada minggu ke
empat pemeliharaan.

MenurutWijayanti (2010), cacing sutera mengandung protein
64,47%, lemak 17,63%, kadar alr,21%, dan kadar abu 7,84%. Menurut
Sarowatet al (2010), pemberian pakan alami berupa cacing sutera secara
adlibitumpada larva ikan gabus menghasilkan tingkat kelangsungan hidup
tertinggi sebesar 86,98 — 91,3% dengan lama pemeliharaan selama 28 hari.
Berdasarkan penelitiddaret al(2011), yang melakukan pemeliharaan larva
ikan gabus dengan pemberian pakan berbeda. Pakan larva yang diberikan
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serta mengganti air yang kotor dengan air yang baru hingga 50 persennya.
Pembersihan ini dilakukan tiap tiga hari sekali, dan tergantung pula dengan
kualitas airnya.

(d). Jenis Jenis Pakan Larva

Pakan alami merupakan jenis makanan hidup berukuran mikro
maupun makro yang berasal dari alam, pakan alami memiliki kandungan nutrisi
yang baik untuk pertumbuhan pada fase larva. Hal ini dikarenakan ukuran
pakan alami sesuai dengan bukaan mulut pada fase larva sehingga sangat
mudah untuk dikonsumsi dan dicerna oleh tubuh dan keberadaan pakan alami
di alam selalu tersedia jayanti, 2010).

Larva ikan mulai mencari makanan dari luar pada kondisi saat
ketersediaan kuning telurnya tersisa 20% — 30%. Berdasarkan Fitriliyani (2005)
Artemiasp. sudah dapat diberikan sebagai makanan awal pada larva ikan,
zooplankton sudah dapat diberikan untuk larva ukuran <40 mm, selanjutnya larva
diberi pakan formulasi. Makanan hidup yang baik digunakan pada pemeliharaan
larva ikan gabus adalah rotifera datemiasp (Legeret al.,1986)

Legeret al (1986), menyatakan bahwatemiasp. memenuhi
kriteria sebagai bahan pakan alami yang sesuai untuk larva ikan, hal ini
dikarenakan ukurafsrtemiasp. sesuai dengan ukuran bukaan mulut larva.
Selain ituArtemiasp. mudah dicerna karena mempunyai kulit yang sangat
tipis (kurang dari 1 mikron) (Makmy2003). MenuruiVaret al (2014),
ukuran nauplArtemiasp. baru menetas adalah 300 — 400 um. Kritania
sp. berbentuk bulat dan berwarna cokelat dengan diameter antara 224,7 —
267,0 mikrometer dan beratnya rata-rata 1,885 mikrogram.

Menurut Djarijah (1995), ukuraDaphniasp. 500 — 1000 pm,
kandungan nutrisi padizaphniasp. terdiri dari 95% gid% protein, 0,54%
lemak, 0,67% karbohidrat, dan 0,15% abu. SelaiD@phniasp. juga
mengandung sejumlah enzim pencernaan seperti proteinase, peptidase, amilase,
lipase dan selulase yang berfungsi sebagai ekso-enzim pada pencernaan larva
ikan (Pengkey2009). Menurut Jefri (2009), cacing sutera merupakan pakan
alami yang paling disukai oleh ikan air tapgdengan ukuran cacing sutera
berkisar antara 10 — 30 mm. Cacing sutera memiliki dinding yang tebal terdiri
dari dua lapis otot yang membujur dan melingkar sepanjang tubuhnya (Lesmana
dan Dermawan, 2002).
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nyata dengan perlakuan P1, P4, dan P5 namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P2. Secara keseluruhan perlakuan P3 menghasilkan rerata laju
pertumbuhan bobot dan panjang harian tertinggi diantara perlakuan yang
lainnya.

Hal ini menunjukkan pemberian jenis pakan alami yang diberikan pada
periode peralihan pada perlakuan P3 lebih sesuai dengan perkembangan
fisiologis larva, ukuran pakan alami yang sesuai dengan ukuran bukaan mulut
larva. Sehingga larva dapat memanfaatkan pakan alami yang diberikan secara
optimal yang berdampak terhadap nilai rerata laju pertumbuhan harian larva
ikan gabus tersebut.

Menurut Priayadet al (2010), pertumbuhan larva ikan sangat
dipengaruhi oleh ukuran bukaan mulut dan nilai nutrisi pakan yang diberikan.
Menurut Legeet al (1986) Artemiasp. dapat diberikan sebagai makanan
awal untuk larva. Kandungan nutrisi yang terdapat pada matgsiniasp.
terdiri dari protein 52,2 + 8,8%, lemak 18,9 + 4,5%, karbohidrat 14,8 +
4,8%, kadar abu 17,4 £ 6,3%. Menurut Efferdial (1997), persyaratan
pakan yang sesuai untuk larva ikan adalah berukuran kecil, lebih kecil dari
bukaan mulut larva. Murugesatral.(2010), zooplankton mengandung asam
amino, asam lemak, mineral, dan enzim.Live zooplankton contains enzyme.

MenurutYurisman dan Heltonika (201@an akan tumbuh apabila
nutrisipakan yang dicerna dan diserap oleh tulkarnlebih besar dari jumlah
yang diperlukamuntuk memelihara tubuhnyméintancg. Berdasarkan
Mudjiman (2001), dari sejumlah makanan yang dimakan oleh ikan lebih kurang
10% saja yang digunakan untuk pertumbuhan, sedangkan selebihnya untuk
tenaga atau memang tidak dapat dicerna. Oleh karena itu pertumbuhan
maksimal dapat dicapai jika makanan yang diberikan dapat dikonsumsi dengan
baik oleh ikan.

Berdasarkamabel 39. menunjukkan rerata laju pertumbuhan harian
terendah terdapat pada perlakuan P5 (Laju pertumbuhan panjang harian
sebesar 4,03% per hari dan laju pertumbuhan bobot harian sebesar 15,26%
per hari) dengan waktu pemberian pakan alami berupa Aatgstiasp.
pada umur 4 — 17 habaphniasp. pada umur 20 — 25 hari, dan pemberian
cacing sutera pada umur 28 — 33 hari.

Hal ini menunjukkan pemberian jenis pakan alami yang diberikan pada
periode peralihan pada perlakuan P5 kurang sesuai dengan perkembangan
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terdiri dariCladoceradikombinasi dengan nauplirtemia Kelompok
Cladocerayang digunakan adal&eriodapnia cornuta, Moina micrura,
danDapnia carinata
Pada penelitiafirieuet al(2012), tingkat kelangsungan hidup larva

ikan gabus selama 3 hari (D0-D3) hasil pemijahan secara induksi hormon
pada perlakuan hormon HO&va yang hidupsebesar 73.66% sedangkan
larva ikan gabus hasil penyuntikan ekstrak hipofisa ikan mas sebesar 64.67%.
Umur larva sampai 3 hari setelah penetasan, artinya kelangsungan hidup larva
selama masa penyerapan kuning tehaggenios feeding

Berdasarkan hasil penelitian pemberian pakan alami berupa naupli
Artemiasp.,Daphniasp., dan cacing sutera menghasilkan laju pertumbuhan
bobot dan panjang harian yang berbeda antara perlakiaoun data yang
diperoleh selama penelitian disajikan pada tabel 39. dibawah ini

Tabel 39. Rerata laju pertumbuhan harian larva ikan gabus

Rerata laju pertumbuhan Rerata laju pertumbuhan

Perlakuan - njang harian (%/hari)  bobot harian (%/hari)
P1 5,92 19,35
P2 5,99 19,66
P3 6,37 19,78
P4 5,3 17,860
P5 4,03 15,268

Angka-angka yang diikuti oleh huruf superskrip yang berbeda menunjukkan
berbeda nyata pada taraf 5%

Tabel 39. menunjukkan rerata laju pertumbuhan harian tertinggi
terdapat pada perlakuan P3 (Laju pertumbuhan panjang harian sebesar 6,37%
per hari dan laju pertumbuhan bobot harian sebesar 19,75% per hari) dengan
waktu pemberian pakan alami berupa nafigémiasp. pada umur 4 — 13
hari, Daphniasp. pada umur 16 — 21 hari, dan pemberian cacing sutera
pada umur 24 — 33 hari.

Hasil uji BNJD 5% menunjukkan rerata laju pertumbuhan panjang
harian pada perlakuan P3 berbeda nyata dengan perlakuan yang lainnya.
Sedangkan pada rerata laju pertumbuhan bobot harian perlakuan P3 berbeda
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Tingginya nilai kelangsungan hidup pada perlakuan P3 diduga
pemberian pakan alami berupa nadptemiasp. dari umur 4 — 14 hari,
Daphniasp. umur 16 — 22 hari, dan cacing sutera umur 24 — 33 hari sesuai
dengan perkembangan sistem pencernaan dan ukuran bukaan mulut pada
larva ikan gabus, sehingga larva dapat memanfaatkan pakan alami yang
diberikan secara optimal dan menghasilkan nilai kelangsungan hidup tertinggi
dibandingkan pada perlakuan yang lainnya.

Menurut Muchlisiret al (2003), pada umumnya aktivitas enzim akan
tinggi jika larva diberi berupa pakan alami, tingginya aktivitas enzim ini
dikarenakan exogenous enzim yang terdapat pada pakan alami akan
merangsang secara langsung produksi dan aktivitas endogenous enzim dalam
saluran pencernaan larva. Peranan faktor enzim juga berperan dalam
membantu proses pencernaan ikan terutama pada stadia larva.

Berdasarkan Kamaruddahal (2011), aktifitas endogenous enzim
yaitu enzim yang terdapat dalam saluran pencernaan masih belum optimal, oleh
karena itu larva memanfaatkan enzim yang terdapat pada pakan alami yang
diberikan. Menurut Marzugi d&mnjusary (2013), aktivitas enzim protease
dan lipase paling tinggi ditemukan pada ikan karnivora. Berdasarkan Murdinah
et al (1999)dalamPriayadiet al (2010), pemberian pakan yang bermutu
dan disenangi oleh ikan, selain dapat mempertinggi derajat efisiensi pakan
penggunaan pakan juga dapat memacu pertumbuhan dan kelangsungan hidup

Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukkan perlakuan P5 menghasilkan
nilai kelangsungan hidup terendah dari perlakuan yang lainnya yaitu sebesar
73,33%. Rendahnya nilai kelangsungan hidup pada P5 diduga, pakan yang
diberikan tidak sesuai dengan perkembangan fisiologis larva pada saat itu,
menyebabkan pakan alami yang diberikan tidak mencukupi kebutuhan larva
dan tidak termanfaatkan dengan baik pada saat umur larva mulai bertambah
untuk tetap tumbuh dan bertahan hidup.

Menurut Supriy&t al (2008), mortalitas dapat terjadi karena ikan
mengalami kelaparan yang berkepanjangan, akibat dari tidak terpenuhinya
energi untuk proses pertumbuhan dan mobilitas. Kandungan nutrisi pada
pakan yang diberikan tidak mencukupi kebutuhan larva. Menurut Effendie
(1997), apabila dalam waktu relatif singkat ikan tidak dapat menemukan
makanan yang cocok sesuai dengan ukuran mulutnya, menyebabkan ikan
menjadi kelaparan dan kehabisan tenaga yang mengakibatkan kematian.
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fisiologis larva dan ukuran pakan alami yang kurang sesuai dengan ukuran
bukaan mulut larva. Sehingga larva kurang dapat memanfaatkan pakan alami
yang diberikan secara optimal yang berdampak terhadap nilai rerata laju
pertumbuhan harian larva ikan gabus tersebut. Selain itu, diduga jumlah pakan
alami yang diberikan sebanyak 500 individu/ikan per hari jumlahnya kurang
sesuai dengan kebutuhan larva pada saat itu.

Menurut Halver (1979), pergantian pakan dan waktu pemberian pakan
yang tidak tepat dapat menyebabkan pertumbuhan larva menjadi lambat, karena
larva membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan pakan yang baru.
Berdasarkalurisman dan Heltonika (2010), pada setiap jenis ikan tingkat
kemampuan untuk mencerna makanan bertambah sesuai dengan pertambahan
umur dan ukuran ikan serta bukaan mulut ikan tersebut. MaNaret al
(2011) bahwa semakin besar ukuran larva maka tingkat ukuran pakan yang
akan dikonsumsi akan semakin besar pula, sesuai dengan ukuran bukaan mulut.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama 30 hari
pemberian pakan alami berupa nagplemiasp.,Daphniasp., dan cacing
sutera menghasilkan nilai kelangsungan hidup yang berbeda antara perlakuan.
Hasil uji lanjut BJND (Beda Jarak Nyata Duncan) 5% menunjukkan bahwa
kelangsungan hidup larva ikan gabus pada perlakuan P3 berbeda nyata dengan
perlakuan P1, P4, dan P5 namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2.
Meskipun perlakuan P3 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2, namun
nilai kelangsungan hidupnya lebih tinggi diantara semua perlakuan.
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Gambar 24. Kelangsungan hidup larva ikan gabisriata)

Budidaya Ikan Rawa 137



Kristanto A.H. dan J. Subagja. 2010. Respon Induk Ikan Belida terhadap
Hormon Pemijahan. Prosiding Forum InoviaginologiAkuakultur
113-116.

Muflikha N. 2007. SudafahukahAnda! Ikan GabusGhanna striatus
dapat memijah secara alami dalam kondisi terkontrol. Edisi Pebruari
2007. wwwdkp.go.id, diakses tanggal 20 Mei 2007.

Marimuthu K dan Haniffa MA. 2007. Embryonic and larval development of
the striped snakehe&@hanna striatusTaiwania. 52(1): 84-92.

Makmur S. 2003. Biologi Ikan GabuSljanna striataBloch) di daerah
Banjiran Sungai Musi Sumatera Selalasis. Program Pascasarjana
Institut Pertanian BogoBogor

Muslim dan Syaifudin, M. 2012a. Domestikasi Calon Induk lkan Gabus
(Channa striath Dalam Lingkungan Budidaya (Kolam Beton).
Majalah Sriwijaya/ol :

Muslim dan Syaifudin. 2012b. Pemeliharaan Benih lkan Ga&hanha
striata) Pada Media Budidaya @#ing) Dalam Rangka Domestikasi.
Prosiding Seminar Nasional dan Internasional “ Industrialisasi Sektor
Perikanan di Pekanbaru. Riau

Najmiyati, E. 2009. Induksi Ovulasi dan Derajat Penetéskm Ikan Hike
(Labeobarbus longipinn)sdalam Penangkaran Menggunakan
GnRH analogresis. Institut Pertanian Bog¢Fidak dipublikasikan)

SaputrayV. A. 2012. Pematangan Gonad Induk Ikan GaBhagna 8iata)
Melalui Induksi Hormon Human Chorionic Gonadotropin. Laporan
Praktek Kerja Lapang. Program Studi Budidaya Perairan Fakultas
Pertanian. Universitas Sriwijaya. Indralaya@k dipublikasikan)

Supriyadi. 2005. Efektivitas Pemberian Hormon 17?-Metiltestosteron dan
HCG yang Dienkapsulasi di dalam Emulsi terhadap Perkembangan

140 Budidaya Ikan Rawa

MenurutYustinaet al (2003) kematian larva yang tinggi disebabkan
larva sudah kehabisan cadangan makanan berupa kuningadamgkan
pakan alami yang tedapat di dalam media hidupnya tidak sesuai dengan
kebutuhannya. Menurut Priyadi (2010), kelangsungan hidup ikan sangat
ditentukan oleh ketersediaan pakan. Ikan akan mengalami kematian bila dalam
waktu singkat tidak berhasil mendapatkan makanan, karena terjadi kelaparan
dan kehabisan tenaga

Rangkuman

Embriogenesis merupakan proses perkembangan embrio,
perkembangan larva melalui beberapa tahapan. Larva yang masih
mengandung kuning telur disebut pro larva, setelah kuning telurnya habis
disebut post larva.
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Latihan Soal
1. Jelaskan pengertian embriogenesis!

2. Jelaskan tahap-tahap embriogenesis!
3. Jelaskan perkembangan larva ikan gabus!
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larva. Selain ittArtemiasp. mudah dicerna karena mempunyai kulit
yang sangat tipis (kurang dari 1 mikron) (Makp2003). Menurut
Waret al (2014), ukuran naupfArtemiasp. baru menetas adalah 300

— 400 um. KistaArtemiasp. berbentuk bulat dan berwarna cokelat
dengan diameter antara 224,7 — 267,0 mikrometer dan beratnya rata-
rata 1,885 mikrogram.

Menurut Djarijah (1995), ukurabaphniasp. 500 — 1000 um,
kandungan nutrisi padaaphniasp. terdiri dari 95% ai#% protein,
0,54% lemak, 0,67% karbohidrat, dan 0,15% abu. Selaibaphnia
Sp. juga mengandung sejumlah enzim pencernaan seperti proteinase,
peptidase, amilase, lipase dan selulase yang berfungsi sebagai ekso-
enzim pada pencernaan larva ikan (PengR@99). Menurut Jefri
(2009), cacing sutera merupakan pakan alami yang paling disukai oleh
ikan air tawardengan ukuran cacing sutera berkisar antara 10 — 30
mm. Cacing sutera memiliki dinding yang tebal terdiri dari dua lapis otot
yang membujur dan melingkar sepanjang tubuhnya (Lesmana dan
Dermawan, 2002).

Dalam larvikultur penggunaan cacing dar@hifonomu$, cacing
sutera, memberikan pertumbuhan dan kelangsungan hidup yang baik pada
pertumbuhan larva (Ronyeti al, 1991). Pada fase larva ikan gabus lebih
aktif berenang di dasar permukaan air dan lebih menyukai pakan hidup dan
bergerak. Puncak nafsu makan yang tertinggi pada larva gabus terjadi pada
pagi dan sore hatri (Fitriliyani, 2005).

Ikan gabus pada fase larva di habitat alaminya mengkonsumsi
zooplankton, kutu ajdan pada ukuramgerling makanannya berupa
serangga, udang, dan ikan kecil (Allington, 2002). Menurut Leger
al. (1986)Artemiasp. dapat diberikan sebagai makanan awal untuk
larva. Kandungan nutrisi pada naufttemiasp. terdiri dari protein
52,2 + 8,8%, lemak 18,9 £ 4,5%, karbohidrat 14,8 + 4,8%, dan
kadar abu 17,4 + 6,3%. MenuMvaret al (2011), larva ikan gabus
yang diberi pakan alami berupa naudttemiasp. mulai umur lima
hari pasca penyerapan kuning telur dengan lama pemeliharaan selama
empat minggu, menunjukkan nilai bobot (15,88 +10mg) dan
kelangsungan hidup (88 £ 1,73%) lebih tinggi pada dua minggu pertama
pemeliharaan.
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BAGIAN 10
PEMELIHARAAN LAR VA

Pokok Bahasan : Pemeliharaan Larva

Sub Pokok Bahasan : Pemeliharaan Larva lkan Gabus

Tujuan Instruksional Umum : Peserta didik diharapkan dapat mengetahui
(TIV) teknik pemeliharaan larva

Tujuan Instruksional Khusus: Peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
(TIK) ini diharapkan :

1. Mengetahui jenis pakan larva
2. Mengetahui teknik pemberian pakan
larva ikan gabus

Materi Pembelajaran :

Pakan alami merupakan jenis makanan hidup berukuran mikro
maupun makro yang berasal dari alam, pakan alami memiliki kandungan nutrisi
yang baik untuk pertumbuhan pada fase larva. Hal ini dikarenakan ukuran
pakan alami sesuai dengan bukaan mulut pada fase larva sehingga sangat
mudah untuk dikonsumsi dan dicerna oleh tubuh dan keberadaan pakan alami
di alam selalu tersedia {jayanti, 2010).

Larva ikan mulai mencari makanan dari luar pada kondisi saat
ketersediaan kuning telurnya tersisa 20% — 30%. Berdasarkan Fitriliyani
(2005)Artemiasp. sudah dapat diberikan sebagai makanan awal pada larva
ikan, zooplankton sudah dapat diberikan untuk larva ukuran <40 mm,
selanjutnya larva diberi pakan formulasi. Makanan hidup yang baik digunakan
pada pemeliharaan larva ikan gabus adalah rotifer&rtiamiasp (Legeret
al., 1986)

Legeret al. (1986), menyatakan bahwatemiasp. memenuhi
kriteria sebagai bahan pakan alami yang sesuai untuk larva ikan, hal ini
dikarenakan ukuraArtemiasp. sesuai dengan ukuran bukaan mulut
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Tabel 40. Rerata laju pertumbuhan harian larva ikan gabus s

Rerata laju pertumbuhan Rerata laju pertumbuhan

Perlakuan - hiang harian (%/hari)  bobot harian (%/hari)
P1 5,09 19,35
P2 5,97 19,66
P3 6,37 19,78
P4 53 17,80
P5 403 15,28

Angka-angka yang diikuti oleh huruf superskrip yang berbeda menunjukkan
berbeda nyata pada taraf 5%

Tabel 40. menunjukkan rerata laju pertumbuhan harian tertinggi
terdapat pada perlakuan P3 (Laju pertumbuhan panjang harian sebesar 6,37%
per hari dan laju pertumbuhan bobot harian sebesar 19,75% per hari) dengan
waktu pemberian pakan alami berupa nafigggmiasp. pada umur 4 —13
hari,Daphniasp. pada umur 16 — 21 hari, dan pemberian cacing sutera
pada umur 24 — 33 hari.

Hasil uji BNJD 5% menunjukkan rerata laju pertumbuhan panjang
harian pada perlakuan P3 berbeda nyata dengan perlakuan yang lainnya.
Sedangkan pada rerata laju pertumbuhan bobot harian perlakuan P3 berbeda
nyata dengan perlakuan P1, P4, dan P5 namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P2. Secara keseluruhan perlakuan P3 menghasilkan rerata laju
pertumbuhan bobot dan panjang harian tertinggi diantara perlakuan yang
lainnya.

Hal ini menunjukkan pemberian jenis pakan alami yang diberikan pada
periode peralihan pada perlakuan P3 lebih sesuai dengan perkembangan
fisiologis larva, ukuran pakan alami yang sesuai dengan ukuran bukaan mulut
larva. Sehingga larva dapat memanfaatkan pakan alami yang diberikan secara
optimal yang berdampak terhadap nilai rerata laju pertumbuhan harian larva
ikan gabus tersebut.

Menurut Priayadet al (2010), pertumbuhan larva ikan sangat
dipengaruhi oleh ukuran bukaan mulut dan nilai nutrisi pakan yang diberikan.
Menurut Legeet al (1986) Artemiasp. dapat diberikan sebagai makanan
awal untuk larva. Kandungan nutrisi yang terdapat pada ratesiasp.
terdiri dari protein 52,2 + 8,8%, lemak 18,9 + 4,5%, karbohidrat 14,8 =
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Daphniasp. merupakan salah satu jenis pakan alami yang dapat
diberikan sebagai sumber nutrisi untuk larva ikan air tatvalrini
dikarenakambaphniasp. mengandung protein sebesar 42 — 54%, lemak
6,5 — 8%, asam lemak linoleat 7,5%, dan linolenat 6,7%. Selain itu
kandungan nutrisbaphniasp. terutama protein dan lemak sangat
dibutuhkan oleh larva ikan untuk pertumbuhan dan sistem imunitasnya
(Herawati darAgus, 2014). MenurwVaret al. (2011), pemberian
pakan alami berugaaphniasp. pada larva ikan gabus mulai umur lima
hari pasca penyerapan kuning telur dengan lama pemeliharaan selama
empat minggu, menunjukkan nilai bobot (15,45 + 0,16 mg) dan
kelangsungan hidup (86 * 0,88%) yang lebih baik pada minggu ke empat
pemeliharaan.

MenurutWijayanti (2010), cacing sutera mengandung protein
64,47%, lemak 17,63%, kadar alr,21%, dan kadar abu 7,84%. Menurut
Sarowatet al (2010), pemberian pakan alami berupa cacing sutera secara
adlibitumpada larva ikan gabus menghasilkan tingkat kelangsungan hidup
tertinggi sebesar 86,98 — 91,3% dengan lama pemeliharaan selama 28 hari.
Berdasarkan penelitiddaret al(2011), yang melakukan pemeliharaan larva
ikan gabus dengan pemberian pakan berbeda. Pakan larva yang diberikan
terdiri dari Cladoceradikombinasi dengan nauphirtemia Kelompok
Cladocerayang digunakan adal&eriodapnia cornuta, Moina micrura,
danDapnia carinata

Pada penelitiafrieuet al(2012), tingkat kelangsungan hidup
larva ikan gabus selama 3 hari (D0-D3) hasil pemijahan secara induksi
hormon pada perlakuan hormon H@&3va yang hidupsebesar 73.66%
sedangkan larva ikan gabus hasil penyuntikan ekstrak hipofisa ikan mas
sebesar 64.67%. Umur larva sampai 3 hari setelah penetasan, artinya
kelangsungan hidup larva selama masa penyerapan kuningntigefiios
feeding.

Berdasarkan hasil penelitian pemberian pakan alami berupa naupli
Artemiasp.,Daphniasp., dan cacing sutera menghasilkan laju pertumbuhan
bobot dan panjang harian yang berbeda antara perlakdapun data
yang diperoleh selama penelitian disajikan pada tabel dibawah ini
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama 30 hari
pemberian pakan alami berupa nadpiemiasp.,Daphniasp., dan cacing
sutera menghasilkan nilai kelangsungan hidup yang berbeda antara perlakuan.
Hasil uji lanjut BJND (Beda Jarak Nyata Duncan) 5% menunjukkan bahwa
kelangsungan hidup larva ikan gabus pada perlakuan P3 berbeda nyata dengan
perlakuan P1, P4, dan P5 namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2.
Meskipun perlakuan P3 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2, namun
nilai kelangsungan hidupnya lebih tinggi diantara semua perlakuan.

Angka-angka yang diikuti oleh huruf superskrip yang berbeda menunjukkan
berbeda nyata pada taraf 5%

Gambar 25. Grafik kelangsungan hidup larva ikan gabssiata

Tingginya nilai kelangsungan hidup pada perlakuan P3 diduga
pemberian pakan alami berupa naéptemiasp. dari umur 4 — 14 hari,
Daphniasp. umur 16 — 22 hari, dan cacing sutera umur 24 — 33 hari sesuai
dengan perkembangan sistem pencernaan dan ukuran bukaan mulut pada
larva ikan gabus, sehingga larva dapat memanfaatkan pakan alami yang
diberikan secara optimal dan menghasilkan nilai kelangsungan hidup tertinggi
dibandingkan pada perlakuan yang lainnya.

Menurut Muchlisiret al (2003), pada umumnya aktivitas enzim akan
tinggi jika larva diberi berupa pakan alami, tingginya aktivitas enzim ini
dikarenakan exogenous enzim yang terdapat pada pakan alami akan
merangsang secara langsung produksi dan aktivitas endogenous enzim dalam
saluran pencernaan larva. Peranan faktor enzim juga berperan dalam
membantu proses pencernaan ikan terutama pada stadia larva.
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4,8%, kadar abu 17,4 £ 6,3%. Menurut Efferadial (1997), persyaratan
pakan yang sesuai untuk larva ikan adalah berukuran kecil, lebih kecil dari
bukaan mulut larva. Murugesatal.(2010), zooplankton mengandung asam
amino, asam lemak, mineral, dan enzim.

MenurutYurisman dan Heltonika (201@an akan tumbuh apabila
nutrisipakan yang dicerna dan diserap oleh tikkarnlebih besar dari jumlah
yang diperlukamntuk memelihara tubuhnyméintancé. Berdasarkan
Mudjiman (2001), dari sejumlah makanan yang dimakan oleh ikan lebih kurang
10% saja yang digunakan untuk pertumbuhan, sedangkan selebihnya untuk
tenaga atau memang tidak dapat dicerna. Oleh karena itu pertumbuhan
maksimal dapat dicapai jika makanan yang diberikan dapat dikonsumsi dengan
baik oleh ikan.

Berdasarkamabel 4.1 menunjukkan rerata laju pertumbuhan harian
terendah terdapat pada perlakuan P5 (Laju pertumbuhan panjang harian
sebesar 4,03% per hari dan laju pertumbuhan bobot harian sebesar 15,26%
per hari) dengan waktu pemberian pakan alami berupa ratetiasp.
pada umur 4 — 17 habDaphniasp. pada umur 20— 25 hari, dan pemberian
cacing sutera pada umur 28 — 33 hari.

Hal ini menunjukkan pemberian jenis pakan alami yang diberikan pada
periode peralihan pada perlakuan P5 kurang sesuai dengan perkembangan
fisiologis larva dan ukuran pakan alami yang kurang sesuai dengan ukuran
bukaan mulut larva. Sehingga larva kurang dapat memanfaatkan pakan alami
yang diberikan secara optimal yang berdampak terhadap nilai rerata laju
pertumbuhan harian larva ikan gabus tersebut. Selain itu, diduga jumlah pakan
alami yang diberikan sebanyak 500 individu/ikan per hari jumlahnya kurang
sesuai dengan kebutuhan larva pada saat itu.

Menurut Halver (1979), pergantian pakan dan waktu pemberian
pakan yang tidak tepat dapat menyebabkan pertumbuhan larva menjadi lambat,
karena larva membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan pakan yang baru.
Berdasarkaiurisman dan Heltonika (2010), pada setiap jenis ikan tingkat
kemampuan untuk mencerna makanan bertambah sesuai dengan pertambahan
umur dan ukuran ikan serta bukaan mulut ikan tersebut. MéNaret al
(2011) bahwa semakin besar ukuran larva maka tingkat ukuran pakan yang
akan dikonsumsi akan semakin besar pula, sesuai dengan ukuran bukaan
mulut.
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diberikan pada larva antara lain artemia, dapnia, moina, cacing sutera.
Pemberian pakan pada larva, harus disesuaikan dengan perkembangan sistem
pencernaan larva.
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Berdasarkan Kamaruddaal (2011), aktifitas endogenous enzim
yaitu enzim yang terdapat dalam saluran pencernaan masih belum optimal,
oleh karena itu larva memanfaatkan enzim yang terdapat pada pakan alami
yang diberikan. Menurut Marzugi damjusary (2013), aktivitas enzim
protease dan lipase paling tinggi ditemukan pada ikan karnivora. Berdasarkan
Murdinahet al (1999)dalamPriayadeet al (2010), pemberian pakan yang
bermutu dan disenangi oleh ikan, selain dapat mempertinggi derajat efisiensi
pakan penggunaan pakan juga dapat memacu pertumbuhan dan kelangsungan
hidup

Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukkan perlakuan P5 menghasilkan
nilai kelangsungan hidup terendah dari perlakuan yang lainnya yaitu sebesar
73,33%. Rendahnya nilai kelangsungan hidup pada P5 diduga, pakan yang
diberikan tidak sesuai dengan perkembangan fisiologis larva pada saat itu,
menyebabkan pakan alami yang diberikan tidak mencukupi kebutuhan larva
dan tidak termanfaatkan dengan baik pada saat umur larva mulai bertambah
untuk tetap tumbuh dan bertahan hidup.

Menurut Supriy&t al (2008), mortalitas dapat terjadi karena ikan
mengalami kelaparan yang berkepanjangan, akibat dari tidak terpenuhinya
energi untuk proses pertumbuhan dan mobilitas. Kandungan nutrisi pada
pakan yang diberikan tidak mencukupi kebutuhan larva. Menurut Effendie
(1997), apabila dalam waktu relatif singkat ikan tidak dapat menemukan
makanan yang cocok sesuai dengan ukuran mulutnya, menyebabkan ikan
menjadi kelaparan dan kehabisan tenaga yang mengakibatkan kematian.

MenurutYustinaet al (2003) kematian larva yang tinggi disebabkan
larva sudah kehabisan cadangan makanan berupa kuningadhmgkan
pakan alami yang tedapat di dalam media hidupnya tidak sesuai dengan
kebutuhannya. Menurut Priyadi (2010), kelangsungan hidup ikan sangat
ditentukan oleh ketersediaan pakan. Ikan akan mengalami kematian bila dalam
waktu singkat tidak berhasil mendapatkan makanan, karena terjadi kelaparan
dan kehabisan tenaga

Rangkuman

Pada masa awal pemeliharaan larva, pakan yang paling cocok
diberikan berupa pakan alami. Beberapa jenis pakan alami yang umum
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1. Jelaskan jenis-jenis pakan larva!

2. Mengapa, pakan larva yang paling cocok pakan alami!

3. Jelaskan teknik pemberian pakan larva!
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ukuran @rading) ke dalam dua atau tiga kelompok ukuran. Pada waktu
pendederan perlu dilakukanrgradingyang bermanfaat untuk menurunkan
kanibalisme, kompetisi serta menghasilkan ukuran benih yang seragam
(Landau, 1998alamHartini, 2002). Menurut Plumb (198dalamHartini

(2002), pemisahan ikan berdasarkan spesies dan umur dapat menurunkan
penularan penyakit.

(b). PadatTebar Pendederan

Menurut Gaffaet al.,(2012), padat tebar yang optimal pemeliharaan
benih ikan gabus yang berukuran 1,44 mm dan berat 62 mg dalam akuarium
adalah 4 ekor per litetbementara Diaret al.,(1985)dalamMuntazianaet
al., (2013) menyatakan bahwa padat tebar ikan gabus ukuran 4-6 cm pada
pemeliharaan di kolam tanah adalah 40-80 ekomnemiliki tingkat
kelangsungan hidup 13-15 % setelah dipelihara selama 9 hihbgéah.
Rahmaret al.,(2012)dalamMuntazianaet al.,(2013), menyatakan bahwa
padat tebar yang optimal pemeliharaan juvenil ikan gabus yang berukuran 3-
5 cm di kolam tanah dengan luas satu ha adalah 5.000 ekor

(c). Pendederan Ikan Gabus

Berdasarkan hasil penelitian pendederan larva ikan gabus
menggunakan kolam terpal secautdoorskala lapangan, dengan perlakuan
padat tebar yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan gabus. Padat tebar terbaik
pada penelitian ini adalah 2 ekor per liter menghasilkan kelangsungan hidup
sebesar 63,83%, pertumbuhan bobot mutlak sebesar 3,88 g dan panjang
mutlak sebesar 3,61 cm. Berikut hasil penelitian pendederan larva ikan gabus
di kolam terpal dengan padat tebar berbeda secara lengkap diuraikan sebagai
berikut :

(d). Kelangsungan Hidup

Berdasarkan hasil penelitian, kelangsungan hidup larva ikan gabus
yang diberi perlakuan padat tebar berbeda menunjukkan adanya perubahan
terhadap persentase kelangsungan hidup pada akhir pemeliharaan.
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BAGIAN 11
PENDEDERAN BENIH IKAN GABUS

Pokok Bahasan : Pendederan Benih

Sub Pokok Bahasan : Pendederan Benih lkan Gabus

Tujuan Instruksional Umum : Peserta didik diharapkan dapat mengetahui
(TIV) pendederan benih ikan gabus

Tujuan Instruksional Khusus : Peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
(TIK) ini diharapkan :

1. Mengetahui pengertian pendederan

2. Mengetahui media pendederan

3. Mengetahui padat tebar pendederan

4.Mengetahui teknik pendederan larva
ikan gabus

Materi Pembelajaran :

(a). Pengertian Pendederan

Pendederan merupakan suatu kegiatan pemeliharaan ikan untuk
menghasilkan benih yang siap ditebarkan di unit produksi pembesaran atau
benih yang siap jual (Effendi, 20@&lamLenawan2009). Pendederan
bertujuan untuk menghasilkan benih yang mempunyai keunggulan seperti
keseragaman umur dan ukuran, serta menurunkan tingkat mortalitas larva pada
setiap fase pertumbuhan. Pendederan dilakukan melalui pengurangan padat
tebar ikan menjadi beberapa bagian yang sesuai dengan kapasitas optimal
wadah pemeliharaan, setelah larva ikan mencapai ukuran tertentat(Joko
al., 2013).

MenurutViveenet al.,(1986)dalamHartini (2002), perkembangan
benih leleAfrika (Clarias gariepinuyantara satu dengan yang lainnya dapat
berbeda, mungkin disebabkan oleh kompetisi dan kanibalisme oleh benih yang
berukuran lebih besagntuk mengatasi hal tersebut perlu adanya pemisahan
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kelangsungan hidup semakin menurun. Selaras dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Lenawan (2009), yang menyatakan bahwa pada kepadatan
yang rendah larva ikan gurami mampu memanfaatkan ruang gerak dan pakan
secara maksimal meskipun terjadi persaingan dalam hal memperoleh ruang
gerak dan makanan namun masih dalam batas toleransi ikan sehingga
menghasilkan persentase kelangsungan hidup yang tinggi.

Nilai kelangsungan hidup yang terendah diperoleh pada perlakuan dengan
padat tebar 8 ekor per lit®endahnya tingkat kelangsungan hidup larva ikan
gabus selama penelitian ini diduga terjadinya persaingan antar individu ikan dalam
hal memperebutkan ruang gerak dan makanan. Pada kepadatan yang tinggi
akan terjadi pertumbuhan larva yang beragam yang mengakibatkan persaingan
dalam hal mendapatkan makanan, meskipun kebutuhan pakan larva ikan gabus
pada penelitian ini terpenuhi. Larva yang berukuran lebih besar akan lebih
menguasai makanan yang tersedia selain itu dengan ditunjang oleh ukuran tubuh
yang lebih besar sehingga kesempatan makannya lebih tinggi dan akan tumbuh
lebih cepat. Sedangkan larva yang kecil kesempatan untuk mendapatkan
makanan rendah karena kalah dalam memperebutkan makanan dengan larva
yang berukuran lebih bes#&iondisi yang demikian diduga dapat memicu
terjadinya sifat kanibalisme pada larva ikan gabus. Hal ini sesuai dengan Hartini
(2007), menyatakan bahwa pada pendederan benih ikan lele dumbo yang
berukuran 5-6 cm menghasilkan kelangsungan hidup yang rendah sebesar 13
% yang diakibatkan oleh terjadinya dominasi makanan oleh benih ikan yang
memiliki ukuran lebih besaBelanjutnya rendahnya kelangsungan hidup larva
ikan gabus diduga akibat dari ruang gerak yang terbatas dibandingkan dengan
jumlah larva yang ditampung akan menyebabkan bertumpuknya larva satu sama
lain, akibatnya akan terjadi persaingan dalam memperoleh tempat. Berdasarkan
Nurhamidah (200 falamAlmaniaret al.,(2012), menyatakan bahwa pada
tingkat kepadatan yang terlalu tinggi akan mengakibatkan kompetisi ruang gerak,
sehingga menjadi terbatas dikarenakan ikan semakin berdesakan, hal ini dapat
menyebabkan pertumbuhan individu, pemanfaatan pakan dan kelangsungan hidup
ikan akan menurun. Selain itu, peningkatan kepadatan dapat mempengaruhi
proses fisiologi dan tingkah laku ikan terhadap ruang gerak. Hal ini pada akhirmnya
dapat menurunkan kondisi kesehatan dan fisiologis ikan sehingga pemanfaatan
makanan, pertumbuhan dan kelangsungan hidup mengalami penurunan (Handajani
dan Hastuti, 200@alamYulianti, 2007).
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Gambar 26. Kelangsungan hidup larva ikan gabus selama penelitian

Keberhasilan suatu produksi dapat dilihat dari nilai kelangsungan
hidupnya. Kelangsungan hidup suatu populasi ikan merupakan nilai presentase
jumlah ikan yang hidup dari jumlah yang ditebar dalam suatu wadah selama
masa pemeliharaan tertentu (Effendi, 1997).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil
kelangsungan hidup tertinggi pada perlakuan dengan padat tebar 2 ekor per
liter dengan persentase kelangsungan hidup sebesar 63,83 %, sementara
perlakuan terendah 8 ekor per liter dengan persentase kelangsungan hidup
sebesar 14,58 %nalisis sidik ragam menunjukkan bahwa perbedaan padat
tebar berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup larva ikan gabus.
Selanjutnya dilakukan Uji lanjut menggunakan BNT pada taraf 0,05%
menunjukkan bahwa pada perlakuan padat tebar 2 ekor per liter berbeda
nyata terhadap perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan pada perlakuan dengan
padat tebar 2 ekor per liter memiliki ruang gerak yang cukup luas sehingga
mampu bergerak secara bebas dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Selain
itu juga pada perlakuan padat tebar yang rendah ikan akan mampu
memanfaatkan pakan secara optif@idapat kecenderungan nilai rata-rata
kelangsungan hidup bahwa semakin tinggi padat tebar maka tingkat
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Berdasarkan Gambar 26. dan 27, selama satu bulan masa
pemeliharaan diperoleh rata-rata pertumbuhan panjang mutlak larva ikan
gabus tertinggi yaitu pada perlakuan padat tebar 4 ekor per liter yaitu sebesar
3,61 cm dan rata-rata pertumbuhan panjang mutlak terendah pada perlakuan
padat tebar 8 ekor per liter yaitu sebesar 1,40 cm. Nilai rata-rata pertumbuhan
bobot mutlak tertinggi berada pada perlakuan padat tebar 2 ekor per liter
yaitu sebesar 3,88 g dan terendah pada perlakuan padat tebar 8 ekor per
liter yaitu sebesar 1,7 14alisa sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
padat tebar yang berbeda pada pendederan larva ikan gabus berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak dan bobot mutlak. Selanjutnya
dilakukan uji lanjut dengan menggunakan BNT 0,05% menunjukkan bahwa
rata-rata pertumbuhan panjang mutlak pada perlakuan padat tebar 2 ekor
per liter tidak berbeda nyata dengan perlakuan 4 ekor pgeliggn berbeda
nyata dengan perlakuan 6 ekor per liter dan 8 ekor peSisrentara pada
pertumbuhan bobot mutlak pada perlakuan 2 ekor per liter berbeda nyata
terhadap perlakuan lainnya.

Pada kepadatan yang rendah diduga larva ikan gabus mampu
memanfaatkan wadah, ruang gerak, dan pakan secara efisien serta akan
berdampak pada pertumbuhan ikan. Perlakuan dengan padat tebar tinggi
menyebabkan kondisi ikan menjadi kurang sehat sehingga pemanfaatan pakan
tidak optimal dan mengakibatkan terganggunya pertumbuhan ikan (Hartini,
2007). Menurut Hepher dan Pruginin (198alamYulianti (2007), selain
faktor internal seperti jenis ikan dan sifat genetik, pertumbuhan ikan juga
dipengaruhi oleh faktor eksternal antara lain faktor lingkungan, pakan, serta
ruang gerak.

Peningkatan nilai rata-rata pertumbuhan panjang dan bobot mutlak
menunjukkan bahwa kepadatan yang rendah memiliki kemampuan
memanfaatkan ruang gerak dengan baik dibandingkan dengan kepadatan yang
tinggi, karena dengan padat tebar yang berbeda dalam wadah yang luasnya
sama pada masing-masing perlakuan terjadinya persaingan antar individu juga
akan meningkat, terutama persaingan memperebutkan ruang gerak sehingga
individu yang kalah akan terganggu pertumbuhannya dan juga dimungkinkan
terdapat persaingan dalam hal mendapatkan pakan. Dengan adanya ruang
gerak yang cukup luas ikan dapat bergerak secara maksimal. Hal ini didukung
oleh pendapat Rahmat (208JamArini et al.,(2013), menyatakan bahwa
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(e). Pertumbuhan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapat rata-rata
pertumbuhan panjang mutlak dan bobot mutlak larva ikan gabus yang disajikan
pada Gambar 26 dan Gambar 27.

angka-angka yang diikuti huruf superskrip yang sama pada kolom yang
berbeda menunjukkan respon tidak berbeda nyata pada taraf 5%

ikan gabus

Pertumbuhan bobot mutlak

P1 P2 P3 P4
Perlakuan

angka-angka yang diikuti huruf superskrip yang sama pada kolom yang
berbeda menunjukkan respon tidak berbeda nyata pada taraf 5%

Gambar 28. Rata-rata pertumbuhan bobot mutlak larva ikan gabus
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Hasil pengukuran nilai pH adalah 5,2-7,8. Berdasarkan Syafei
(1995)dalamFitriliyani (2005), nilai pH di perairan yang optimal untuk
pertumbuhan ikan adalah 6,2-7,8. Sementara Effendi (2003), menyatakan
sebagian besar biota akuatik sensitif terhadap perubahan nilai pH sekitar 7-
8,5. Pillay (1995)lalamSasanti daMulisman (2012), menyatakan ikan gabus
merupakan ikan yang masih dapat bertahan hidup pada kondisi air yang asam
dan basa.

Kandungan oksigen terlarut selama penelitian ini berkisar 2,08-7,06
mg.L™. Nilai tersebut menunjukkan kisaran kualitas air yang masih dapat
ditolerir untuk pemeliharaan larva. Menurut Kordi (2Dlikan gabus
merupakan ikan yang mampu hidup pada perairan dengan kandungan oksigen
rendah hingga 2 mgLEffendi (2003), menyatakan kadar oksigen terlarut
akan berfluktuasi secara harian dan musiman, tergantung pada pencampuran
(mixing dan pegerakan furbulencd massa ajraktivitas fotosintesis,
respirasi dan limbaleffluen) yang masuk ke badan.air

Kandungan amonia selama penelitian berkisar antara 0,006-0,072
mg.L™. Berdasarkan hasil pengukuran diketahui bahwa nilai amonia ini masih
berada dalam kisaran toleransi. Meskipun ikan gabus juga mampu mentolerir
kandungan amonia yang tinggi (Bijaksana, 2010). Menurut Jiangtiaing
dalamExtradaet al.,2013), kemampuan toleransi ikan gabus terhadap
kandungan amoni terlarut pada pH berbeda yaitu pada konsentrasi amonia
lebih dari 0,54 mg.Lpada pH 8,0 sampai dengan 1,57 migpada pH
10,0.

Rangkuman

Pendederan merupakan kegiatan pemeliharaan larva ikan sampai
menjadi benih ikan yang siap di tedaalam pendederan dapat terdiri dari
beberapa tahapan. Padat tebar sangat berpengaruh terhadap kelangsungan
hidup dan pertumbuhan benih ikan, selain itu faktor lingkungan seperti suhu,
oksigen terlarut, juga mempengaruhi kelangsungan hidup dan pertumbuhan
benih ikan yang didederkan.
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pada padat penebaran yang tinggi ikan mempunyai daya saing dalam
memanfaatkan makanan, dan ruang gerak sehingga akan mempengarubhi laju
pertumbuhan ikan tersebut.

(). Fisika Kimia Air

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapat nilai fisika
kimia air kolam pendederan larva ikan gabus selama pemeliharaan satu bulan
disajikan dalanfabel 41 di bawah ini.

Tabel 41. Kisaran nilai fisika kimia air pendederan larva ikan gabus

Oksigen terlarut ~ Amonia
(mg.L™) (mg.L™)
P1(2 ekorlliter) 27 - 32 6,5-7,7 3,40-7,00  0,008045
P2(4 ekorlliter) 27 - 32 5,9-7,7 2,70 - 7,06 0,008066
P3(6 ekorlliter) 27 - 32 5,2-7,6 2,08-6,78 0,008042
P4(8 ekorlliter) 27— 32 6,0-7,8 2,34 -5,92 0,000072
Kisaran optimal 255-327 6278  <4,07,0° 0,54-1,57
Sumber:? Muslim (2007)
2 Syafeiet al, (1995)dalampFitriliyani (2005)
¥ Kordi (2011)
4 Jianguang@t al,(2003)dalamExtradeet al,(2013)

Perlakuan Suhu (°C) pH

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan nilai fisika kimia
air berupa suhu, pH, oksigen terlarut, dan amonia masih berada dalam kisaran
toleransi. Suhu merupakan faktor yang mempengaruhi laju metabolisme dan
kelarutan gas dalam air (Zonnevetdl., dalanExtradeet al.,2013). kisaran
suhu yang diperoleh adalah 273zal ini diakibatkan oleh perubahan cuaca
yang mengakibatkan terjadinya fluktuasi suhu. Kisaran nilai suhu tersebut masih
berada pada batas toleransi. Hal ini sesuai dengan pendapat (206l
menyatakan bahwa kisaran toleransi suhu yang mampu ditolerir oleh ikan
gabus adalah 25,5-32@C. Menurut Effendi (2003), peningkatan suhu akan
menyebabkan penurunan kadar oksigen terlarut sehingga keberadaan oksigen
terlarut sering kali tidak mampu memenuhi kebutuhan bagi organisme akuatik
untuk melakukan proses metabolisme dan respirasi.

Budidaya Ikan Rawa 159



Muslim. 2007. Potensi, peluang dan tantangan budidaya ikan Gatausé
striatusBlkr) di Sumatera Selatan. Prosiding Seminar Nasional Forum
Perairan Umum Indonesia, INalembang 30 November 2007. Badan

Riset Kelautan dan Perikanan. Departemen Kelautan dan Perikanan.

ISBN : 978-979-156-10-3

Muslim dan Syaifudin, M. 2012a. Domestikasi Calon Induk Ikan Gabus
(Channa striata Dalam Lingkungan Budidaya (Kolam Beton).
Majalah Sriwijaya/ol :

Muslim dan Syaifudin. 2012b. Pemeliharaan Benih Ikan G&hasha
striatd) Pada Media Budidaya @ting) Dalam Rangka Domestikasi.
Prosiding Seminar Nasional dan Internasional “ Industrialisasi Sektor
Perikanan di Pekanbaru. Riau

Najmiyati, E. 2009. Induksi Ovulasi dan Derajat Penetastam Ikan Hike
(Labeobarbus longipinnjsdalam Penangkaran Menggunakan
GnRH analogresis. Institut Pertanian Bog¢Fidak dipublikasikan)

SaputrayV. A. 2012. Pematangan Gonad Induk Ikan GaBGhagina 8iata)
Melalui Induksi Hormon Human Chorionic Gonadotropin. Laporan
Praktek Kerja Lapang. Program Studi Budidaya Perairan Fakultas
Pertanian. Universitas Sriwijaya. Indralayal@k dipublikasikan)

Supriyadi. 2005. Efektivitas Pemberian Hormon 17?-Metiltestosteron dan
HCG yang Dienkapsulasi di dalam Emulsi terhadap Perkembangan
Gonad Ikan BaungHemibagus nemuus Blkr.). Tesis. Institut
Pertanian Bogo(Tidak dipublikasikan).

Trieu N.V, D.N. Long, dan L. SIrang. 2012. Seed Productitechnology
of Snakehead Fishanna striatuloch). Freshwatekquaculture
Departemen, College africulture, Cantho UniversityCantho.
Vietnam.

162 Budidaya Ikan Rawa

Daftar Pustaka

Bijaksana U. 2010Kajian Fisiologi Repoduksi Ikan Gabus (Channa
striata) Di Dalam Vddah dan Perairan Rawa Sebagai Upaya
DomestikasiDisertasi S3 (ilak dipublikasikan). Sekolah Pasca
Sarjana Institut Pertanian BogBogor

Effendi. |. 2004. Pengantakuakultur Penerbit Penebar Swadaya. Jakarta.

Fitriliyani 1. 2005.Pembesaran Larva lkan Gabus (Channa striata) dan
Efektifitas Induksi Hormon Gonadogin untuk Pemijahan
Induk lkan Tesis S2 (idak dipublikasikan). Sekolah Pasca Sarjana
Institut Pertanian BogpBogor

Haniffa, M.A., T. Merlin and M.J. Shaik, 2000. Induced spawning of the
striped murrelChanna striatusising pituitary extracts, human
chorionic gonadotropin, luteinizing hormone releasing hormone
analogue and ovapritnActa Ichthyologica Piscatoria, 30: 53-60.

Hidayatullah.S. 2014. Pendederan Larva Ilkan Gabus (Channa striata) di kolam
terpal dengan padat tebar berbeda. Skripsi S1. Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya, Indralaya.

Kordi KMHG. 2011. Panduan Lengkap Bisnis dan Budidaya Ikan Gabus
Lily PublisherYogyakarta.

Kristanto A.H. dan J. Subagja. 2010. Respon Induk Ikan Belida terhadap
Hormon Pemijahan. Prosiding Forum InoviasinologiAkuakultur
113-116.

Muflikha N. 2007. Sudafahukalnda! Ikan GabusGhanna striatus
dapat memijah secara alami dalam kondisi terkontrol. Edisi Pebruari
2007. wwwdkp.go.id, diakses tanggal 20 Mei 2007.

Budidaya Ikan Rawa 161



Yakoob.W.A.A.\W. danA.B. Ali.1992.Simple Method for Backyard
Production of Snakehea@lganna striateBloch) Fry School of
Biological Sciences. Universiti Sains Malaysia. Penang. Malaysia.

War. M, K. Altaff, dan M A. Haniffa. 201L. Growth and Survival of Larval
Snakehea@hanna striatugBloch,1793) Fed Different Live Feed
OrganismTurkish Journal of Fisheries aAduatic Sciencell: 523-
528

Latihan Soal

=

Jelaskan pengertian pendederan!

2. Media apa saja yang bisa digunakan untuk pendederan larva ikan
gabus!

3. Apa pengaruh padat tebar terhadap kelangsungan hidup benih ikan

gabus!
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Benih yang digunakan berukuran 1-2 cm atau berumur lebih dari
10 hari, benih yang digunakan berasal dari hasil penangkapan dari alam pada
awal musim hujan di Thailand (bulan Mei sampai September atau Oktober).
Padat tebar benih dalam kolam sangat beragam berkisar 75 — 460%kor / m
Pemberian pakan sebanyak 3 kali/hari pada fase fry sampai fingerling, dua
kali/hari pada ukuran fingerling dan satu kali/hari pada akhir pemeliharaan.
Dari ukuran fingrling, ikan diberi pakan kombinasi ikan rucah dengan dedak,
saat pembesaran sampai akhir pemeliharaan ikan diberi pakan ikan rucah
saja, lama pemeliharaan ikan berkisaf. bdlan (Vée, 1981).

Di India, pembesaran ikan gabus dilakukan di kolam tanah dan
kolam beton. Kolam tanah berukuran 15x5x1 mdtesbar benih ukuran 8-
10cm, dengan pada tebar 12.000-15.000 benih/ha. Pemberian pakan berupa
usus ayam yang sudah direbus dengan feeding rate 5-15%/ bobot tubuh/hari.
Ikan dipelihara selama 8 bulan, kelangsungan hidup ikan 90-95%, dengan
bobot ikan saat panen 800-900 gram/ekor (CentAgfasiculture Research
and Extention / CARE, 2013).

Sistem pembesaran ikan gabus di Malaysia berdasarkan beberapa
literatur terdiri dari sistem kolam tanah baik secara monokultur maupun
polikultur. Menurut Dianat al(1985) dalam Muntaziamhal(2013), banyak
dilakukan dengan sistem kolam tanah baik secara monokulture, dengan padat
tebar 40-80 ekor/Mdipelihara selama 9tlbulan. Menurut penelitian
Rahmaret al(2012), memelihara benih ikan gabus di kolam tanah dengan
padat tebar 5000, 6250 dan 7500 benih/hgkt@anghasilkan pertumbuhan
terbaik pada perlakuan padat tebar 5000 ekor benih/hektar

Yanget al(2004), membudidayakan ikan gabus dalam kolam tanah
dengan kombinasi ikan nila. Dalam penelitiannya, menggunakan perlakuan
yang dikombinasi dengan ikan nila dengan perbandingan (1:80), (1:40),(1:20),
(1:10) (ikan gabus:ikan nila). Ikan nila yang digunakan mixed sex (kelamin
campuran/bukan ikan nila monosek hasilsex reversal). Dari penelitian tersebut
diperoleh hasil yang paling baik adalah perlakuan 1:80. Peneghinget al
(2004), dilakukan di Malaysia.

Budidaya ikan gabus sudah dilakukan secara intensif di Prarinsi
Giang dan Provinsi Donthap, wilayah delta Mekonyjetnam, dengan
sistem kolam tanah dan karambedtiet al, 2012).
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BAGIAN 12
PEMBESARAN IKAN GABUS

Pokok Bahasan : Pembesaran Ikan Gab@h@anna striata

Sub Pokok Bahasan . Sistem Pembesaran lkan Gallbisgnna
striata)

Tujuan Instruksional Umum : Peserta didik diharapkan dapat mengetahui

(TIV) sistem pembesaran ikan gabus di berbagai

negara kawasaksia termasuk Indonesia
Tujuan Instruksional Khusus: Peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
(TIK) ini diharapkan :
1.Mengetahui beberapa negara yang
sudah membudidayakan ikan gabus
2. Mengetahui sistem-sistem pembesaran
ikan gabus di berbagai negara

Materi Pembelajaran :

Usaha pembesaran ikan gabus belum sebanyak usaha pembesaran
ikan-ikan lain yang sudah menjadi komoditi budidaya baik perairan
tawarpayau maupun laut. Namun di beberapa negara usaha pembesaran sudah
ada terutama di kawasAnsia seperti d hailand, Malaysiayietham dan
IndonesiaWalaupun usaha pembesaran ikan gabus tersebut skalanya masih
kecil, namun sudah ada upaya untuk budidaya ikan gabus. Berikut beberapa
informasi pembesaran ikan gabus di beberapa négar@lrhailand, India,
Malaysia\Vietnam, Indonesia).

MenurutWee (1981), sistem pembesaran ikan gabtkalland
menggunakan kolam dengan luasan berkisar 800-1600 meter persegi, dengan
kedalaman kolam berkisar 1.5 — 2 mel@pe kolam ikan gabus yang
digunakan di Thailand dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Di Indonesia, budidaya ikan gabus sudah dilakukan, walaupun belum
sebanyak budidaya ikan lain. Balai Besar Budidayawar Mandiangin,
Kalimantan Selatan telah berhasil membudidayakan ikan gabus (Dijen
Perikanan Budidaya. DKR010). Pembesaran ikan gabus di Kalimantan
Selatan, menggunakan kolam baik kolam tanah maupun kolam semen/beton.

Pembesaran ikan gabus di Indonesia dilakukan di media karamba
di rawa lebak (Muthmainnaét al, 2012). Menurut penelitian Muthmainnah
et al, 2012, yang memelihara ikan gabus dalam media karamba di lahan
rawa lebak Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera
Selatan, ikan dipelihara selama lima (5) bulan, ikan yang dipelihara diberi
pakan pellet, dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 42. Rata-rata panjang dan berat serta data FCR ikan gabus
selama 5 bulan dipelihara di wadah karamba

Perlakuan padat Tebar Berat ikan akhir (g) Pangkig (cm) FCR

50 individu/nf 72.05 20.10 6.17
84.36 20.61
100 individu/nt 78.05 20.51 4.76
74.43 20.26
150 individu/nt 86.23 21.61 4.93
98.78 22.32
Rangkuman

Dari informasi yang disajikan diatas dapat disimpulkan bahwa usaha
pembesaran / budidaya ikan gabus sudah banyak dilakukan di berbagai negara,
khususnya negara-negésia. Kondisi budidaya ikan gabus di Indonesia
belum berkembang, hal tersebut disebabkan masih kurangnya informasi
tentang teknologi pembesaran ikan gabus. Namun sudah banyak penelitian-
penelitian tentang pembesaran ikan gabus di Indonesia.
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Latihan Soal

=

Jelaskan sistem pembesaran ikan gabus di Thailand!

2. Sistem pembesaran ikan gabus di Malaysia, ada beberapa sistem!
Jelaskan sistem polikulture ikan nila dengan ikan gabus!

3. Dilndonesia, budidaya ikan gabus dapat dilaksanakan dengan sistem

karamba, jelaskan tingkat kepadatan ikan dalam karamba yang

optimal serta konversi pakannya yang terbaik!
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